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Buku merupakan produk kultural yang selalu digunakan untuk 
mengukur kemajuan peradaban sebuah bangsa. Semakin banyak dan 
bermutu buku yang diterbitkan, semakin maju pulalah peradaban 
bangsa itu. 
Perbandingan statistik situasi perbukuan di tanah air dengan negara-
negara tetangga tahun 2015 menunjukkan fakta yang memprihatinkan. 
Dalam satu tahun, jumlah buku yang diterbitkan di Indonesia yang 
berpenduduk 249,9 juta jiwa baru sekitar 8.000 judul. Bandingkan 
misalnya dengan Malaysia yang mampu menerbitkan buku dengan 
jumlah yang serupa dalam satu tahun, padahal jumlah penduduknya 
hanya 27 juta, tidak sampai seperempat jumlah penduduk Indonesia. 
Vietnam yang baru menata negaranya setelah pendudukan Amerika, 
sudah mampu menghasilkan hampir dua kali lipat, yaitu 15.000 judul 
buku per tahun untuk penduduknya yang hanya sekitar 80 juta jiwa. 
Jepang yang jumlah penduduknya 129 juta menerbitkan tidak kurang dari 
60.000 judul buku setiap tahunnya, sedangkan angka penerbitan buku 
di Inggris yang jumlah penduduknya 54,01 juta jiwa sangat fantastis. 
Inggris merupakan produsen buku terbanyak di dunia. Setiap tahunnya 
buku yang diterbitkan di Inggris bisa mencapai 110.155 judul. 
Untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia, program 
UNESCO, menetapkan 50 judul buku untuk dibaca per-satu juta 
penduduk, sedangkan untuk negara maju, sedikitnya 500 judul buku 
untuk dibaca oleh per-satu juta penduduknya. Capaian Indonesia masih 
jauh di bawah standar tersebut. 
Gambaran di atas hanya memperlihatkan segi kuantitas dan 
belum mencakup kualitas buku yang diterbitkan. Laporan IKAPI 
menyebutkan bahwa dari segi mutu, banyak buku yang diterbitkan 
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berasal dari kumpulan tulisan yang sudah dipublikasikan, dan belum 
didasarkan hasil penelitian yang utuh. Laporan itu juga menunjukkan 
bahwa penghargaan sosial dan ekonomi bagi para penulis di Indonesia 
masih jauh dari layak. Jaminan perlindungan hak cipta kita masih 
rendah karena pembajakan dan fotokopi buku masih dianggap hal 
yang lumrah. 
Tentu diperlukan sebuah upaya dan gerakan nasional untuk 
memperbaiki kondisi perbukuan di Indonesia. Sanata Dharma 
University Press (SDUP) selaku anggota dan pengurus Asosiasi Penerbit 
PerguruanTinggi Indonesia (APPTI) turut serta dalam gerakan nasional 
yang bertujuan memperkuat industri penerbitan buku dan membuat 
berbagai regulasi yang menguntungkan bagi penerbitan perguruan 
tinggi  di tanah air. Sudah disadari bahwa buku merupakan salah satu 
barometer dan tolok ukur utama dalam menilai pergulatan akademik 
sebuah lembaga pendidikan tinggi. Buku-buku ilmiah terbitan berbagai 
perguruan tinggi ternama di Amerika Serikat dan Eropa, seperti 
Oxford, Cambridge, Massachusets, dan Harvard seringkali diburu para 
ilmuwan dunia dan menjadi kiblat perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dunia. Karena itu, salah satu strategi meningkatkan daya 
saing perguruan tinggi adalah melalui peningkatan kualitas dan kuantitas 
publikasi ilmiah melalui lembaga penerbitan perguruan tinggi. 
Dalam lingkup internal kampus, Sanata Dharma University Press 
mengupayakan peningkatan kualitas dan kuantitas penerbitan buku-buku 
ilmiah, baik buku teks maupun buku ajar. Fakta menunjukkan bahwa 
jumlah buku yang ditulis dosen masih jauh dari memadai. Baru ada 
sekitar 9% dosen dari sekitar 351 dosen tetap yang telah menerbitkan 
bukunya sendiri. Karena itu, pada tahun 2015 SDUP bekerjasama 
dengan LPPM menyelenggarakan program Hibah Penulisan Buku Teks. 
Bagi masyarakat dan dunia pendidikan, buku yang dihasilkan melalui 
vprogram ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sarana belajar. 
Diharapkan pemanfaatan buku-buku ini bisa menjangkau seluruh tanah 
air, bahkan bisa lebih luas sampai ke dunia internasional. 
Sanata Dharma University Press dengan bangga menerbitkan Seri 
Penerbitan Buku Teks USD. Serial buku teks yang diterbitkan tahun 
2016 ini terdiri dari 12 buah buku. Sanata Dharma University Press 
mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan yang tinggi 
kepada para penulis buku ini beserta reviwer-nya masing-masing. 
Serial Buku Teks USD 2016 adalah sebagai berikut. Kalkulus 
Differensial oleh Herry Pribawanto Suryawan; Aljabar Max-Plus oleh 
Marcellinus Andy Rudhito; English Grammar for University Students 
oleh Harris Hermansyah Setiajid; Understanding Indonesian Plays: 
Wayang and Brechtian Strategy as Seen in Arifin C. Noer’s Work oleh 
Antonius Herujiyanto; Evaluasi Pembelajaran oleh Sebastianus Widanarto 
Prijowuntanto; Translation: From Theory to Practice oleh Laurentia 
Sumarni; Words Wonder: Beginner’s Guide to Literature oleh Novita 
Dewi;, Logika: Ilmu Berpikir Lurus oleh Y. B. Adimassana; Pengantar 
Bahasa Pemrograman Java oleh Johanes Eka Priyatma; Self-Regulated 
Learning Konsep, Implikasi, dan Tantangannya bagi Siswa di Indonesia 
oleh Titik Kristiyani;  Hipertensi Case-Based Learning oleh Rita Suhadi 
dkk.; dan  Pengantar Fisika Zat Padat oleh Vet. Asan Damanik.
Kepala Sanata Dharma University Press mengucapkan terima 
kasih kepada pimpinan Universitas Sanata Dharma dan Ketua LPPM 
yang mendukung dan memfasilitasi Program Hibah Buku Teks 2015. 
Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada Maria 
Dwi Budi Jumpowati, Veronika Margiyanti, dan Thomas A. Hermawan 
Martanto yang bekerja keras dalam penyelenggaraan Hibah Buku Teks 
2015 sampai dengan penerbitan serial buku teks ini. 
Kata Pengantar Penerbit
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Kita tetap mendorong dan mengupayakan agar lebih banyak lagi 
dosen Universitas Sanata Dharma yang menerbitkan buku-bukunya, baik 
melalui Sanata Dharma University Press maupun penerbit komersial 
lainnya. Terbitan-terbitan itu tentu saja memberikan kontribusi kepada 
Universitas Sanata Dharma dalam misi besarnya mewujudkan masyarakat 




Pendidikan merupakan hal yang penting bagi perkembangan 
martabat manusia. Sejauh ini, pendidikan telah banyak dialami semua orang, 
entah disadari maupun tidak, dalam format pendidikan formal, informal, 
maupun nonformal. Permasalahan seputar pendidikan juga terus muncul 
dan meningkat ragam dan kompleksitasnya. Pendidikan dipercaya sebagai 
sarana pencetak agen-agen perubahan, dan dari pendidikanlah sebagian 
perilaku manusia, entah baik maupun buruk, berasal. 
Ketertarikan penulis terhadap salah satu proses dalam pendidikan, 
yaitu proses belajar manusia, mendorong penulis untuk melakukan 
berbagai penelitian terkait proses belajar dan menuliskan beberapa 
uraian terkait dengan hal tersebut dalam buku ini. Dari informasi 
melalui berbagai media, survei, dan penelitian yang telah penulis 
lakukan pada siswa di Indonesia, penulis melihat adanya permasalahan 
terkait kemandirian belajar pada siswa di Indonesia. Keterampilan 
mengelola diri saat belajar juga dirasakan sebagai kelemahan utama. 
Dalam psikologi pendidikan, keterampilan seperti itu disebut dengan 
self-regulated learning (SRL). 
SRL merupakan sebuah konsep pembelajaran yang berasal dari 
negara-negara barat serta lebih banyak digunakan dalam konteks budaya 
barat. Konsep-konsep tentang diri lebih banyak dipelajari dan muncul 
dalam dunia barat, sementara para siswa di Indonesia yang tinggal dalam 
budaya kolektif diasumsikan memiliki strategi sendiri dalam mencapai 
efektivitas belajar yang lebih adaptif dengan budayanya. Hal-hal tersebut 
kiranya layak dijadikan pertimbangan dalam menyusun kebijakan terkait 
pendidikan di Indonesia. Dengan latar belakang tersebut, dalam buku ini 
penulis memaparkan konsep dasar SRL beserta kemungkinan implikasi 
dan tantangannya bagi siswa Indonesia. 
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Buku “Self-Regulated Learning: Konsep, Implikasi, dan Tantangannya 
bagi Siswa di Indonesia” ini ditulis dengan tujuan memberikan wawasan 
bagi masyarakat, khususnya yang berkecimpung dan tertarik dalam dunia 
pendidikan serta psikologi, mengenai konsep SRL beserta kemungkinan 
implikasi dan tantangannya bagi siswa Indonesia. Dengan bertambahnya 
wawasan tersebut, diharapkan muncul perubahan-perubahan terkait 
kegiatan pembelajaran dan pendidikan, baik dari tingkat pribadi 
personal maupun kolektif institusional. Dengan demikian diharapkan 
pendidikan di Indonesia semakin berkualitas. Secara lebih khusus, buku 
ini diharapkan menambah referensi buku ajar dalam bidang psikologi, 
khususnya pada mata kuliah Psikologi Pendidikan dan Psikologi Belajar, 
baik bagi prodi Psikologi maupun prodi-prodi di lingkungan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 
Penyusunan buku ini penulis lakukan saat menempuh pendidikan 
S3 Psikologi di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Karenanya, sebagian 
besar isi dalam buku ini banyak terinspirasi dari beberapa pribadi yang 
terlibat dalam penyelesaian studi penulis, sehingga sangat layak kiranya 
penulis memberikan penghargaan dan terimakasih tak terhingga kepada 
mereka. Pada kesempatan ini pertama-tama penulis ucapkan terima 
kasih kepada Prof. Dr. A. Supratiknya, selaku reviewer buku ini, mentor 
akademis bagi penulis, sekaligus ko-promotor dalam penulisan disertasi 
penulis. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr. Asmadi 
Alsa, S.U., selaku promotor disertasi dan Prof. Dr. Amitya Kumara, MS, 
selaku ko-promotor. Penulis juga ingin menyampaikan terimakasih pada 
para tim penguji disertasi: Prof. Dr. Faturochman, M.A.; Supra Wimbarti, 
M.Sc., Ph.D; Dr. Murtini, S.U.; serta Rahmat Hidayat, M.Sc., Ph.D. Kepada 
merekalah buku ini penulis persembahkan. Ungkapan terima kasih juga 
penulis sampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat USD sebagai penyelenggara hibah penulisan buku teks di 
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Universitas Sanata Dharma 2015 yang menghasilkan buku ini, serta 
Penerbit Universitas Sanata Dharma yang bersedia menerbitkan tulisan 
ini. Akhirnya, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih pada para 
pendukung utama kehidupan penulis: Yohanes Heri Widodo, sebagai 
partner hidup dan teman diskusi tentang semua yang ada dalam 
kehidupan penulis; serta dua buah hati: Yohanes Agastya Dharmaputra 
dan Yohanes Virendra Ardhya Vardhana, sebagai sumber keceriaan dan 
inspirator dalam banyak hal. 
Akhirnya, semoga kehadiran buku ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan dan menjadi stimulasi untuk terus melakukan pemahaman 
terhadap konteks belajar siswa di Indonesia. Tanggung jawab atas 
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam buku ini sepenuhnya ada 
di tangan penulis. 
 Yogyakarta, September 2016
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BAB I 
 KONSEP DASAR SELF-REGULATED LEARNING (SRL)
Bab pertama dalam buku ini merupakan bagian pengantar untuk 
menjelaskan kenapa Self-Regulated Learning (SRL) diperlukan dan 
bagaimana konsep tersebut diterjemahkan dalam konteks pendidikan 
di Indonesia. SRL merupakan istilah dalam budaya barat yang 
merupakan suatu proses di mana siswa melakukan strategi dengan 
meregulasi kognisi, metakognisi, dan motivasinya sendiri. Dengan 
kata lain, dibutuhkan kemandirian dan kesadaran akan diri yang 
kuat pada siswa, dalam berbagai aspek. Bagi siswa yang hidup dalam 
budaya individualis, kesadaran akan diri sendiri tentunya akan mudah 
dipahami. Dalam budaya tersebut, orang terbiasa untuk menyatakan 
siapa dirinya beserta harapan, keinginan, dan keberatannya terhadap 
orang lain dan lingkungannya. Dengan demikian, dalam berpikir dan 
berperilaku tentunya sudah didasarkan pada kesadaran penuh akan 
siapa dirinya. 
Berbeda dengan orang-orang dalam budaya individualis, di 
Indonesia, yang tergolong dalam budaya kolektif, tidak sedikit siswa 
yang mengalami kesulitan dalam mendeskripsikan siapa dirinya. 
Pemahaman tentang diri seringkali banyak dicampurkan dengan status 
dan relasinya dengan orang-orang lain di sekitarnya. Ketidakjelasan 
dalam memahami tentang diri pada siswa dalam budaya kolektif ini 
tentunya berdampak pada tidak mudahnya siswa melakukan regulasi 
terhadap kognisi, metakognisi, dan motivasinya sendiri. Dengan kata 
lain, ketidaktahuan tentang konteks siswa akan berdampak pada SRL 
siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka memahami konteks di mana siswa 
berada merupakan hal penting yang harus dilakukan agar pendidikan 
dapat berhasil mencapai tujuannya.   
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Pada bagian ini, penulis akan membagikan hasil survei terkait 
masalah-masalah yang muncul dalam praktek pendidikan di Indonesia. 
Masalah-masalah tersebut penulis sarikan dari hasil sharing pengalaman 
yang paling mengesankan selama mengikuti pendidikan formal di sekolah, 
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Gambar dalam kotak 1 merupakan hasil sharing mahasiswa yang 
dilakukan oleh mahasiswa peserta mata kuliah Psikologi Pendidikan 
tahun 2011 di sebuah perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Para 
mahasiswa tersebut telah mengalami proses pendidikan dasar dan 
menengahnya dari berbagai daerah di Indonesia. 
“Cara guru mengajar di SMP macam-macam..ada yang jarang 1. 
masuk dan setiap datang hanya menyuruh mengerjakan buku soal 
dan pergi ke kantor.... Guru sejarah, menyuruh mengerjakan buku 
soal sampai 5 bab dan jika jawaban salah maka murid dipukul 
sebanyak jumlah jawaban salah..”
Komentar dari guru saat ada siswa tidak memakai baju daerah 2. 
di Hari Kartini...”Lah ini baju adat daerah mana? Tidak ada baju 
daerah seperti ini...”
“Saya malu karena saya merasa tidak bisa menyanyi. Karena itu 3. 
saya dihukum berdiri di depan kelas pada saat ujian menyanyi 
dalam mata pelajaran kesenian....”
“Setiap murid yang tidak bisa menjawab pertanyaan akan diberikan 4. 
hukuman lari 100 kali keliling lapangan sekolah...”
“Saya tidak bisa menjawab pertanyaan tapi ada teman yang membantu 5. 
memberikan jawaban. Jadi saya terbebas dari hukuman...”
Jika ada siswa yang tidak bisa menuliskan aksara Jawa dengan 6. 
lengkap, tidak diperbolehkan mengikuti pelajaran olahraga.
“Saya disuruh menulis aksara Jawa dan tidak bisa. Lalu saya 7. 
dipukul dengan rotan di kaki oleh guru saya.”
“Seorang guru suka melempar kapur dan penghapus papan tulis 8. 
ke muridnya jika muridnya ramai. Kalau muridnya tetap ramai, 
dia akan mendatangi murid tersebut lalu mencubitnya atau 
menjewernya atau memukul kepalanya dengan penghapus papan 
tulis atau penggaris kayu.”
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Guru saya berkata, “ Jika tidak dapat membaca dengan lancar 9. 
dan tidak dapat membaca sampai habis bacaan dengan aksara 
Bali, maka tidak dapat kembali ke tempat duduk hingga dapat 
menyelesaikannya”.
“Guru matematika saya sewaktu SMA seringkali memanggil beberapa 10. 
anak untuk maju ke depan dan mengerjakan soal matematika 
yang dibuatnya. Apabila anak tersebut tidak dapat mengerjakan 
soal tersebut, anak itu dibiarkan berdiri di depan kelas selama 
matapelajaran itu berlangsung. 
 “Sewaktu kelas 3 SD, saya punya guru yang sangat galak... setiap hari 11. 
pasti marah kepada murid yang tidak dapat melakukan sesuatu sesuai 
harapannya....selalu mengejek murid yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan..menghukum murid yang tidak dapat mengerjakan PR 
yaitu disuruh mengepel lantai kelas dan membersihkan toilet...
memukul tangan siswa yang kukunya panjang....”
 “Saat kelas 1 SMP, saya dan teman-teman dihukum oleh guru 12. 
olahraga karena haus sekali dan membeli minuman di kantin saat 
pelajaran. Hukuman berupa mencuci piring di sekolah setiap jam 
istirahat dan menyapu lantai setiap jam pulang sekolah selama 
1 minggu.... kami mengerjakannya...tetapi setelah 1 minggu dan 
saat pelajaran olahraga, kami tetap tidak diijinkan mengikutinya.....
lalu kami mengadu pada orangtua...dan orangtua protes ke kepala 
sekolah..akhirnya guru olahraga minta maaf dan mengijinkan kami 
mengikuti pelajaran olahraga.”
Kotak 1. Sharing mahasiswa dengan tema hukuman yang diberikan guru.
Dalam kotak 1 dapat dilihat bahwa guru, dari jenjang pendidikan 
SD hingga SMA, memberikan konsekuensi negatif atau hukuman pada 
siswa yang tidak dapat memenuhi tuntutan kemampuan tertentu sesuai 
harapan guru. Rupanya, guru memotivasi siswa agar dapat berprestasi 
secara akademik lewat pemberian hukuman. Pada beberapa siswa, cara 
ini dapat diterapkan, tetapi pada siswa lainnya belum tentu dapat 
diterapkan. Beberapa contoh nyata pengalaman di sekolah tersebut juga 
menggambarkan bagaimana peran faktor eksternal terhadap perilaku dan 
perkembangan siswa. Faktor eksternal dalam hal ini adalah guru.
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Selain pentingnya faktor eksternal di sekolah, hal yang mengesankan 
lainnya selama masa-masa sekolah adalah masalah relasi, baik dengan 
guru maupun teman-teman. Kotak 2 berisi pengalaman siswa dalam 
relasinya dengan guru dan teman-teman.  
Hubungan murid dan guru sangat baik. Guru-guru membuat 1. 
variasi metode belajar
“Sewaktu di SMA, saya terpilih mengikuti lomba Biologi. Saya 2. 
sangat grogi, takut, dan ingin mengundurkan diri..tetapi guru saya 
selalu memberikan  motivasi kepada saya...hingga akhirnya masuk 
5 besar (tetapi karena saya nggak ada waktu pengumuman, jadi 
dinyatakan gugur).”
“Sewaktu sekolah di SMA di mana seluruh muridnya perempuan, 3. 
adalah masa yang paling menyenangkan...sweet seventeen, 
pengalaman live-in, konser, retret, rekonsiliasi, UNAS....”
“Waktu SMA, pacaran untuk pertama kalinya...mengikuti lomba-4. 
lomba di bidang akademik, penelitian, dan olahraga...”
“Waktu SLTP, menjadi tim basket... perjuangan dari kelas 1 sampai 5. 
3..dengan latihan keras 3 kali seminggu dan mengeluarkan banyak 
uang untuk beli sepatu, baju, dll..”
“Waktu SD, saat istirahat, saya bermain bersama teman-teman..6. 
sembunyi-sembunyian, benteng, main bola, naik sepeda...”
“Di SMA saya punya beberapa sahabat, kemana-mana bareng, 7. 
ujian contek-contekan, bolos sekolah bareng, saat pelajaran keluar 
kelas jajan di kantin..”
Hampir diskors satu kelas karena kompak membolos saat pelajaran 8. 
tertentu....setelah minta maaf tidak jadi diskors, dan disuruh 
mengecet meja di kelas yang dicorat-coret tipe-x
“Sewaktu SMP...saya mulai tertarik dengan lawan jenis..dan 9. 
tidak lagi berfokus ke masalah akademis...ketertarikan itu saya 
ekspresikan dengan menulis surat rahasia dan meneror dengan 
surat kaleng.... Selain itu, saya juga mulai memiliki sahabat dan 
memiliki klik....”
“Di sekolah yang baru (sebagai siswa pindahan) saya agak kesulitan 10. 
mencari teman karena adanya gank-gank di kelas...”
Kotak 2. Relasi siswa dengan guru dan siswa lain.
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Dalam kotak 2 dapat dilihat bagaimana peran relasi dengan 
orang lain menjadi hal yang cukup berkesan sehingga mendominasi 
memori manusia. Dalam kotak 1 dan 2 dapat kita simpulkan bahwa 
terdapat kecenderungan mengenai bagaimana kegiatan belajar siswa di 
sekolah dikendalikan setidaknya oleh dua hal, yaitu untuk menghindari 
hukuman dari guru dan pentingnya relasi dengan teman maupun guru 
sebagai sumber  motivasi siswa untuk datang ke sekolah.
Mengapa SRL?1.1 
Pendidikan merupakan salah satu penunjang kemajuan suatu bangsa 
yang penting, melalui pengembangan kualitas para generasi muda. Tujuan 
pendidikan, baik dalam tingkat nasional maupun internasional, adalah 
untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan peserta didik. 
Upaya agen pendidikan dalam mengusahakan tercapainya pendidikan 
tersebut dilakukan dengan memfasilitasi perkembangan siswa yang akan 
menjadi pembelajar sepanjang masa (Aspin & Chapman, 2000; Indonesia, 
2003). Untuk menjadi pembelajar sepanjang masa, siswa diharapkan 
memiliki keterampilan dasar untuk belajar yang akan digunakannya 
dalam berbagai konteks di waktu - waktu mendatang. 
UNESCO mempertegas tujuan pendidikan dengan memberi koridor 
pendidikan dalam empat pilar, yaitu : (1) learning to know, artinya 
belajar untuk menguasai sarana yang digunakan untuk mempelajari 
sesuatu seperti mengembangkan konsentrasi, keterampilan memori, 
dan kemampuan berpikir; (2) learning to do, yang diasosiasikan dengan 
keterampilan bekerja, yaitu bagaimana pendidikan dapat melengkapi 
siswa dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan-
pekerjaan di masa mendatang; (3) learning to be, artinya pendidikan 
memberi kontribusi pada perkembangan seluruh aspek kepribadian 
siswa sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai kondisi 
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masing-masing; (4) dan learning to live together, yaitu kesempatan 
untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain melalui 
proses belajar bersama di dalam kelas (Delors, 2013).
Untuk menjadi pembelajar sepanjang masa, siswa diharapkan 
memiliki keterampilan dasar untuk belajar yang akan digunakannya 
dalam berbagai konteks kehidupan di waktu-waktu mendatang. 
Secara umum, kehidupan seseorang (ketika dewasa) terwakili oleh 
setidaknya tiga konteks, yakni : (1) konteks keluarga, yaitu ruang 
sosial yang terbentuk melalui ketertarikan pribadi, dengan dominansi 
awal pembentukan pada ranah afeksi; (2) konteks kerja, yaitu ruang 
ekspresi kompetensi dan aktualisasi diri seseorang, dengan dominansi 
ranah kognisi; serta (3) konteks masyarakat umum, yaitu ruang publik 
tanpa limitasi ikatan yang tegas, dengan dominansi ranah sosial. Ketiga 
konteks keberadaan seseorang tersebut, kendati memiliki kekhasan 
dominansi keterlibatan aspek kehidupan masing-masing, tetapi semuanya 
mensyaratkan keterampilan dasar untuk belajar dan keterampilan 
memecahkan masalah secara terus-menerus, dengan kompleksitas dan 
variasi masing-masing.   
Selama berstatus sebagai ‘siswa’, keterampilan untuk menjadi 
pembelajar sepanjang masa dapat diperoleh baik melalui pembelajaran 
sehari-hari di manapun seseorang berada, maupun melalui pembelajaran 
di sekolah. Kedua konteks belajar tersebut memiliki keunikan masing-
masing. Dalam belajar melalui hidup sehari-hari, terdapat konteks riil 
yang langsung dapat disentuh melalui indra pertama seseorang, dalam 
situasi yang tidak terlalu terstruktur dan tanpa tujuan yang definitif 
formal. Pembelajaran seperti ini biasanya dipersepsi mudah dan mampu 
membangkitkan  motivasi diri, serta dapat dilakukan evaluasi diri atas 
hasil yang diperoleh dengan cepat dan relatif mudah. Dalam konteks 
ini, pembelajar memperoleh ‘pengetahuan’ melalui kerjasama dan saling 
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berbagi dengan orang lain. Kondisi ini berbeda dengan proses pembelajaran 
yang diperoleh melalui sekolah, dimana terdapat struktur formal yang 
tidak selalu sesuai dengan konteks yang terjadi dalam kehidupan nyata 
yang sedang dialami seseorang. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
secara tegas dengan dilengkapi indikator-indikator capaiannya. Dalam 
pembelajaran ini, siswa menerima pengetahuan dari tangan kedua, yaitu 
guru, dan bukan sesuatu yang digali langsung lewat sensasinya sendiri. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui konteks ini, pembelajar 
cenderung menjadi individualistik, masing-masing melakukan kegiatan 
belajar dengan gaya sendiri-sendiri, kendati dalam beberapa hal ada yang 
diseragamkan. Namun evaluasi terhadap capaian belajar tiap individu 
tersebut dilakukan oleh pihak di luar diri sang pembelajar, yaitu guru 
atau bahkan pihak di luar sekolah. Pembelajaran seperti ini umumnya 
dipersepsi membawa ‘beban berat’ dan menjadi semacam kewajiban 
yang harus dilakukan saat seseorang menyandang gelar sebagai ‘siswa’. 
Dengan demikian, membutuhkan  motivasi kuat untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran (Biggs & Moore, 1993).
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu pendidikan umumnya 
dilihat berdasarkan pencapaian prestasi oleh siswa yang dilakukan melalui 
suatu evaluasi di akhir proses pembelajaran. Pemerintah Indonesia 
mengadakan beberapa pengaturan guna mengevaluasi pelaksanaan proses 
belajar mengajar dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional. Hal ini dilakukan  sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi pendidikan 
dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan 
pada jalur formal dan nonformal untuk semua jenjang, satuan, dan 
jenis pendidikan. Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 
pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan. Evaluasi peserta didik, satuan 
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pendidikan, dan program pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri 
secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk menilai 
pencapaian standar nasional pendidikan (UU RI No 20 tahun 2003 
Bab XVI Pasal 57 dan 58).
Dalam praktek pendidikan di Indonesia, umumnya siswa dituntut 
untuk belajar sesuatu yang akan dievaluasi hasilnya pada akhir tingkat 
pendidikan mereka. Bentuk evaluasi ini dilakukan dengan pertimbangan 
perlunya standar pendidikan nasional, yang disebut dengan Ujian 
Nasional (UN), yaitu kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi 
peserta didik secara nasional. Mata pelajaran yang menjadi materi 
UN adalah Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Kelulusan siswa ditentukan berdasarkan Nilai Akhir (NA) yang 
diperoleh dari nilai rata-rata gabungan nilai sekolah (NS) dari mata 
pelajaran yang diujinasionalkan dan nilai UN dengan formula 60% 
(enam puluh persen) nilai UN dan 40% (empat puluh persen) nilai 
sekolah (NS) yang ditetapkan oleh setiap sekolah melalui rapat dewan 
guru (Permendiknas RI 2011 Nomor 2 Bab I Pasal 1, Bab IV Pasal 8, 
20, 21, 22).
Dalam praktek pelaksanaan UN di lapangan, terdapat beberapa 
persoalan yang pantas diperhatikan secara serius. Bentuk soal ujian 
pilihan ganda yang dirancang dalam UN memungkinkan siswa menjawab 
soal-soal dengan spekulasi dan menghilangkan kesempatan siswa untuk 
melakukan tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. Bentuk soal 
seperti itu juga telah memicu munculnya praktek moral yang buruk 
berupa kecurangan saat ujian oleh siswa (DetikNews, 17 April 2012., 
DetikNews, 20 April 2012., DetikNews, 23 April 2012), penyontekan 
yang melibatkan guru (Kompas, 12 April 2007., Kompas, 14 Juni 2011., 
DetikNews, 18 April 2012., DetikNews, 20 April 2012), dan kasus 
perampasan hak asasi manusia seperti kasus anak di Jakarta yang dipaksa 
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membagikan jawaban soal ke teman-temannya (Kompas, 8 Juni 2011., 
DetikNews, 23 April 2012). Dari pihak masyarakat di luar peserta UN, 
adanya UN ini telah menyebabkan munculnya banyak peluang bisnis 
tidak halal, seperti penjualan kunci jawaban UN (DetikNews, 17 April 
2012., DetikNews, 18 April 2012).
Permasalahan-permasalahan seputar pelaksanaan UN di atas 
dapat terjadi karena banyak faktor, salah satunya adalah ketidaksiapan 
siswa dalam menghadapi evaluasi belajar. Ketidaksiapan ini sangat 
terkait dengan bagaimana proses belajar mereka sehari-hari. Hasil 
survei yang dilakukan di jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan 
Tinggi (PT) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dan mahasiswa 
memberi arti belajar sebagai kegiatan mengerjakan Pekerjaan Rumah 
(PR) atau tugas-tugas sekolah dan menyiapkan ujian, sehingga mereka 
hanya belajar ketika ada PR atau tugas dan ketika akan ujian. Cara 
belajar yang mereka lakukan adalah dengan menghafal materi. Survei 
mengenai masalah yang dialami guru ketika mengajar di kelas terkait 
dengan kondisi siswa dari jenjang SD, SMP, dan SMA menunjukkan hasil 
yang mirip untuk ketiga jenjang pendidikan tersebut, yaitu banyaknya 
siswa mengantuk, terjadinya pembolosan, penyontekan saat ulangan, dan 
membuat keributan saat pelajaran berlangsung (Kristiyani, 2011).
Dari paparan sebelumnya, dapat dilihat adanya indikasi masalah 
yang terkait dengan keterampilan belajar siswa. Keterampilan dasar 
untuk belajar terdiri dari banyak komponen. C. Mih dan Mih (2010) 
menyebutkan bahwa variabel-variabel yang penting dalam proses belajar 
siswa di sekolah meliputi penggunaan strategi kognitif, metakognitif, 
motivasional, dan emosional. Boekaerts (1999) menyatakan bahwa 
kunci kesuksesan belajar adalah kemampuan meregulasi cara belajar 
sendiri. Zimmerman (2002) menegaskan bahwa regulasi diri (self-
regulated learning- SRL) merupakan hal yang penting karena fungsi 
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utama pendidikan adalah pengembangan keterampilan belajar sepanjang 
masa. Setelah siswa lulus dari pendidikan formal, mereka harus 
mempelajari banyak keterampilan penting secara informal. Di sinilah 
regulasi diri dalam belajar nampak semakin nyata dibutuhkan. Beberapa 
ahli (Gettinger & Seibert, 2002; Pintrich & Schunk, 2002; Weinstein et 
al., 2000 dalam Cleary & Zimmerman, 2004) mengungkapkan bahwa 
rendahnya  motivasi siswa, penggunaan strategi yang tidak efektif, dan 
rendahnya regulasi diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi akademik siswa. Paparan tersebut menunjukkan 
bahwa SRL adalah kunci dalam mencapai tujuan pendidikan dan dapat 
digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut. 
SRL merupakan suatu konsep yang penting dalam teori belajar 
kognitif sosial yang mendasarkan pada banyak prinsip-prinsip belajar 
perilakuan tetapi memberi perhatian besar pada dampak tanda-tanda 
pada perilaku dan pada proses mental internal serta menekankan 
dampak pikiran terhadap tindakan dan tindakan terhadap pikiran 
(Slavin, 2003). Secara internal, SRL mensyaratkan sejumlah proses 
internal dasar seperti memori, perhatian, kapasitas untuk mengatasi 
gangguan terhadap apa yang sedang dilakukan, dan kemampuan untuk 
memonitor keberhasilan dan atau kegagalan terkait dengan apa yang 
sedang dilakukan (Bukatko & Daehler, 2012). 
SRL bukanlah suatu kemampuan mental atau keterampilan 
performansi akademik, tetapi merupakan proses pengarahan diri di mana 
siswa mengubah kemampuan mental mereka ke dalam keterampilan 
akademik. Belajar dipandang sebagai suatu aktivitas di mana siswa 
melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri secara proaktif, yaitu 
memiliki kesadaran penuh akan kekuatan dan kelemahan mereka untuk 
secara personal menetapkan tujuan belajar dan membuat strategi-
strategi sendiri dalam mengerjakan tugas-tugas belajar (Zimmerman, 
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2002). Kegiatan meregulasi pikiran dan proses belajar dalam SRL 
membutuhkan pengetahuan metakognitif. Tiga keterampilan penting yang 
harus dikuasai untuk itu adalah keterampilan membuat perencanaan, 
memonitor, dan mengevaluasi (Woolfolk, 2005). Dengan kata lain, SRL 
merupakan penggabungan antara keterampilan dan kemauan dalam 
diri seseorang (McCombs & Marzano, 1990; Paris & Cross, 1983 dalam 
S.G, Paris & Paris, 2001).
Penelitian-penelitian tentang SRL yang bertujuan mengeksplorasi 
dampak positif SRL pada siswa dilakukan dengan berbagai model 
penelitian, baik eksperimen maupun survei. Hasilnya menunjukkan bahwa 
SRL tidak hanya penting bagi area akademis seseorang, tetapi bermanfaat 
bagi banyak area kehidupan seseorang. Manfaat SRL untuk meningkatkan 
prestasi akademis telah ditemukan oleh Azevedo dan Cromley, 2004; 
Brunstein dan Glaser, 2011; Dignath dan Büttner, 2008; Eilam, Zeidner, 
dan Aharon, 2009; Fuchs et al, 2003; Glaser dan Brunstein, 2007; Ho, 
2004; Kristiyani dan Adiyanti, 2008; Miller dan Byrnes, 2001; Nunez 
et al, 2011; Shen, Lee, dan Tsai, 2007; Yigzaw dan Fentie, 2013; serta 
Zimmerman dan Schunk, 2008. Selain itu, SRL juga terbukti meningkatkan 
perilaku disiplin (Duckworth, Akerman, MacGregor, Salter, & Vorhaus, 2009), 
meningkatkan prestasi kerja pada orang dewasa (Schunk & Zimmerman, 
1998), meningkatkan kemampuan  multitasking (Bloom & Tinker, 2001), 
meningkatkan rasionalitas dalam pengambilan keputusan (Byrnes, Miller, 
& Reynolds, 1999; Miller & Byrnes, 2001), meningkatkan efisiensi dalam 
mempelajari pengetahuan baru (Sitzmann & Elly, 2011), serta berdampak 
pada perkembangan positif remaja (Duckworth et all, 2011).
Adanya berbagai permasalahan dalam pendidikan yang 
mengindikasikan lemahnya keterampilan belajat siswa tersebut, ditambah 
berbagai hasil penelitian yang menunjukkan beraneka manfaat SRL 
itulah yang memperkuat alasan mengapa SRL diperlukan.
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Pengertian Self-Regulated Learning (SRL)1.2 
SRL dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana pelajar 
melakukan strategi dengan meregulasi kognisi, metakognisi, dan  motivasi. 
Strategi kognisi meliputi usaha mengingat kembali dan melatih materi 
terus-menerus, elaborasi, dan strategi mengorganisir materi. Strategi 
metakognisi meliputi merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi. 
Strategi motivasional meliputi menilai belajar sebagai kebutuhan diri 
atau sisi intrinsik, melakukan penghargaan terhadap diri sendiri, dan 
tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan (Chin, 2004). Regulasi 
diri merupakan proses di mana siswa mengaktifkan dan memelihara 
kognisi, perilaku, dan mempengaruhi pencapaian tujuan secara sistematis 
(Zimmerman, 1989, 2000 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008).
Para ahli psikologi kognitif dan sosial mengatakan bahwa SRL 
merupakan suatu proses dan spirit yang dapat diubah melalui pelatihan 
(Ormrod, 2006). Sebagai suatu proses, SRL meliputi pembuatan pencapaian 
tujuan, perencanaan sesuai tujuan yang telah ditetapkan, penggunaan 
strategi, pemantauan terhadap pelaksanaan strategi, serta evaluasi diri 
terhadap seluruh proses yang dijalani. Sebagai suatu spirit, SRL meliputi 
 efikasi diri, harapan terhadap hasil, penjelasan tentang keberhasilan 
atau kegagalan penyelesaian suatu tugas, kepuasan diri, nilai suatu 
tugas bagi individu, serta minat terhadap tugas (Zimmerman, 2002). 
Dalam SRL, pembelajar memantau sendiri tujuan belajar dan  motivasi 
mereka, mengelola sumber-sumber daya yang ada, dan menjadi pengambil 
keputusan dalam seluruh proses belajar. SRL sangat menekankan pada 
otonomi dan tanggung jawab pembelajar terhadap aktivitas belajarnya 
sendiri. Dalam SRL, pelajar bertanggung jawab terhadap pendidikan dan 
proses belajarnya sendiri, yang meliputi kesadaran dan evaluasi terhadap 
proses berpikir, penggunaan strategi yang selektif dan tepat, serta  motivasi 
diri secara terus-menerus (Paris, 2004).
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Pelajar yang memiliki kemampuan belajar berdasar regulasi diri 
menyusun seperangkat tujuan performansi bagi diri mereka sendiri, 
memberikan penghargaan terhadap diri sendiri, serta melakukan kritik 
terhadap diri sendiri. Seorang pelajar dikatakan mampu meregulasi 
dirinya jika pikiran dan tindakannya berada di bawah kendalinya sendiri 
dan tidak dikendalikan oleh orang lain atau lingkungan di sekitarnya 
(Zimmerman, 1998 dalam Ormrod, 2006). 
Schunk dan Zimmerman, 1994; serta Zimmerman dan Schunk, 
1989 (dalam Miller & Byrnes, 2001) menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki SRL dicirikan dengan keaktifannya untuk berpartisipasi dalam 
proses belajar mereka sendiri secara metakognitif, motivasional, dan 
perilaku. Partisipasi aktif secara metakognitif memiliki arti bahwa siswa 
merencanakan, menyusun, mengukur diri, dan menginstruksikan diri 
sesuai kebutuhan selama proses belajar. Partisipasi secara motivasional 
berarti siswa secara instrinsik termotivasi untuk belajar dan memiliki 
kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk belajar. Dari sudut 
pandang perilaku, siswa yang memiliki SRL akan menetapkan, menyusun, 
dan memilih untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial dan fisik 
yang mendukung proses belajar mereka.
Definisi SRL menurut Zimmerman, 2008 (dalam Lennon, 2010) 
meliputi beberapa karakteristik seperti : (1) siswa menyadari proses 
regulasi diri mereka dan bagaimana proses tersebut dapat digunakan 
untuk meningkatkan prestasi akademik mereka; (2) siswa melakukan 
proses pemberian umpan balik pada diri sendiri selama proses 
belajar dan memonitor efektivitas dari metode atau strategi belajar 
yang telah mereka lakukan; dan (3) memiliki komponen  motivasi. 
SRL mensyaratkan usaha, waktu, dan kewaspadaan, sehingga  motivasi 
harus selalu dimiliki.
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Tiga istilah yang memiliki pengertian mirip dengan SRL adalah 
metakognisi (metacognition) dan regulasi diri (self-regulation) (Dinsmore, 
Alexander, & Loughlin, 2008). Istilah metakognisi muncul pertama kali 
pada tahun 1970an. Pada saat itu, metakognisi dideskripsikan dalam 
aspek perkembangan yang mengandung arti bagaimana seseorang 
memonitor atau berpikir tentang kognisinya sendiri (Flavell, 1971). Pada 
tahun 1986, Bandura membantu menjelaskan arah dan perkembangan 
regulasi diri. Dibandingkan dengan konsep metakognisi yang lebih 
berorientasi pada area kognitif, definisi regulasi diri lebih memberi 
penekanan pada regulasi perilaku dan emosi (Bandura, 1982, 1989). 
Setelah Bandura menulis tentang  efikasi diri,  motivasi muncul sebagai 
area regulasi yang ditambahkan kemudian. 
Seiring dengan berkembangnya publikasi tentang regulasi diri, 
muncul minat yang lebih khusus terhadap konstruk ini, yaitu dalam 
domain akademik (Zimmerman & Schunk, 2001). Perkembangan fokus 
regulasi diri di area akademik ini selanjutnya menyumbang munculnya 
istilah baru, yaitu SRL. SRL mulai muncul pada tahun 1980an dan 
menjadi sangat populer mulai tahun 1990an, dengan penekanan pada 
interaksi dari faktor kognitif, motivasional, dan kontekstual.  
Istilah metakognisi dan regulasi diri digunakan dalam seluruh 
aktivitas manusia dalam segala konteks dari segala usia dan menunjuk 
pada tahapan perkembangan, sedangkan SRL, pada sebagian besar 
definisi, dibatasi pada siswa dalam konteks akademik (Kaplan, 2008). 
Berdasarkan review model-model SRL yang menonjol, Puustinen dan 
Pulkkinen (2001) mengidentifikasi dua jenis definisi SRL. Pertama, 
definisi yang berorientasi tujuan, yang memandang SRL sebagai proses 
pengarahan tujuan dan menekankan pada karakter konstruktif dan 
pembangkitan diri. Definisi dalam kerangka ini menganggap monitoring, 
regulasi, dan kontrol belajar seseorang didasarkan pada faktor kognitif, 
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motivasional, dan sosial (Boekaerts, 1992; Pintrich & De Groot, 1990; 
Schunk, 2005; Zimmerman, 1998). Kedua, definisi yang berfokus pada 
kerangka metakognitif. Kerangka ini menekankan bahwa metakognisi 
merupakan kunci utama dalam SRL (Borkowski, Chan, & Muthukrishna, 
2000; Winne & Hadwin, 1998); proses metakognitif digunakan dalam 
penggunaan kognisi dan strategi menyelesaikan tugas-tugas (Muis, 
2007).
Meskipun kedua model definisi SRL di atas berbeda dalam 
konstruk dan mekanisme SRL, terdapat beberapa asumsi umum tentang 
belajar dan regulasi yang sama. Pertama, saat belajar, individu secara 
aktif mengkonstruk sendiri makna, tujuan, dan strategi dari konteks 
eksternal seperti lingkungan internal. Kedua, pembelajar berpotensi 
dapat memonitor, mengontrol, dan meregulasi beberapa karakteristik 
kognisi,  motivasi, dan tindakan mereka, dan dalam beberapa kasus, 
aspek dari lingkungan belajar. Ketiga, beberapa standar atau tujuan 
ditetapkan untuk berbagai permasalahan dalam proses belajar. Keempat, 
perilaku regulasi diri merupakan mediator antara karakteristik personal 
dan kontekstual dengan prestasi akademik, tetapi dapat juga memiliki 
pengaruh langsung pada prestasi. Kelima, SRL terdiri dari tahap yang 
berbeda dan area regulasi yang bervariasi (Pintrich, 2000; Puustinen 
& Pulkkinen, 2001 dalam Muis, 2007). 
Berdasarkan kelima asumsi tersebut, SRL dapat didefinisikan 
sebagai keterlibatan proaktif dalam perilaku belajar seseorang di mana 
siswa mengarahkan pikiran, perasaan, dan tindakan untuk digerakkan 
secara sistematis dengan berorientasi pada pencapaian tujuan siswa 
sendiri. Selanjutnya siswa akan memonitor tujuan akademik dan  motivasi 
untuk mereka sendiri, mengelola sumber daya manusia dan material, 
serta menjadi subjek atas keputusan dan performansi dalam seluruh 
proses belajar (Zimmerman, 1989). 
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Regulasi diri berarti mampu mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dapat ditransfer dari satu konteks 
belajar ke konteks belajar yang lain, dan dari situasi belajar di mana 
suatu informasi diperoleh ke konteks kerja dan waktu-waktu lain 
(Boekaerts, 1999). Kecenderungan gaya belajar dan regulasi siswa saat 
ini mencerminkan karakteristik nilai personal atau kultural seseorang, 
bukan masalah karakteristik tertentu lebih adaptif daripada karakteristik 
lainnya, tapi terkait belum dimilikinya pengalaman menguntungkan dari 
kemungkinan lain (Boekaerts, 1998).
Dalam kenyataannya, umumnya para siswa melakukan aktivitas 
belajar lebih karena statusnya sebagai siswa di suatu sekolah. Setiap 
sekolah umumnya memiliki kurikulum dan perencanaan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan. Artinya, proses penetapan tujuan belajar dan 
pengarahan aktivitas belajar seringkali tidak sepenuhnya dilakukan 
oleh siswa sendiri. Boekaerts dan Simon (1995) menyebutkan adanya 
tiga jenis regulasi siswa, yaitu regulasi internal, eksternal, dan shared 
regulation. Regulasi internal terjadi jika siswa menetapkan tujuan belajar 
mereka sendiri dan tidak membutuhkan instruksi atau arahan dari orang 
lain untuk memilih strategi belajar atau memecahkan masalah. Dalam 
regulasi eksternal, siswa tergantung pada orang lain untuk mengarahkan 
belajar mereka ketika memulai menyelesaikan suatu tugas, sedangkan 
dalam shared regulation, siswa dan guru bersama-sama menjalankan 
fungsi regulasi dalam belajar.
Siswa yang memiliki kapasitas SRL tidak diarahkan oleh orang 
lain ketika belajar, tetapi secara mandiri menilai kondisi tugas akademik, 
menetapkan tujuan untuk menguasai tugas-tugas dan menggunakan 
strategi-strategi untuk menyelesaikan tugas (Pintrich, 2000; Schunk, 
2005). Siswa yang meregulasi diri dalam belajar tidak menerima 
lingkungan secara pasif apa adanya, tetapi berusaha untuk mengontrol 
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dan mengubah lingkungan, pemikiran, dan perilaku mereka dengan 
membuat rencana tindakan untuk mencapai penguasaan tugas. Artinya, 
tujuan belajar menjadi fokus utama, sehingga kondisi lingkungan di 
sekitar perlu dikontrol dan diubah sedemikian rupa hingga dapat 
mengakomodasi pencapaian tujuan tersebut. 
 Komponen-komponen 1.3 Self-Regulated Learning (SRL)
Dari banyak definisi mengenai SRL, terdapat komponen-komponen 
yang terbukti paling penting dalam menyumbang performansi siswa 
di kelas, yaitu (Pintrich & De Groot, 1990; Zimmerman, 1986), yaitu:
1.3.1  Komponen metakognitif 
Secara umum metakognisi dipandang sebagai pengetahuan 
tentang apa yang diketahui seseorang. Dalam hubungannya dengan 
belajar, metakognisi diartikan sebagai kemampuan untuk memantau 
seberapa baik seseorang memahami sesuatu dan kemampuan untuk 
meregulasi aktivitas belajar (Flavell, 1979). Pengetahuan metakognitif 
siswa memiliki pengaruh penting dalam mencapai prestasi. Inti dari 
metakognitif adalah pengelolaan diri dalam belajar (Marzano & Kendall, 
2007). Metakognitif merupakan kesadaran siswa tentang kelebihan dan 
kelemahannya dalam bidang akademik secara umum dan sumber-sumber 
kognitif yang dapat diterapkan ketika berhadapan dengan tuntutan 
tugas tertentu. Metakognitif juga diartikan sebagai pengetahuan dan 
keterampilan siswa mengenai bagaimana meregulasi keterlibatannya 
dalam suatu tugas untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar 
(Winne & Perry, 2000). 
Komponen ini berfungsi untuk merencanakan, memonitor, 
memodifikasi, dan mengevaluasi cara berpikir. Komponen metakognitif 
meliputi merencanakan, menetapkan tujuan, mengorganisir, memonitor 
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diri, dan mengevaluasi diri. Komponen ini memungkinkan siswa 
menyadari kondisi diri, menyadari pengetahuan yang dimiliki, dan 
mampu menentukan pendekatan belajar sendiri. 
 Metakognisi secara umum didefinisikan sebagai pengetahuan atau 
aktivitas kognitif untuk mengatur objek kognitif (Flavel, 1979). Konsep 
ini dapat juga diartikan sebagai pengetahuan seseorang mengenai 
keterampilan pemrosesan informasinya sendiri, seperti pengetahuan 
mengenai konsep dasar tugas-tugas kognitif dan pengetahuan mengenai 
strategi untuk berhadapan dengan tugas-tugas tersebut.  Metakognisi juga 
mencakup keterampilan eksekusi yang berhubungan dengan pemantauan 
dan regulasi diri terhadap aktivitas kognitifnya. 
Metakognitif merupakan kemampuan untuk merefleksikan, 
memahami, dan mengontrol perilaku belajar seseorang (Schraw & 
Sperling-Dennison, 1994). Metakognitif memiliki dua komponen utama, 
yaitu pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi. Pengetahuan 
metakognitif merupakan bagian dari pengetahuan mengenai kesadaran 
seseorang, yang dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu pengetahuan 
tentang diri siswa sendiri, tugas, dan pengetahuan tentang strategi. 
Ketika strategi diterapkan, strategi-strategi tersebut dipantau dan 
dievaluasi, yang mengarah pada pengembangan dan perbaikan dari 
pengetahuan tentang strategi tertentu (Schneider, 2008). Pengetahuan 
tentang kognisi meliputi tiga subproses yang memfasilitasi aspek 
reflektif dari metakognitif, yaitu pengetahuan deklaratif (seperti: 
pengetahuan tentang diri dan tentang strategi), pengetahuan prosedural 
(seperti: pengetahuan tentang bagaimana menggunakan strategi), dan 
pengetahuan pengkondisian (seperti: pengetahuan tentang kapan dan 
mengapa menggunakan suatu strategi). 
 Pengetahuan kognitif didefinisikan sebagai pengetahuan tentang 
kekuatan dan kelemahan kognitif diri, mencakup faktor-faktor (baik 
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internal maupun eksternal) yang berinteraksi untuk memengaruhi 
kognisi. Pengetahuan kognitif  diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu : 
(1) pengetahuan tentang ‘person’, yang mencakup sesuatu yang diyakini 
seseorang tentang sifat manusia sebagai pengolah kognitif; (2) pengetahuan 
tentang ‘tugas’, yang mencakup pengetahuan tentang tuntutan-tuntutan 
dari tugas-tugas yang berbeda; dan (3) pengetahuan ‘strategi’, yaitu 
pengetahuan tentang jenis-jenis strategi yang paling sering digunakan 
(Flavell, 1979) (Cross & Paris, 1988; Paris & Winograd, 1990; Schraw 
& Moshman, 1995; Schraw, Crippen, & Hartley, 2006).
Regulasi kognisi meliputi sejumlah subproses yang memfasilitasi 
aspek kontrol dari perilaku belajar, yang terdiri dari perencanaan, 
pemantauan, dan evaluasi (Peklaj, 2001). Komponen ini memungkinkan 
siswa menyadari kondisi diri, menyadari pengetahuan yang dimiliki, 
dan mampu menentukan pendekatan belajar sendiri. Perencanaan 
meliputi identifikasi dan seleksi terhadap strategi yang tepat dan alokasi 
sumber daya, serta dapat mencakup penetapan tujuan, mengaktifkan 
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, serta pengelolaan 
waktu. Pemantauan atau regulasi mencakup menyadari pemahaman 
dan performansi tugas serta dapat mencakup pengujian diri. Evaluasi 
didefinisikan sebagai penilaian terhadap hasil dan proses pengaturan 
terhadap belajar sendiri. Evaluasi juga mencakup peninjauan kembali 
terhadap tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya  (Schraw, Crippen, 
& Hartley, 2006). 
Pengetahuan metakognitif menyangkut pengetahuan deklaratif 
tentang pikiran seseorang. Pengetahuan deklaratif terdiri dari fakta, 
keyakinan-keyakinan, dan peristiwa yang dapat dinyatakan secara 
verbal dan karenanya dapat diperoleh melalui kesadaran (Dunlosky 
& Metcalfe, 2008). 
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Pemantauan metakognitif merupakan pengukuran atau evaluasi 
kemajuan yang sedang berlangsung atau kondisi terkini terkait aktivitas 
kognitif tertentu. Contoh dari pemantauan metakognitif adalah penilaian 
apakah seseorang telah menggunakan solusi yang tepat atas masalah 
yang ada serta mengukur seberapa baik seseorang memahami apa yang 
sedang dibaca (Dunlosky & Metcalfe, 2009). Komponen pemantauan 
proses dalam sistem metakognitif umumnya memantau efektivitas suatu 
prosedur yang digunakan dalam suatu tugas. Pelaksanaan prosedur 
merupakan hal yang paling efektif yang dapat dipantau jika suatu tujuan 
telah ditetapkan. Pemantauan kejelasan dan akurasi merupakan cara 
untuk mengetahui apakah individu menggunakan atau tidak menggunakan 
suatu pendekatan belajar (Marzano & Kendall, 2007).
Kontrol metakognitif menyangkut regulasi aktivitas kognitif yang 
sedang berlangsung, seperti menghentikan aktivitas, memutuskan untuk 
melanjutkan, atau mengubahnya di tengah-tengah. Kegiatan lain yang 
menunjukkan kontrol metakognitif adalah memutuskan menggunakan 
strategi baru untuk memecahkan masalah yang sulit serta mencoba 
mengingat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sepele (Dunlosky & 
Metcalfe, 2009).  
Perencanaan meliputi penetapan tujuan belajar, membaca cepat 
suatu bacaan sebelum mempelajarinya, membuat pertanyaan sebelum 
membaca suatu bacaan, dan melakukan analisis masalah dari suatu tugas. 
Aktivitas ini membantu siswa merencanakan penggunaan strategi kognitif 
mereka dan mengaktifkan aspek-aspek yang relevan dengan pengetahuan 
sebelumnya, serta membuat organisasi dan pemahaman materi lebih 
mudah. Komponen fungsi penetapan tujuan dari sistem metakognitif 
bertanggung jawab atas penetapan tujuan belajar yang jelas bagi jenis 
pengetahuan tertentu. Tugas ini meliputi identifikasi target-target yang 
perlu dicapai dalam waktu tertentu serta mengembangkan suatu rencana 
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untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, seperti sumber 
daya yang dibutuhkan dan target waktu pencapaian tujuan. 
Pemantauan terhadap pikiran dan aktivitas akademik merupakan 
aspek penting dalam belajar berdasar regulasi diri. Untuk dapat 
meregulasi diri, harus ada tujuan atau standar atau kriteria sebagai 
bahan di mana perbandingan dibuat untuk mengarahkan proses 
pemantauan. Aktivitas pemantauan meliputi menaruh perhatian ketika 
membaca bacaan atau mendengarkan pelajaran, menguji diri sendiri 
melalui penggunaan pertanyaan tentang materi bacaan untuk memeriksa 
pemahaman, memantau pemahaman dari pelajaran, dan menggunakan 
strategi pengerjaan tes dalam situasi ujian seperti memantau kecepatan 
dan penyesuaian terhadap waktu yang ada.
Strategi regulasi berhubungan dekat dengan strategi pemantauan. 
Ketika siswa memantau belajar dan prestasi mereka dalam mencapai 
tujuan atau kriteria, proses pemantauan ini menunjukkan kebutuhan 
untuk proses regulasi untuk membawa perilaku kembali sesuai tujuan 
dan mendekati kriteria. Sebagai contoh, ketika siswa menanyakan pada 
diri sendiri pertanyaan-pertanyaan setelah selesai membaca untuk 
memantau pemahaman mereka, dan kemudian membaca kembali bagian 
dari bacaan, maka kegiatan membaca kembali inilah yang disebut 
strategi regulasi (Pintrich, 1999).
Sistem metakognitif terkait dengan pemantauan, evaluasi, dan 
regulasi fungsi dari semua jenis sistem pikiran yang lainnya (Campione, 
Brown, & Connell, 1988; Flavell, 1979; Meichenbaum & Asarnow, 1979). 
Sistem metakognitif memiliki empat fungsi atau komponen, yaitu: 
penetapan tujuan, pemantauan proses, pemantauan terhadap kejelasan, 
dan pemantauan terhadap akurasi. 
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1.3.2  Komponen motivasional
Komponen  motivasional disebut juga dengan variabel afektif. 
Dalam SRL, tidak cukup hanya mengetahui strategi yang efektif, tetapi 
siswa juga perlu memiliki  motivasi untuk menggunakannya. Komponen 
 motivasi dalam SRL meliputi  efikasi diri dan minat intrinsik terhadap 
tugas. Motivasi, yaitu keinginan atau dorongan siswa untuk terlibat dan 
berusaha komit untuk menyelesaikan tugas, merupakan komponen yang 
penting untuk meregulasi diri dalam pembelajaran di kelas. Motivasi 
siswa nampak dari pilihan siswa untuk terlibat dalam aktivitas tertentu 
dan intensitas dari usaha dan ketekunannya terhadap aktivitas tersebut 
(Pintrich & Schrauben, 1992).
Menurut model  motivasi harapan-nilai, terdapat tiga komponen 
 motivasi yang penting dalam SRL, yaitu : harapan, nilai, dan komponen 
afektif. Komponen harapan didefinisikan dalam beberapa istilah, seperti 
persepsi terhadap kompetensi,  efikasi diri, dan keyakinan terhadap 
kontrol diri. Komponen nilai dapat didefinisikan dalam dua dimensi, 
yaitu orientasi tujuan dan nilai tugas. Orientasi tujuan meliputi faktor 
intrinsik yang berfokus pada penguasaan dan proses belajar serta  faktor 
ekstrinsik yang lebih berfokus pada nilai yang dapat ditunjukkan pada 
orang lain. Nilai tugas terdiri dari minat, manfaat, dan pentingnya tugas. 
Komponen afektif meliputi reaksi siswa terhadap tugas, seperti: takut, 
bangga, cemas, atau marah (Pintrich & DeGroot, 1990).
Komponen ini merupakan pengaturan dan kontrol terhadap 
usaha dalam mengerjakan tugas-tugas akademik di kelas, misalnya 
kemampuan untuk tetap bertahan dalam mengerjakan tugas-tugas sulit 
atau mengatasi gangguan untuk tetap komitmen pada tugas. Terdapat 
banyak model  motivasi yang relevan dengan proses belajar siswa, tetapi 
Pintrich (1999) memfokuskan pada tiga tipe umum keyakinan-keyakinan 
motivasional dalam belajar, yaitu : (1) keyakinan  efikasi diri (self-efficacy 
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beliefs), yaitu penilaian terhadap kapabilitas diri untuk mengerjakan 
tugas-tugas akademik; (2) keyakinan nilai tugas (task value beliefs), 
yaitu keyakinan tentang pentingnya, menariknya, dan bernilainya suatu 
tugas; dan (3) orientasi tujuan ( goal orientation), yaitu apakah siswa 
lebih fokus pada penguasaan dan mempelajari tugas-tugas, nilai atau 
alasan eksternal lain untuk mengerjakan tugas, atau karena perbandingan 
sosial dengan siswa lain dalam hal kemampuan belajar. 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
dalam menunjukkan prestasi dalam bidang tertentu (Bandura, 1986; Schunk, 
1985). Hasil penelitian mengenai  efikasi diri menunjukkan adanya hubungan 
positif antara  efikasi diri dan SRL baik pada siswa di sekolah menengah 
maupun perguruan tinggi (Pintrich, 1989; Pintrich & De Groot, 1990; 
Pintrich & Garcia, 1991). Siswa dengan  efikasi diri tinggi menggunakan 
semua jenis strategi kognitif seperti strategi rehearsal, elaborasi, dan 
organisasi ketika belajar, serta memiliki keterlibatan secara kognitif yang 
lebih tinggi saat mempelajari suatu materi dibanding siswa dengan  efikasi 
diri rendah. Efikasi diri juga berkorelasi positif dengan strategi regulasi diri 
seperti perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan pengaturan 
(regulating), yang akhirnya juga menjadi prediktor yang kuat terhadap 
prestasi akademik (Pintrich,1999). Penjelasan lebih lanjut mengenai  efikasi 
diri dibahas tersendiri dalam buku ini pada bab 4.
Tiga komponen dari nilai tugas yang penting dalam dinamika 
prestasi belajar meliputi : (a) persepsi siswa mengenai pentingnya 
suatu tugas; (b) minat personal terhadap suatu tugas, di mana minat 
diasumsikan sebagai sikap umum siswa atau kesukaan terhadap tugas 
yang umumnya bersifat stabil dan menjadi fungsi karakteristik seseorang; 
dan (c) persepsi terhadap nilai manfaat suatu tugas bagi tujuan-tujuan 
mendatang, di mana ditentukan oleh persepsi siswa tentang kegunaan 
suatu tugas bagi mereka. Keyakinan terhadap nilai tugas terbukti 
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berkorelasi positif dengan strategi kognitif yang mencakup penggunaan 
strategi rehearsal, elaborasi, dan organisasi. Siswa dengan tingkat minat 
dan keyakinan nilai tugas tinggi terbukti menggunakan strategi belajar 
yang lebih banyak untuk memantau dan meregulasi pikiran mereka. 
Keyakinan nilai tugas juga ditemukan berkorelasi dengan prestasi, 
meskipun tidak sekuat  efikasi diri  (Pintrich, 1989; Pintrich & Garcia, 
1991; Pintrich, Marx, & Boyle, 1993).
Orientasi tujuan sesuai dengan teori SRL karena asumsi bahwa 
untuk mencapai regulasi diri dalam belajar dan prestasi dalam belajar, 
siswa perlu memiliki tujuan atau standar atau kriteria yang berguna 
untuk membandingkan kemajuan belajarnya. Menurut teori tujuan, 
orientasi umum yang dimiliki siswa dalam mencapai tugas-tugas 
belajar dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu masteri, ekstrinsik, dan 
kemampuan relatif. Orientasi tujuan yang berbeda berkorelasi dengan 
variasi penggunaan strategi regulasi diri yang berbeda juga. Tujuan 
masteri berkorelasi positif dengan penggunaan strategi kogitif dan 
regulasi diri. Tujuan masteri juga berkorelasi dengan prestasi nyata 
di kelas. Tujuan ektrinsik terbukti berkorelasi negatif dengan SRL 
dan prestasi (Pintrich, 1999). Penjelasan lebih lanjut tentang orientasi 
tujuan dapat dibaca pada bab 3.
Siswa yang memiliki SRL umumnya digolongkan sebagai siswa 
yang memiliki  motivasi tinggi karena mereka lebih siap untuk terlibat, 
berusaha, dan memiliki ketekunan yang lebih lama dalam mengerjakan 
tugas-tugas sekolah (Zimmerman, 1989). Motivasi merupakan komponen 
yang penting dari proses dan hasil belajar (Corno, 1989; Pintrich 
& Schrauben, 1992; Schunk & Zimmerman, 1994). Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif antara  motivasi intrinsik atau adopsi 
tujuan belajar dengan penggunaan strategi metakognitif (Ames, 1992; 
Deci & Ryan, 1985; Dweck & Leggett, 1988; Garcia & Pintrich, 1991). 
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Motivasi siswa sangat berperan dalam menggerakkan dan mempertahankan 
SRL (Zimmerman & Schunk, 2001). Beberapa penelitian menunjukkan 
konstruk  motivasi dan strategi SRL sebagai sesuatu yang berhubungan 
tetapi memiliki entitas teoritis yang berbeda dan beranggapan bahwa 
 motivasi yang lebih tinggi akan mengarahkan penggunaan strategi 
SRL yang lebih besar. Motivasi siswa memainkan peran penting dalam 
keterlibatan yang adaptif dalam berbagai fase di SRL.
1.3.3  Komponen Strategi Kognitif 
Komponen strategi kognitif merupakan tindakan nyata yang 
digunakan siswa untuk belajar, mengingat, dan memahami materi. Beberapa 
strategi kognitif seperti rehearsal, elaboration, dan organizational telah 
terbukti meningkatkan komitmen kognitif dalam belajar dan menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi (McKeachie, Pintrich, Lin & Smith, 1986; 
Pintrich, 1989; Pintrich & De Groot,1990). Strategi-strategi tersebut 
dapat diterapkan pada tugas-tugas mengingat sederhana maupun tugas-
tugas yang lebih kompleks yang mensyaratkan pemahaman informasi 
(Weinstein, Mayer, & Wittrack, 1986).
Strategi rehearsal meliputi menghafal materi-materi yang dipelajari 
dengan cara membaca bacaan dengan disuarakan. Menggarisbawahi 
bacaan dengan cara yang lebih pasif dan tanpa ada unsur refleksi 
juga termasuk dalam strategi rehearsal. Strategi rehearsal diasumsikan 
membantu siswa dalam menyeleksi informasi penting dari materi pelajaran 
dan menyimpannya dalam memori kerja (working memory). Strategi ini 
tidak termasuk dalam pemrosesan informasi tingkat tinggi. 
Strategi elaborasi meliputi kegiatan memparafrasekan atau 
merangkum materi yang dipelajari, menciptakan analogi-analogi, membuat 
catatan di mana siswa mengorganisasi kembali dan menghubungkan 
gagasan-gagasan yang dimiliki ke dalam catatan,  menjelaskan gagasan-
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gagasan tentang materi yang dipelajari kepada orang lain, serta melakukan 
tanya jawab (Weinstein & Mayer, 1986). 
Strategi organisasi merupakan jenis strategi pemrosesan informasi 
yang paling mendalam. Strategi ini meliputi kegiatan menyeleksi 
gagasan utama dari suatu bacaan, menyarikan bacaan yang dipelajari, 
dan menggunakan berbagai teknik tertentu untuk menyeleksi dan 
mengorganisasi gagasan dalam materi yang dipelajari (Weinstein 
& Mayer, 1986). Semua strategi organisasi tersebut terbukti lebih 
menghasilkan pemahaman mendalam terhadap materi yang dipelajari 
dibanding strategi rehearsal (Weinstein & Mayer, 1986).
1.3.4   Komponen Kelola Sumber Daya
Komponen kelola sumber daya meliputi menyeleksi, mengatur, dan 
mengendalikan lingkungan untuk mengoptimalkan belajar. Komponen ini 
juga meliputi mencari bantuan ahli, informasi, dan tempat yang paling ideal 
untuk belajar, menginstruksikan diri sendiri saat belajar, serta memberikan 
penguatan diri. Contoh dari kegiatan yang dilakukan dalam komponen ini 
adalah mengelola dan mengontrol waktu, usaha, lingkungan belajar, dan 
juga orang-orang lain di sekitarnya, termasuk guru dan teman-teman, 
serta menggunakan strategi mencari bantuan (Corno, 1989; Ryan & 
Pintrich, 1998; Zimmerman & Pons, 1986, 1988). Strategi ini membantu 
siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka dengan mengubah 
lingkungan sesuai tujuan dan kebutuhan belajar mereka.
Teori-teori 1.4 Self-Regulated Learning (SRL)
SRL memiliki konsep teoritis yang beragam. Dalam buku ini 
dibahas lima teori utama dalam SRL yaitu teori perilakuan operan, teori 
kognitif sosial, teori kognitif-pengolahan informasi, teori perkembangan, 
dan teori sosiokultural.
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1.4.1 Teori Perilakuan Operan
Secara umum, teori operan berbicara tentang bagaimana suatu 
perilaku terjadi tergantung pada konsekuensi yang dihasilkan dari 
lingkungan, yaitu adanya hadiah atau hukuman. Dari teori operan yang 
ditemukan oleh Skinner (1953), seseorang memutuskan perilaku yang 
akan diregulasi, menetapkan stimuli, mengevaluasi performansi sesuai 
standar, dan mengatur penguat yang akan diberikan jika suatu hadiah 
diperoleh. Regulasi diri dalam teori operan terkait dengan pengalaman-
pengalaman seperti komitmen, kontrol diri, atau impulsivitas. Ketika 
siswa atau guru terlibat dalam regulasi diri, mereka memilih di antara 
berbagai alternatif perilaku. 
Penelitian-penelitian mengenai regulasi diri berdasar perspektif ini 
berfokus pada prosedur di mana baik banyaknya penguat atau hadiah 
dan jeda waktu pemberian penguat berbeda-beda untuk masing-masing 
pilihan perilaku. Meskipun proses regulasi diri biasanya meliputi perilaku 
menyeleksi konsekuensi dari berbagai alternatif perilaku, terdapat 
banyak hal yang dapat dilakukan seseorang untuk meningkatkan 
kemungkinan menunjukkan perilaku regulasi diri. Perilaku-perilaku 
tersebut mengarahkan pada kontrol diri atau berkomitmen. Proses 
regulasi diri menurut teori operan ini meliputi: (1) pemantauan diri; 
(2) instruksi diri, (3) evaluasi diri, (4) koreksi diri, dan (5) pemberian 
penguatan pada diri.
1.4.2 Social Cognitive Theory 
Dalam kerangka teoritis kognitif sosial, regulasi diri diterangkan 
sebagai hal yang khusus dalam situasi tertentu, yaitu, pembelajar tidak 
diharapkan untuk memiliki regulasi diri yang seimbang dalam semua 
domain. Menurut Bandura (1986), keberfungsian manusia mencakup 
interaksi resiprokal antara perilaku, variabel lingkungan, serta kognisi 
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dan faktor personal lainnya. Teori kognitif sosial memiliki tiga pandangan 
atau asumsi terhadap SRL (Zimmerman, 1989), yaitu:
Triadic Reciprocality1) 
Teori kognitif sosial memandang adanya akibat timbal balik 
dari tiga faktor yang memengaruhi SRL siswa, yaitu faktor personal, 
lingkungan, dan perilaku. Menurut teori ini, SRL tidak hanya ditentukan 
oleh faktor proses dalam diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan perilaku yang terjadi secara timbal balik. 
Pengaruh timbal balik di sini tidak selalu berarti simetris dalam 
kekuatan dan pola waktunya. Pengaruh lingkungan barangkali lebih 
kuat dibanding perilaku atau personal dalam beberapa konteks, 
misalnya ketika siswa berada di sekolah dengan kurikulum yang 
sangat terstruktur, maka siswa tidak perlu mengembangkan bentuk 
SRL seperti perencanaan atau monitoring diri karena sudah diatur 
di sekolah. SRL terjadi ketika siswa dapat menggunakan proses 
dirinya untuk meregulasi perilaku dan lingkungan belajar secara 
strategis. 
Self-efficacy2) 
Teori kognitif sosial memandang bahwa  efikasi diri merupakan 
variabel utama yang memengaruhi SRL siswa (Bandura, 1986). 
Persepsi terhadap  efikasi diri siswa terbukti berhubungan dengan 
dua aspek penting dalam SRL yaitu strategi belajar dan monitoring 
diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan  efikasi diri 
tinggi terbukti lebih memiliki kualitas yang baik dalam strategi 
belajar dan lebih mampu memonitor hasil belajar mereka sendiri 
dibanding siswa dengan  efikasi diri rendah. Meskipun tergolong 
sebagai faktor internal, hasil penelitian lain mengisyaratkan adanya 
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faktor sosial dalam pembentukan  efikasi diri siswa. Bandura (1986) 
menyebutkan bahwa model dari orang dewasa dan persuasi verbal 
juga dapat mengubah  efikasi diri seseorang.
Subprocesses in self-regulation3) 
Teori kognitif sosial berasumsi bahwa regulasi diri terdiri dari 
tiga sub proses, yaitu: observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri, 
yang saling berinteraksi satu sama lain (Bandura, 1986).
Model teoritis tentang SRL menurut teori kognitif sosial adalah 
Model Taxonomy Pintrich. Model SRL menurut Pintrich (2000) 
berfokus pada fase dan area regulasi diri. Fase regulasi diri menurut 
model ini meliputi: (1) fase identifikasi dan perencanaan tugas, (2) 
fase monitoring dan kontrol strategi belajar, serta (3) fase reaksi dan 
refleksi. Berbagai area di mana regulasi diri dapat dibagi ke dalam 
empat kategori besar, yaitu kognisi,  motivasi, perilaku, dan konteks. 
Model SRL menurut perspektif ini dicirikan dengan empat asumsi 
umum. Dua asumsi pertama didasarkan pada isi, sedangkan asumsi tiga 
dan empat didasarkan pada proses. Ke-empat asumsi tersebut adalah 
(Grigorenko et al, 2009): (1) Pertama, siswa merupakan partisipan aktif 
dalam proses belajar. Karenanya, tidak ada proses belajar yang terjadi 
tanpa pengaruh karakteristik pembelajar, dan tidak ada lingkungan 
yang dapat ‘membuat’ semua orang belajar; (2) Kedua, setiap siswa 
memiliki kemampuan, setidaknya potensi, untuk memonitor, mengontrol, 
dan meregulasi kognisi,  motivasi, dan perilaku mereka. Siswa dapat 
mempengaruhi, setidaknya sebagian, lingkungan di mana mereka belajar; 
(3) Ketiga, siswa dapat menetapkan standar atau tujuan untuk mencapai 
tujuan belajar mereka, ketika menyadari tujuan tersebut, siswa dapat 
memonitor perkembangannya dan meregulasi kognisi,  motivasi, dan 
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perilaku mereka; dan (4) Keempat, lingkungan belajar, karakteristik 
individual, serta tujuan siswa berinteraksi secara dinamis.
1.4.3  Cognitive- Information Processing Theory
Dalam teori pemrosesan informasi, regulasi diri secara umum 
dipahami sebagai kesadaran metakognitif, yang meliputi pengetahuan 
terhadap tugas, seperti pengetahuan tentang kompetensi, minat, dan 
sikap diri, serta pengetahuan prosedural. Pandangan teori pemrosesan 
informasi mengenai SRL didasarkan pada dua kualitas mendasar 
dari bagaimana siswa berpikir. Pertama, memori yang terbatas untuk 
menyimpan semua informasi mengenai tugas yang sedang dipelajari 
membuat siswa melakukan pengelompokkan informasi sebagai unit yang 
lebih mudah diingat. Kedua, skema, yang terdiri dari taktik dan strategi 
menghasilkan cara yang sangat membantu untuk merepresentasikan 
informasi mengenai regulasi diri siswa dalam terlibat di suatu tugas 
(Zimmerman & Schunk, 2001).
Tahapan SRL menurut teori ini meliputi : 
Tahap 1: Mendefinisikan tugas(1) 
Pada tahap ini, siswa memroses informasi tentang kondisi-
kondisi yang mencirikan tugas yang diberikan atau tugas yang 
diajukan sendiri. Informasi tersebut membentuk persepsi tentang 
tugas yang ada. Dua sumber utama informasi yang berkontribusi 
pada tahap ini adalah kondisi tugas dan kondisi kognitif. Kondisi 
tugas adalah informasi tentang tugas yang diinterpretasi siswa 
berdasarkan lingkungan di luar, sedangkan kondisi kognitif merupakan 
informasi yang diperoleh siswa dari ingatan jangka panjangnya 
(Winne dalam Zimmerman & Schunk, 2001).
Tahap 2: Menetapkan tujuan dan perencanaan bagaimana (2) 
mencapainya
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Pada tahap ke-2, siswa menetapkan tujuan dan menyusun 
rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan merupakan 
gambaran standar tertentu.  
Tahap 3: Menyusun Taktik(3) 
Ketika siswa mulai menerapkan taktik dan strategi yang 
diidentifikasi dalam tahap 2, saat itulah tahap 3 mulai terjadi. Pada 
tahap 3, pengerjaan tugas sudah mulai dilakukan. 
Tahap 4: Mengadaptasi metakognisi(4) 
Tahap 4 merupakan tahap opsional. Di sini, siswa membuat 
adaptasi terhadap bagaimana regulasi diri dilakukan.
Teori kognitif mengembangkan berbagai model SRL. Umumnya, 
model–model SRL dari berbagai definisi menyatakan empat tahapan 
atau proses yang sama, yang meliputi tahap persiapan dari pemikiran 
sebelumnya, perencanaan, dan pengaktifan sebagai tahap pertama; 
monitoring sebagai tahap kedua; kontrol sebagai tahap ketiga, dan 
tahap terakhir adalah reaksi dan refleksi (Boekaerts, 1992; Borkowski 
et al., 2000; Pintrich, 2000; Schunk, 2001; Winne & Hadwin, 1998; 
Zimmerman, 2000). Dalam tahap pertama, individu membuat rencana 
dan tujuan belajar, serta mengaktifkan persepsi terhadap tugas, konteks, 
dan pengetahuan tentang tugas yang ada. Pada tahap kedua, proses 
monitoring terjadi yang menggambarkan kesadaran metakognitif dari 
berbagai aspek dalam proses belajar. Dalam tahap ketiga, proses 
mengontrol dan meregulasi belajar diaktifkan, dan akhirnya, dalam 
tahap terakhir, berbagai jenis refleksi dan reaksi mengenai proses saat 
belajar diaktifkan. 
Melalui empat tahap SRL di atas, empat area regulasi terjadi, 
yaitu meliputi area : (a) kognisi, seperti penetapan tujuan, berbagai 
jenis pengaktifan pengetahuan, strategi metakognitif, pengetahuan dan 
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penggunaan taktik dan strategi, dan atribusi; (b)  motivasi dan afeksi, 
seperti adopsi orientasi tujuan,  efikasi diri, nilai tugas, minat, dan 
strategi untuk meregulasi  motivasi; (c) tindakan, seperti perencanaan 
waktu dan usaha, monitoring usaha dan waktu, dan pencarian bantuan; 
dan (d) konteks, seperti persepsi terhadap tugas, persepsi terhadap 
konteks, monitoring perubahan dalam tugas atau konteks, dan evaluasi 
tugas atau konteks (Pintrich, 2000). 
Model teoritis SRL yang dikembangkan berdasar teori kognitif 
adalah :
Model (1) Information Processing Theory (IPT) Winne & Hadwin
Winne & Hadwin (1998) mengatakan bahwa belajar terjadi 
dalam empat fase dasar, yaitu : mendefinisikan tugas, menetapkan 
tujuan dan perencanaan, menyusun strategi belajar, dan adaptasi 
terhadap metakognisi. Perbedaan model SRL Winne & Hadwin dengan 
Pintrich tampak pada pemisahan proses mendefinisikan tugas dari 
penetapan tujuan dan perencanaan. Pada model Pintrich, kedua 
fase tersebut merupakan satu kesatuan. Model ini juga berbeda 
dengan model-model lainnya dalam hal pengaruh teori pemrosesan 
informasi dalam setiap fase.
Model SRL Baumert et at (2000)(2) 
Model SRL menurut Baumert et al, didasarkan pada model 
tiga lapis dari Boekaerts (1999), yaitu regulasi diri motivasional, 
kognisi, dan metakognisi saling melengkapi. Strategi belajar kognitif 
juga memainkan peran penting bagi regulasi diri dalam belajar. 
Strategi belajar kognitif ini merupakan strategi utama untuk 
meregulasi pemrosesan informasi, seperti memorisasi, transformasi, 
dan elaborasi. Dengan bantuan strategi belajar metakognitif, maka 
pemrosesan kognitif dapat direncanakan, dimonitor, direfleksikan, 
dan dievaluasi.
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Di antara regulasi diri kognisi dan metakognisi, regulasi diri 
motivasional merupakan pusat dari keseluruhan model SRL yang 
dikembangkan oleh Baumert et al (2000). Regulasi diri motivasional 
dikonseptualisasikan sebagai sikap, kemampuan, dan  motivasi yang 
memiliki tujuan memfasilitasi belajar, mempertahankan usaha dan 
perhatian, serta menyelesaikan aktivitas.
Menurut model ini, proses di sekolah memiliki pengaruh pada SRL 
melalui tiga tingkat yang saling berinteraksi, yaitu: (1) Level personal, 
kompetensi guru memainkan peran penting dalam meningkatkan SRL 
siswa. Kemampuan guru dalam memotivasi siswa merupakan hal 
yang penting; (2) Level mikro dari instruksi di kelas. Dalam level ini, 
baik kemampuan guru dalam membantu siswa merefleksikan proses 
belajar di kelas maupun dukungan siswa dalam merespon proses 
belajar merupakan hal yang saling berinteraksi dalam meningkatkan 
SRL siswa; (3) Level meso di sekolah. Level ini menaruh perhatian 
pada iklim sekolah yang memengaruhi aspek motivasional, kognitif, 
dan metakognitif dari SRL.
1.4.4 Developmental Theory 
Teori perkembangan memahami regulasi diri dalam konteks 
perubahan perkembangan kognitif pembelajar yang memungkinkan 
mereka mengontrol pikiran, perasaan, dan tindakan (Schunk & 
Zimmerman dalam Reynolds, Miller, & Weiner, 2003). Tahapan regulasi 
diri didasarkan pada kematangan seiring bertambahnya usia anak. Pada 
usia 12-18 bulan, proses regulasi diri mulai terjadi dengan munculnya 
kontrol impuls yang ditandai dengan kesadaran terhadap tuntutan sosial. 
Pada tahap kontrol diri, yang terjadi selama periode 24-36 bulan, anak 
mulai menunjukkan reaksi yang lebih besar terhadap perintah orang 
dewasa dan mengembangkan interaksi komunikatif dan sosial melalui 
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perkembangan bahasa. Akhirnya, anak memasuki periode regulasi diri 
selama tahun ke-empat. 
Dalam tahapan regulasi diri tersebut, regulasi diri berkembang 
pada awalnya dari sumber-sumber sosial dan bergeser ke sumber 
diri dalam serangkaian tahap (Schunk & Zimmerman, 1997). Teori ini 
mengatakan bahwa regulasi diri bukan berarti terlepas dari lingkungan 
sosial. Pengaruh sosial terhadap perkembangan regulasi diri dapat 
berupa model, gambaran verbal, bimbingan sosial, umpan balik, yang 
dalam tahap tertentu menjadi standar internal siswa yang akhirnya 
membentuk proses regulasi dirinya. 
1.4.5 Sociocultural Theory
Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky 
menekankan peran penting dari individu dalam menciptakan konteks 
dan cara menginternalisasi interaksi mereka dengan lingkungan dan 
orang lain (John-Steiner & Mahn dalam Reynolds, Miller, & Weiner, 
2003). Vygotsky menyatakan bahwa rahasia pembelajaran yang efektif 
terletak pada makna interaksi sosial antara dua atau lebih orang 
dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang berbeda-beda. 
Model sosiokultural dalam SRL menekankan pada dinamika saling 
memengaruhi antara pembelajar dan konteks sosial yang mendukung 
tugas-tugas belajar (Hadwin, Wozney, & Pontin, 2005).
Konsep dasar teori sosiokultural adalah pernyataan bahwa pikiran 
manusia itu dimediasi. Vygotsky menemukan peran yang penting yang 
disebut dengan ‘alat’ dalam pemahaman manusia terhadap dunia dan 
diri mereka sendiri. Manusia tidak berperilaku secara langsung pada 
dunia fisik tanpa perantara ‘alat’ tersebut. Baik berupa simbolis atau 
tanda, ‘alat’ menurut Vygotsky merupakan peralatan bersejarah ciptaan 
manusia dalam budaya dan kondisi sejarah tertentu (Turuk, 2008). 
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Menurut Vygotsky (dalam Lantolf, 2000), lingkungan sosiokultural 
menunjukkan pada anak berbagai tugas dan tuntutan, dan melibatkan 
anak dalam dunia melalui ‘alat’. Pada tahap-tahap awal, Vygotsky 
menyatakan bahwa anak tergantung penuh pada orang lain, biasanya 
orangtua, yang mengarahkan perilaku anak dengan menginstruksikan 
mereka apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukan sesuatu, 
termasuk apa yang tidak boleh dilakukan. Orangtua, sebagai representasi 
budaya, melakukan pengarahan pada anak melalui bahasa. Selanjutnya 
anak dapat cocok dengan budaya dan lingkungan sosialnya melalui 
pengetahuan yang diperoleh dari kontak dan interaksi dengan orang 
lain sebagai tahap pertama (ranah interpsikologis), kemudian melalui 
mengasimilasi dan menginternalisasi pengetahuan ini sebagai tambahan 
nilai personalnya (ranah intrapsikologis). Transisi dari ranah sosial 
ke personal dini menurut Vygotsky tidak hanya sekedar mengcopy 
saja, tetapi suatu transformasi dari apa yang sudah dipelajari melalui 
interaksi, ke dalam nilai-nilai personal. Vygotsky menyatakan bahwa 
ini juga terjadi di sekolah. Siswa tidak hanya mengcopy kemampuan 
guru, tetapi mentransformasi apa yang diajarkan guru selama proses 
pembelajaran  (Turuk, 2008).
Teori sosiokultural menganjurkan agar pendidikan seharusnya 
berfokus tidak hanya pada teori pengajaran, tetapi pada ‘belajar untuk 
belajar’, mengembangkan ketrampilan dan strategi untuk melanjutkan 
belajar, dengan membuat pengalaman belajar menjadi sesuatu yang 
bermakna dan relevan dengan individu, dengan pengembangan dan 
pertumbuhan sebagai manusia seutuhnya. Sebuah pendidikan tidak pernah 
bebas nilai. Pendidikan harus didukung oleh seperangkat kepercayaan 
tentang berbagai macam masyarakat yang dikonstruk  dan berbagai 
pesan eksplisit dan implisit yang akan menjadi penyampai terbaik atas 
keyakinan-keyakinan tersebut. Kepercayaan-kepercayaan ini seharusnya 
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juga termanifestasi dalam cara-cara di mana guru berinteraksi dengan 
siswa (Turuk, 2008). 
Teori sosiokultural memiliki pandangan yang holistik tentang 
perilaku belajar. Williams dan Burden (1997) menyatakan bahwa teori 
sosiokultural melawan ide tentang pembedaan keterampilan mengajar 
dan menyatakan bahwa makna seharusnya menjadi aspek utama dari 
aktivitas belajar. Unit belajar seharusnya digambarkan sebagai suatu 
kompleksitas dan bukan ketrampilan dan pengetahuan yang terisolasi. 
Teori ini menekankan pada pentingnya apa yang dibawa pembelajar 
ke dalam berbagai situasi belajar sebagai pembuat makna yang aktif 
dan pemecah masalah. Dalam proses belajar, pembelajar pertama 
berhasil dalam menunjukkan tugas baru dengan bantuan orang lain, 
kemudian menginternalisasikan tugas ini sehingga mereka dapat 
memperformansikannya sendiri dengan cara mereka. Dengan cara ini, 
interaksi sosial didukung untuk memediasi belajar (Turuk, 2008).
Kontribusi paling penting dari teori ini adalah perbedaan yang 
dibuat Vygotsky antara tahap perkembangan anak yang nyata dan 
potensial atau yang disebut dengan  Zone of Proximal Development 
(ZPD). ZPD  adalah jarak antara tahap perkembangan nyata anak yang 
ditentukan oleh kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan 
tingkat yang lebih tinggi dalam perkembangan potensial yang ditentukan 
melalui pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa atau 
dalam kerjasama dengan teman sebaya yang lebih mampu (Wertsch, 
1986). ZPD membantu dalam menentukan fungsi mental anak yang 
belum matang tetapi sedang dalam proses kematangan, fungsi yang 
sekarang ini berada dalam tahap embrionik, tetapi akan terus matang 
di kemudian hari (Turuk, 2008).
Belajar membangkitkan suatu variasi proses perkembangan internal 
yang dapat bekerja hanya ketika anak berinteraksi dengan orang-orang 
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dalam lingkungannya dan dalam kerjasama dengan teman sebayanya. 
Sekali proses ini terinternalisasi, kemampuan itu akan menjadi bagian 
dari capaian perkembangan anak. ZPD bukanlah peran dari pengajaran 
semata-mata, tetapi faktor-faktor perkembangan (biologis) memiliki 
peran penting (Turuk, 2008). 
 Mediasi merupakan hal pokok dalam teori sosiokultural Vygotsky. 
 Mediasi menurut Vygotsky adalah bagian yang dimainkan oleh orang lain 
yang berarti dalam kehidupan pembelajar, yaitu orang yang membantu 
pembelajaran mereka melalui menyeleksi dan membentuk pengalaman 
belajar yang dihadirkan padanya. Vygotsky menyatakan bahwa rahasia 
pembelajaran yang efektif terletak pada makna interaksi sosial antara 
dua atau lebih orang dengan tingkat ketrampilan dan pengetahuan yang 
berbeda-beda. Vygotsky menganggap ‘alat’ sebagai mediator dan ‘alat’ yang 
paling penting adalah bahasa. Penggunaan bahasa membantu pembelajar 
bergerak ke dalam dan melalui ZPD adalah esensi dari teori sosiokultural. 
(Turuk, 2008). Kozulin et al (1995) menyatakan bahwa Vygotsky 
mempertimbangkan proses belajar bukan sebagai eksplorasi lingkungan 
yang dilakukan sendiri oleh anak, tetapi sebagai proses pemberian metode 
beraksi pada anak dalam budaya tertentu (Turuk, 2008).
Strategi-strategi dalam Self-Regulated Learning (SRL)1.5 
Di dalam SRL terdapat strategi-strategi yang dilakukan ketika siswa 
berhadapan dengan tugas tertentu. Zimmerman (1989) mendeskripsikan 
strategi - strategi dalam SRL sebagai berikut: 
 1) self-evaluating, yaitu inisiatif untuk mengevaluasi kualitas atau 
kemajuan dalam belajar secara mandiri. Strategi ini umumnya 
digunakan ketika siswa telah selesai mengerjakan tugas tertentu 
dan mendapat umpan balik dari guru. Siswa yang memiliki SRL 
tinggi akan mempelajari umpan balik yang diberikan guru untuk 
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mengidentifikasi apa saja materi yang telah dipahami dan yang 
belum dipahami. 
 2) organizing and transforming, yaitu inisiatif untuk mengorganisasikan 
materi pelajaran. Ketika menerima materi, siswa dengan SRL tinggi 
akan membuat klasifikasi materi terlebih dahulu. Hal ini akan 
membantunya dalam mempelajari materi.
 3) goal-setting and planning, yaitu penetapan tujuan belajar beserta 
perencanaan terkait konsekuensi, waktu, dan penyelesaian aktivitas 
yang terkait tujuan yang telah ditetapkan. Sebelum proses belajar 
dimulai, perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan beserta target-
target untuk mencapainya. 
 4) seeking information, yaitu usaha untuk mencari informasi lebih 
lanjut terkait dengan tugas-tugas belajarnya melalui sumber-sumber 
non sosial. Pencarian informasi ini dilakukan dengan asumsi siswa 
sudah mempelajari materi tertentu dan membutuhkan pendalaman 
terhadap materi tertentu atau penjelasan terhadap materi yang 
belum dipahami. Berbagai sumber dapat digunakan, seperti buku, 
internet, dan sebagainya.
 5) keeping records and monitoring, yaitu usaha untuk mencatat kejadian-
kejadian dan hasil-hasil belajar. Proses belajar pada siswa dengan 
SRL tinggi tidak lepas dari pantauan. Siswa mencatat setiap kejadian 
yang muncul sehingga kemajuan belajar dapat diketahui.
 6) environmental structuring, yaitu usaha untuk mengatur lingkungan 
secara fisik supaya proses belajar menjadi lebih mudah. Lingkungan 
belajar merupakan hal yang penting dalam memengaruhi proses 
dan hasil belajar. Lingkungan yang kondusif akan mendukung 
proses belajar, dan ini dapat diciptakan oleh siswa sendiri.
 7) self-consequating, yaitu upaya menyusun atau membayangkan 
hadiah dan hukuman atas keberhasilan dan kegagalan yang dialami 
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dalam belajar. Supaya menjadi pengalaman mengesankan sehingga 
terus dapat diingat, setiap hasil belajar perlu diberi konsekuensi. 
Pemberian konsekuensi ini akan memudahkan siswa mengingat 
apa yang sudah baik dalam dirinya dan apa yang masih perlu 
diperbaiki.
 8) rehearsing and memorizing, yaitu usaha untuk mengingat materi 
dengan mempraktekkan, baik dalam bentuk perilaku terbuka 
maupun tertutup. Agar dapat dipanggil kembali jika diperlukan, 
materi pelajaran perlu disimpan baik-baik dalam ingatan siswa. 
Terdapat banyak sekali metode mengingat materi, dan siswa dapat 
mengenali metode manakah yang paling sesuai untuk pelajaran 
tertentu dan sesuai dengan karakteristik pribadinya. 
 9) seeking social assistance, yaitu usaha untuk mendapatkan bantuan 
dari teman sebaya, guru, atau orang dewasa lainnya. Bertanya 
merupakan hal yang tidak pantang dilakukan oleh siswa dengan 
SRL tinggi. Jika mengalami kesulitan, siswa tidak sungkan mencari 
bantuan dari orang-orang di sekitarnya.
 10) reviewing records, yaitu usaha untuk membaca kembali catatan, hasil-
hasil ujian, atau textbook untuk menyiapkan ujian berikutnya. 
Sebagai suatu kemampuan untuk mengontrol dan mengatur 
belajar sendiri, SRL terdiri dari beberapa strategi yaitu strategi 
menetapkan tujuan belajar, merencanakan kegiatan belajar yang efektif, 
memotivasi diri untuk tetap perhatian dalam melakukan kegiatan 
belajar, mengidentifikasi dan menggunakan strategi belajar yang tepat, 
memonitor kemajuan pencapaian tujuan, serta mengevaluasi pencapaian 
hasil belajar (Meltzer & Krishnan, 2007; Muis, 2007; Zimmerman & 
Schunck, 2004 dalam  McDevitt & Ormrod, 2010).
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Hasil-hasil Penelitian Terkait SRL1.6 
Penelitian-penelitian mengenai SRL telah banyak sekali dilakukan, 
baik di negara barat sebagai awal munculnya konsep SRL, maupun 
di Indonesia. Sejauh penulis ketahui, penelitian-penelitian mengenai 
SRL yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dikelompokkan menjadi 
faktor-faktor yang mempengaruhi SRL (Matthews, Ponitz, & Morrison, 
2009; Pintrich, Roeser, & De Groot, 1994; S.G, Paris & Paris, 2001) 
serta dampak positif penggunaan SRL bagi siswa (Ajisuksmo, 1996; 
Azevedo & Cromley, 2004; Butler, 1998; Chung, 2000; Duckworth 
et al, 2011; Fuchs et al, 2003; Getsdottir & Lerner, 2007;  Glaser & 
Brunstein, 2007; Kristiyani, 2008; Lennon dalam Rosen et al, 2010; 
Miller & Byrnes, 2001; Nunez et al, 2011; Sanz de Acedo & Iriarte, 
2001; Shen, Lee, & Tsai, 2007; Vidal-Abarca, Mana, & Gil, 2010; Wolters, 
1998; Zimmerman, 1989; Zimmerman, 2008).
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi SRL 
menunjukkan bahwa penggunaan SRL dipengaruhi oleh jenis kelamin, 
yaitu anak perempuan lebih menunjukkan penggunaan strategi SRL 
dibanding anak laki-laki (Zimmerman & Martinez-Pons, 1990; Matthews, 
Ponitz, & Morrison, 2009); usia, yaitu semakin tinggi jenjang pendidikan 
maka semakin menunjukkan penggunaan SRL (S.G. Paris dan Paris, 
2001; perkembangan kognitif (S.G. Paris dan Paris, 2001); kesabaran, 
daya tahan terhadap godaan, dan kemampuan mengendalikan diri 
(S.G. Paris dan Paris, 2001); suasana belajar di kelas, di mana siswa 
yang berada dalam kelas di mana mereka boleh memilih tugas-tugas 
mereka, guru membuat suasana belajar yang menarik, guru mampu 
memberikan penjelasan dengan baik, serta memberi kesempatan pada 
siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain, maka akan semakin nampak 
penggunaan SRL siswanya (Butler dan Winne dalam McDevitt & Ormrod, 
2010; Pintrich, Roeser, & De Groot, 1994; S.G. Paris & Paris, 2001), 
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penerapan metode belajar di kelas (Kristiyani, 2009); serta dukungan 
dari instruktur dan teman sebaya (Whipp & Chiarelli, 2004).
Siswa akan lebih mampu menggunakan bentuk regulasi diri 
dalam belajar secara efektif di kelas jika mereka memiliki kesempatan 
untuk melakukan tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. SRL siswa 
juga lebih meningkat ketika mereka memperoleh kesempatan untuk 
memilih produk dan proses yang akan dievaluasi, berunding mengenai 
tugas-tugas sekolah, kerjasama dengan teman sebaya, dan mengevaluasi 
pekerjaan mereka sendiri (Winne, 1996 dalam McDevitt & Ormrod, 
2010). Whipp dan Chiarelli (2004) menyatakan bahwa faktor lingkungan 
yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan SRL siswa meliputi 
dukungan dari instruktur, dukungan dari teman sebaya, serta desain 
proses belajar di kelas. Pendapat ini dipertegas oleh Zimmerman dan 
Cleary (2006) yang mengatakan bahwa pada masa remaja, kepercayaan 
pada kemampuan sendiri, yang merupakan bagian dari SRL, sangat 
dipengaruhi oleh perilaku dan atau umpan balik dari orang-orang 
penting di sekitar siswa, seperti orangtua, guru, konselor, serta teman 
sebaya. Newman (2002) menyatakan bahwa siswa yang memiliki SRL 
adalah siswa yang memiliki perasaan otonomi yang tinggi. Tetapi hal 
ini bukan berarti mereka terisolasi dan tidak membutuhkan bantuan 
orang lain, sebaliknya, mereka adalah siswa yang merasa nyaman 
untuk meminta bantuan ketika membutuhkan. Di kelas, guru dan 
teman sebaya adalah orang-orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan 
ini, sedangkan di rumah, orangtua atau anggota keluarga lain dapat 
membantu memfasilitasi terpenuhinya kebutuhan ini.
Penelitian-penelitian tentang SRL yang bertujuan mengeksplorasi 
dampak positif SRL pada siswa dilakukan dengan berbagai model 
penelitian, baik eksperimen maupun survei. Hasilnya menunjukkan 
bahwa SRL telah terbukti meningkatkan prestasi akademik siswa dari 
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berbagai jenjang pendidikan (Azevedo & Cromley, 2004; Chung, 2000; 
Fuchs et al, 2003; Glaser & Brunstein, 2007; Kristiyani, 2008; Lennon 
dalam Rosen et al, 2010; Miller & Byrnes, 2001; Nunez et al, 2011; Shen, 
Lee, & Tsai, 2007; Wolters, 1998; Zimmerman, 1989; Zimmerman, 2008) 
memberikan sumbangan pada perkembangan yang positif pada remaja 
(Duckworth et al, 2011; Getsdottir dan Lerner, 2007), meningkatkan 
minat membaca dan  motivasi berprestasi (Apranadyanti, 2010; Vidal-
Abarca, Mana, & Gil, 2010); mengurangi kecemasan akademik (Pratiwi, 
2009), serta meningkatkan kapasitas intelektual dan fleksibilitas kognitif 
(Sanz de Acedo & Iriarte, 2001).
Dari berbagai penelitian tentang SRL di atas, penulis menemukan 
bahwa pada sebagian besar penelitian tentang SRL, SRL ditempatkan 
sebagai variabel yang akan dilihat dampaknya pada variabel lain yaitu 
prestasi belajar, dan semua hasilnya menunjukkan korelasi yang positif. 
Dengan kata lain, penulis melihat bahwa tujuan utama dari penelitian-
penelitian sebelumnya lebih fokus pada upaya meningkatkan prestasi 
belajar melalui SRL. Untuk itu, penulis menganggap bahwa dampak 
positif penggunaan SRL sudah tidak disangsikan lagi, dan menurut 
penulis, dengan bertolak pada tujuan pendidikan seperti telah diuraikan 
di atas, hal yang lebih penting untuk diupayakan adalah bagaimana 
siswa disiapkan untuk menjadi pembelajar sepanjang masa sedini 
mungkin dengan persiapan sedini mungkin.
Salah satu bekal untuk menjadi pembelajar sepanjang masa 
adalah memiliki keterampilan untuk belajar berdasar regulasi diri atau 
memiliki self-regulated learning (SRL), dan bukan sekedar keterampilan 
menjawab soal-soal ujian yang berorientasi pada pencapaian prestasi 
belajar semata. Siswa yang telah terbiasa melakukan SRL akan terbiasa 
untuk menjadi mandiri dengan melibatkan kognisi, metakognisi, 
motivasinya dalam belajar mempelajari apapun.
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BAB II
 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
SELF-REGULATED LEARNING
SRL merupakan agen manusia secara individual. Artinya individu 
sendiri yang memiliki kekuatan untuk memilih, memengaruhi, dan 
mengkonstruk lingkungan mereka sendiri dengan cara-cara yang 
mengoptimalkan belajar. Meskipun dalam SRL siswa berusaha untuk 
meregulasi belajar mereka sendiri, para peneliti juga berpendapat 
bahwa siswa perlu diberdayakan untuk meregulasi belajar mereka 
dalam cara-cara yang lebih efektif. Pemberdayaan ini dapat berarti 
membentuk kembali kebiasaan, dan mengembangkan strategi belajar 
dan cara berpikir. Dengan demikian, SRL dapat timbul karena pengaruh 
dari dalam diri individu sendiri maupun karena faktor-faktor di luar 
diri individu (Boekaerts, 1999;  Butler & Winne, 1995 dalam McDevitt 
& Ormrod, 2010; Paris & Paris, 2001;  Whipp & Chiarelli, 2004). 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
Faktor Internal yang Memengaruhi Perkembangan SRL 2.1 
Siswa
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat 
memengaruhi perkembangan tingkat SRLnya. Faktor diri yang terbukti 
memengaruhi SRL adalah keyakinan epistemologis (Metallidou, 2013; 
Muis, 2007); beliefs about learning (Law,  Chan, & Sachs, 2008), emosi 
(Ahmed et al, 2013), dan personal agency beliefs (Chong, 2007). Selain 
itu, faktor usia dan kepribadian juga menentukan tinggi rendahnya 
tingkat SRL siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dan kemauan 
dalam menunjukkan SRL menurut Woolfolk (2005), meliputi:
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Pengetahuan(1) 
Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah pengetahuan tentang 
keadaan diri sendiri, tipe dan isi mata kuliah yang sedang diambil, tugas, 
strategi belajar, dan konteks di mana pelajar akan mengaplikasikan 
hasil belajar mereka. Pelajar yang efektif mengetahui siapa diri mereka 
dan bagaimana cara mereka belajar supaya efektif, misalnya bagaimana 
gaya belajar yang cocok dengan keadaan diri mereka, materi pelajaran 
apa yang dirasakan mudah dan sulit bagi mereka, serta bagaimana 
mengatasi hal-hal sulit ketika sedang belajar. Pengetahuan tentang 
diri sendiri dan hal-hal penting di sekitar diri pelajar ini memberi 
kontribusi besar bagi kemampuan SRL mereka.
Motivasi(2) 
Pelajar yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik lebih 
termotivasi untuk belajar dibanding mereka yang kurang mampu 
meregulasi diri. Mereka berminat pada proses mempelajari sesuatu, 
tidak hanya berorientasi pada hasil yang tampak di luar atau di depan 
orang lain. Semakin besar minat pelajar pada proses atau kegiatan 
belajar dan bukan hanya berfokus pada hasil belajar, semakin besar 
juga kesempatan pelajar tersebut untuk meningkatkan kemampuan 
regulasi diri dalam belajar. 
Kemauan(3) 
Kemauan yang keras untuk melakukan kegiatan belajar akan 
membuat pelajar mampu membebaskan diri dari berbagai gangguan 
ketika belajar. Misalnya mereka mampu menentukan tempat belajar 
yang bebas dari gangguan serta mengetahui bagaimana cara mengatasi 
kecemasan atau rasa malas untuk belajar. Pelajar yang memiliki kemauan 
keras akan memiliki kemampuan SRL yang tinggi.
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Jenis Kelamin(4) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan lebih 
menunjukkan penggunaan strategi SRL dibanding anak laki-laki 
(Matthews, Ponitz, & Morrison, 2009). Pada siswa perempuan di SMP, 
evaluasi diri berkorelasi positif dengan penggunaan SRL, khususnya 
dalam bidang matematika (Kurman, 2004). Anak perempuan lebih 
banyak menggunakan strategi SRL dibanding anak laki-laki, terutama 
dalam regulasi personal atau mengoptimalkan lingkungan dan bertahan 
dalam proses belajar (Ablard & Lipschultz, 1998).
Jenis kelamin memiliki pengaruh yang berbeda dalam perubahan 
regulasi  motivasi pada siswa tingkat 10-12. Faktor harga diri dan  motivasi 
berprestasi berkembang lebih besar pada anak laki-laki, sedangkan  motivasi 
intrinsik dan kemauan belajar lebih kuat berkembang pada anak perempuan. 
Tetapi jenis kelamin tidak berpengaruh dalam perkembangan  efikasi diri 
dan ketahanan dalam belajar (Leutwyler & Merki, 2009).
Faktor kemampuan/ kecerdasan(5) 
Perkembangan kognitif ditemukan berkorelasi dengan penggunaan 
SRL siswa (S.G. Paris dan Paris, 2001). Siswa berbakat terbukti 
menggunakan strategi SRL yang lebih besar dibanding siswa yang tidak 
berbakat, terutama dalam mengorganisasi dan mentransformasi materi, 
konsekuensi diri, mencari bantuan teman sebaya saat membutuhkan, 
serta membuat catatan (Zimmerman & Martinez-Pons, 1990).
Siswa yang berprestasi menunjukkan penggunaan yang lebih 
banyak dalam strategi SRL (Purdie & Hattie, 1996). Penelitian pada 
siswa tingkat 5 dan 6 menunjukkan bahwa siswa berprestasi cenderung 
lebih memandang belajar sebagai aktivitas konstruktif dan lebih menaruh 
perhatian pada pencarian makna dari materi pelajaran dan lebih banyak 
menggunakan strategi SRL, sedangkan siswa yang berprestasi rendah 
46
Self-Regulated Learning: Konsep, Implikasi, dan Tantangannya bagi Siswa di Indonesia
cenderung mempercayai bahwa belajar dengan mengingat merupakan 
cara terbaik untuk mencapai prestasi dan tidak menggunakan strategi 
SRL (Law, Chan, & Sachs, 2008). Siswa perempuan tingkat 10 lebih 
banyak menggunakan pola belajar mendalam dalam SRL (Blom., & 
Severiens, 2008).
Menurut perspektif kognitif sosial, faktor-faktor internal yang 
memengaruhi perkembangan SRL siswa meliputi (Zimmerman, 
1989):
Pengaruh personal(1) 
Pengaruh faktor personal terhadap SRL meliputi: pengetahuan 
siswa, proses metakognisi, tujuan, dan afeksi. Pengetahuan siswa dapat 
dibedakan menjadi pengetahuan deklaratif dan pengetahuan regulasi 
diri. Pengetahuan deklaratif diorganisasikan berdasarkan struktur 
verbal, urutan, dan hirarkinya, sedangkan pengetahuan regulasi diri 
berupa strategi belajar atau standard siswa. Proses metakognisi meliputi 
perencanaan dan kontrol perilaku. Pembuatan keputusan metakognisi 
tergantung juga pada tujuan jangka panjang siswa. Tujuan siswa dan 
penggunaan proses kontrol metakognitifnya secara teoritis tergantung 
pada persepsi  efikasi diri dan afeksi. 
Pengaruh perilakuan(2) 
Tiga jenis respon siswa yang relevan dengan SRL meliputi: 
observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. Observasi diri merupakan 
respon siswa yang meliputi pemantauan secara sistematis terhadap 
performansi mereka sendiri. Proses ini dapat menghasilkan informasi 
mengenai seberapa baik seseorang mengalami kemajuan dalam mencapai 
tujuan. Observasi diri dipengaruhi oleh beberapa proses personal 
seperti  efikasi diri, penetapan tujuan, dan perencanaan metakognisi. 
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Penilaian diri merupakan respon siswa yang meliputi secara sistematis 
membandingkan performansinya dengan standar atau tujuan yang sudah 
ditetapkan, sedangkan reaksi diri meliputi beberapa proses diri seperti 
penetapan tujuan, persepsi  efikasi diri, dan perencanaan metakognisi, 
di mana hubungan ketiganya bersifat timbal balik.
Faktor Eksternal yang Memengaruhi Perkembangan SRL 2.2 
Siswa
Kendati bersifat individual, perkembangan SRL seorang siswa juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dirinya. Faktor-faktor tersebut 
merupakan lingkungan di luar diri siswa yang sangat dekat dengan 
aktivitas belajarnya, yang meliputi:
Faktor Keluarga2.2.1 
Pola asuh dan keterlibatan orangtua dalam pendidikan terbukti 
memengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik siswa. Pola asuh 
yang ideal dalam mendukung perkembangan SRL siswa adalah pola 
asuh demokratis, sedangkan pola asuh permisif terbukti berkorelasi 
negatif dengan regulasi diri di bidang akademik siswa. Pengasuhan 
yang dilakukan oleh ayah dan ibu juga memiliki dampak yang berbeda 
dalam jenis regulasi diri siswa. Keterlibatan orangtua dalam pendidikan 
terbukti meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa dalam belajar 
(Abar, Carter, & Winsler, 2009). Dukungan orangtua juga sangat 
memengaruhi perkembangan SRL siswa. Semakin besar dukungan dari 
orangtua yang dirasakan siswa, semakin besar pula kemungkinan siswa 
tersebut melakukan belajar berdasar regulasi diri. 
Keterlibatan orangtua di sekolah terbukti memengaruhi penggunaan 
SRL siswa (Abar, Carter, & Winsler, 2009; Nader-Grosbois, Normandeau, 
& Ricard-Cossette, 2008). Pada beberapa penelitian mengenai keterlibatan 
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orangtua di sekolah, telah diidentifikasi berbagai jenis keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anaknya dan pengaruhnya pada perkembangan 
anak. Keterlibatan orangtua yang termasuk dalam jenis cognitive – 
intellectual yang dilakukan melalui pendampingan dalam pengerjaan 
pekerjaan rumah (PR) terbukti meningkatkan fungsi psikologis anak 
yang sebelumnya mempersepsi diri mereka sebagai anak yang kurang 
kompeten secara akademik (Pomerantz, Ng, dan Wang, 2006).
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya terbukti 
berkorelasi positif dengan sikap positif siswa terhadap PR dan 
pembelajaran di sekolah, persepsi diri siswa, dan kebiasaan belajar 
yang efektif serta kemampuan meregulasi diri (Hoover-Dempsey et 
al, 2001); meningkatkan  motivasi belajar siswa (Knollmann  & Wild, 
2007); dan berkorelasi dengan prestasi belajar  (Pezdek, Berry, & 
Renno, 2002). Penelitian mengenai keterlibatan orangtua dalam bentuk 
aktivitas bersama, seperti membaca bersama anak dan pembicaraan 
tentang sekolah berkorelasi secara positif  dengan kesenangan anak 
terhadap sekolah (Tan & Goldberg, 2009).  Jenis keterlibatan orangtua 
lainnya adalah aturan mengenai waktu menonton televisi. Adanya aturan 
mengenai waktu menonton televisi terbukti meningkatkan komitmen 
akademik dan  motivasi intrinsik siswa (Fan & Williams, 2010).
Jenis keterlibatan orangtua yang termasuk jenis personal dalam 
bentuk dukungan otonomi pada anak berpengaruh positif pada ketekunan 
mereka dalam bidang akademik dengan dimediasi oleh peran perasaan 
otonomi dan kompeten siswa (Ratelle, Larose, Guay, & Senecal, 2005), 
meningkatkan regulasi diri anak, dan mendukung performansi akademik 
yang baik (Grolnick & Ryan, 1989; Wong, 2008). Lakshmi dan Arora 
(2006) menemukan bahwa semua dimensi perilaku parental, yaitu 
penerimaan, dorongan, kontrol psikologis, dan perilaku membatasi, 
berkorelasi dengan keberhasilan akademis di sekolah.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai peran faktor keluarga bagi 
perkembangan SRL siswa dapat dibaca pada bab 5.
Faktor Sekolah2.2.2 
Faktor sekolah yang memengaruhi SRL adalah relasi guru – siswa 
(Leutwyler & Merki, 2009), dukungan otonomi guru (Leutwyler & Merki, 
2009; Sierens, et al, 2009), dan model pengajaran yang diberikan guru 
(Vassallo, 2011). Guru memiliki pengaruh besar pada perkembangan 
SRL (Greene & Azevedo, 2007). 
Dari faktor sekolah, setidaknya terdapat dua faktor penting yaitu 
suasana pembelajaran di kelas dan relasi guru-siswa. Berikut temuan 
hasil penelitian terkait masing-masing faktor tersebut:
Suasana Pembelajaran di Kelas1) 
Siswa yang berada dalam kelas dengan suasana belajar yang 
menarik, di mana guru mampu memberikan penjelasan dengan baik, 
serta memberi kesempatan pada siswa untuk memilih tugas belajar 
sendiri dan bekerja sama dengan siswa lain, maka akan semakin nampak 
penggunaan SRL siswanya (Butler & Winne dalam McDevitt & Ormrod, 
2010; Pintrich, Roeser, & De Groot, 1994; S.G. Paris & Paris, 2001). 
Penerapan metode belajar di kelas (Davis, & Gray, 2007; Kristiyani, 
2009) dan kualitas pekerjaan rumah yang diberikan guru (Ramdass & 
Zimmerman, 2011) juga terbukti memengaruhi penggunaan SRL siswa. 
Siswa akan lebih mampu menggunakan bentuk regulasi diri dalam 
belajar secara efektif di kelas jika mereka memiliki kesempatan untuk 
melakukan tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. 
SRL siswa juga lebih meningkat ketika mereka memperoleh 
kesempatan untuk memilih produk dan proses yang akan dievaluasi, 
berunding mengenai tugas-tugas sekolah, kerjasama dengan teman 
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sebaya, dan mengevaluasi pekerjaan mereka sendiri (Winne, 1996 
dalam McDevitt & Ormrod, 2010). Penelitian mengenai pengaruh faktor 
guru dalam meningkatkan SRL siswa SD kelas 5 dan 6 menunjukkan 
bahwa aktivitas yang dilakukan guru di kelas berpengaruh pada 
penggunaan SRL siswa, khususnya dalam strategi kognitif (Cartier, 
Butler, & Bouchard, 2010).
Penelitian Sierens et al (2009), mengenai peran guru dalam SRL 
menunjukkan bahwa struktur yang dibuat oleh guru, yaitu komunikasi 
yang jelas mengenai harapan guru terhadap siswa, mendukung penggunaan 
SRL siswa tingkat 11 dan 12. Tetapi, dukungan otonomi dari guru tidak 
terbukti memengaruhi SRL siswa. Guru dapat membantu meningkatkan 
 efikasi diri siswa dengan mengajarkan siswa bagaimana menggunakan 
strategi kognitif. Guru juga berperan mendorong pembelajaran aktif 
siswa. Membantu siswa belajar strategi kognitif akan memfasilitasi 
penguasaan materi baru siswa (Bembenutty, 2007).
Relasi Guru-Siswa2) 
Faktor dari guru terbukti berkorelasi dengan penggunaan SRL 
siswa, yang meliputi relasi guru-siswa (Leutwyler & Merki, 2009; Sierens, 
Vansteenkiste, Goossens, Soenens, & Dochy, 2009) dan dukungan dari guru 
serta teman sebaya (Whipp & Chiarelli, 2004; Zimmerman & Cleary, 2006). 
Whipp dan Chiarelli (2004) menyatakan bahwa faktor lingkungan yang 
memiliki pengaruh terhadap perkembangan SRL siswa meliputi dukungan 
dari instruktur, dukungan dari teman sebaya, serta desain proses belajar 
di kelas. Pendapat ini dipertegas oleh Zimmerman dan Cleary (2006) yang 
mengatakan bahwa pada masa remaja, kepercayaan pada kemampuan 
sendiri, yang merupakan bagian dari SRL, sangat dipengaruhi oleh perilaku 
dan atau umpan balik dari orang-orang penting di sekitar siswa, seperti 
orangtua, guru, konselor, serta teman sebaya.
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Newman (2002) menyatakan bahwa siswa yang memiliki SRL 
adalah siswa yang memiliki perasaan otonomi yang tinggi. Tetapi hal 
ini bukan berarti mereka terisolasi dan tidak membutuhkan bantuan 
orang lain, sebaliknya, mereka adalah siswa yang merasa nyaman 
untuk meminta bantuan ketika membutuhkan. Di kelas, guru dan 
teman sebaya adalah orang-orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan 
ini, sedangkan di rumah, orangtua atau anggota keluarga lain dapat 
membantu memfasilitasi terpenuhinya kebutuhan ini. Pemberian instruksi 
yang diterima secara eksplisit, tuntutan atau tugas-tugas di kelas, dan 
dukungan dari guru. Semakin jelas instruksi yang diterima siswa di 
kelas dan tugas-tugas sekolah yang semakin menantang kemampuan 
berpikir siswa, akan membuat belajar berdasar regulasi diri siswa 
semakin tinggi.
Sejumlah model pengajaran yang telah dikembangkan guna 
mendorong perkembangan SRL siswa, diorganisasikan ke dalam tiga 
pendekatan yang bersifat saling melengkapi, yaitu :
Menciptakan kondisi tugas tertentu, seperti memberikan pilihan 1) 
tugas pada siswa, kesempatan untuk mengontrol, dan bekerja 
kelompok (Perry et al, 2002 dalam Vassallo, 2011).
Modeling, yang merupakan sarana pengajaran kunci yang memfasilitasi 2) 
gerakan dari ‘emulator’, yaitu individu yang memodel orang lain 
yang lebih berpengalaman, menjadi ‘self-regulator’, yaitu individu 
yang mengadaptasi strategi belajar untuk menghadapi tuntutan yang 
kontekstual (Schunk & Zimmerman, 1997 dalam Vassallo, 2011).
Instruksi strategi langsung, di mana siswa diberikan arahan eksplisit 3) 
mengenai bagaimana menggunakan strategi, kapan menggunakannya, 
tujuan apa yang ditetapkan, dan bagaimana memonitor strategi serta 
bergerak mencapai tujuan (Pressley, 1986 dalam Vassallo, 2011).
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Pemberian umpan balik yang baik, yang meliputi membantu 4) 
mengklarifikasi pengertian performansi yang baik, memfasilitasi 
perkembangan asesmen diri dalam belajar, memberikan informasi 
pada siswa tentang belajar mereka,mendorong dialog guru dan 
siswa seputar pembelajaran, mendorong keyakinan motivasional 
yang positif dan harga diri, memberikan kesempatan menutup 
kesenjangan antara performansi yang diinginkan dengan kenyataan, 
serta memberikan informasi pada guru yang dapat digunakan dalam 
pengajaran (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006).
Siswa akan lebih mampu menggunakan bentuk regulasi diri 
dalam belajar secara efektif di kelas jika mereka memiliki kesempatan 
untuk melakukan tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. SRL 
siswa juga lebih meningkat ketika mereka memperoleh kesempatan 
untuk memilih produk dan proses yang akan dievaluasi, berunding 
mengenai tugas-tugas sekolah, kerjasama dengan teman sebaya, dan 
mengevaluasi pekerjaan mereka sendiri (Winne, 1996 dalam McDevitt 
dan Ormrod, 2010). Whipp dan Chiarelli (2004) menyatakan bahwa 
faktor lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan 
SRL siswa meliputi dukungan dari instruktur, dukungan dari teman 
sebaya, serta desain proses belajar di kelas. Pendapat ini dipertegas 
oleh Zimmerman dan Cleary (2006) yang mengatakan bahwa pada 
masa remaja, kepercayaan pada kemampuan sendiri, yang merupakan 
bagian dari SRL, sangat dipengaruhi oleh perilaku dan atau umpan 
balik dari orang-orang penting di sekitar siswa, seperti orangtua, guru, 
konselor, serta teman sebaya.
Dalam konteks pembelajaran di kelas, SRL tidak hanya berfokus 
pada siswa, tetapi juga pada guru ketika berhadapan dengan kompleksitas 
peran pengajaran, yang mensyaratkan pemahaman pada faktor yang 
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berbeda-beda. Dari sudut pandang personal dan individual, guru 
membutuhkan regulasi diri untuk memahami diri mereka sebagai 
guru dan agar tetap bertahan dalam  motivasi. Profesi sebagai guru 
membutuhkan kemampuan menghadapi siswa dari berbagai populasi, 
yang mengejar tugas yang berbeda, sehingga membutuhkan berbagai 
sarana, metode, dan konsep. Guna menghadapi hal-hal tersebut, guru 
perlu menjaga  motivasi, tetap bertahan pada tujuan, komitmen, kepuasan, 
dan efektivitas (Delfino, Dettori, & Persico, 2010; Vrieling, Bastiaens, 
& Stijnen, 2012). 
Dari sudut pandang sosial, guru membutuhkan regulasi diri untuk 
memahami kebutuhan siswa mereka, untuk menjaga perkembangan 
belajar dan relasional, untuk menstimulasi cara berpikir dan kreativitas 
siswa, dan untuk menyeimbangkan jadwal dengan waktu regulasi. Guru 
juga mendapatkan manfaat dari meningkatkan  efikasi diri mereka, yang 
diperlukan untuk pengelolaan kelas yang efektif. Penjelasan lebih lanjut 
mengenai peran faktor sekolah bagi perkembangan SRL siswa dapat 
dibaca pada bab 6, 7, dan 8.
Faktor Teman Sebaya2.2.3 
Zimmerman dan Cleary (2006) mengatakan bahwa pada masa 
remaja, kepercayaan pada kemampuan sendiri, yang merupakan bagian 
dari SRL, sangat dipengaruhi oleh perilaku dan atau umpan balik dari 
orang-orang penting di sekitar siswa, seperti teman sebaya. Newman 
(2002) menyatakan bahwa siswa yang memiliki SRL adalah siswa yang 
memiliki perasaan otonomi yang tinggi. Tetapi hal ini bukan berarti 
mereka terisolasi dan tidak membutuhkan bantuan orang lain, sebaliknya, 
mereka adalah siswa yang merasa nyaman untuk meminta bantuan 
ketika membutuhkan. Bagi siswa di masa remaja,  teman sebaya adalah 
orang-orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan ini.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai peran faktor teman sebaya bagi 
perkembangan SRL siswa dapat dibaca pada bab 9.
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BAB III
 TEORI-TEORI TERKAIT BAGAIMANA SRL DIGERAKKAN
Belajar dalam bidang akademik, sebagaimana aktivitas lain, 
membutuhkan pendorong hingga siswa siap terlibat dalam aktivitas yang 
sarat proses berpikir kognitif tersebut. Tergeraknya siswa pada aktivitas 
belajar dapat dijelaskan oleh banyak teori tentang belajar. Dalam SRL, tiga 
teori yang dianggap cukup mampu menjelaskan bagaimana siswa mengelola 
diri sehingga mampu meregulasi diri dalam belajar meliputi teori fokus 
regulasi ( regulatory focus theory), teori atribusi ( attribution theory), serta 
teori orientasi tujuan ( goal orientation). Ketiganya dibahas dalam bab ini. 
Teori pertama menguraikan tentang apa yang menjadi fokus seseorang 
ketika hendak meregulasi aktivitasnya. Teori kedua berbicara mengenai 
cara pandang seseorang terhadap hasil perilakunya di masa lalu melalui 
penjelasan terhadap penyebab kegagalan dan keberhasilannya dalam 
bidang tertentu. Teori ketiga didasarkan pada pernyataan bahwa setiap 
orang memiliki orientasi tujuan sendiri-sendiri yang mengarahkan pada 
perilakunya. Berikut penjelasan masing-masing teori tersebut.
 3.1 Regulatory Focus Theory 
Kita semua mengejar banyak tujuan ketika menghadapi berbagai 
target, dan seringkali kita temui ada kesenjangan antara kondisi yang 
menjadi tujuan kita dengan kondisi nyata saat itu. Dalam kondisi 
seperti itu, apa yang memengaruhi perilaku kita dalam mengejar tujuan 
tersebut? Teori fokus regulasi (Higgins, 2012) berusaha menjelaskan 
bagaimana orang mengurangi diskrepansi antara keadaan saat ini dan 
keadaan yang diinginkan. Fokus regulasi seseorang, yaitu bagaimana 
orang mengelola kesenangan dan kesakitan, juga dapat memengaruhi 
saat orang memprakarsai tindakan untuk mengejar kondisi akhir yang 
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diinginkan. Teori fokus regulasi mengatakan bahwa perbedaan cara 
yang digunakan orang dalam melakukan pengaturan diri guna mencari 
kesenangan dan menghindari kesakitan dapat dipahami melalui  motivasi 
dan emosi yang terjadi dalam diri orang itu, dan bukan berpijak pada 
prinsip hedonis saja. Orientasi tujuan atau fokus regulasi mengarahkan 
pembuatan keputusan dan perilaku seseorang (Higgins, 2012).
Teori fokus regulasi menyatakan dua konseptualisasi yang 
berbeda dari fokus regulasi, yaitu berdasar pengertian penuntun diri 
dan pengertian pokok referensi. Berdasarkan pengertian penuntun 
diri, terdapat dua jenis penuntun diri, yaitu: (1) penuntun diri-ideal, 
di mana hasil akhir dipandang sebagai harapan atau aspirasi, dan 
(2) penuntun diri-kewajiban, di mana hasil akhir dipandang sebagai 
kewajiban atau tanggung jawab. 
Dalam pengertian pokok referensi, teori fokus regulasi (Higgins, 
2012; Winterheld & Simpson, 2011; Yen, Chao, & Lin, 2011) 
mengidentifikasi dua sistem motivasional dalam melakukan pengaturan 
diri untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu: (a) fokus pada 
tindakan promotif dan (b) fokus pada tindakan antisipatif. Tseng dan 
Kang (2009) menyebutkan tiga faktor yang menggambarkan perbedaan 
antara fokus pada tindakan promotif dan fokus pada tindakan antisipatif, 
yaitu: (a) kebutuhan orang untuk mencari kepuasan; (b) tujuan atau 
standar yang digunakan; dan (c) berbagai situasi psikologis yang terjadi 
pada seseorang.
Orang yang berfokus promotif memandang tujuan sebagai harapan 
dan aspirasi serta berfokus pada pertumbuhan pribadi, dengan penekanan 
pada pencarian keuntungan (atau menghindari ketidakuntungan). Orang 
seperti ini dimotivasi oleh perkembangan/ kemajuan dan prestasi. 
Mereka termotivasi untuk menggunakan sarana pencapaian tujuan yang 
menjamin diperolehnya capaian positif (misalnya, makan buah dan 
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sayur agar mencapai kesehatan yang optimal, belajar agar berprestasi). 
Orang yang berfokus pada perilaku promotif menekankan pada standar 
internal, karena itu, dalam pengertian penuntun diri, fokus pada promotif 
didefinisikan sebagai fokus pada pencapaian aspirasi, idealisme, dan 
ambisi pribadi yang penting. Orang yang berfokus pada promotif peka 
terhadap ada/ tidaknya capaian dan hasil positif, cenderung mencari 
kesenangan, dan mendekati kondisi akhir yang diinginkan sebagai strategi 
alami. Tujuan dalam fokus pada promotif dilihat sebagai kesempatan 
untuk mencapai hasil optimal. Jika seseorang dalam keadaan fokus 
pada promotif berhasil dalam mencapai tujuannya, dia akan mengalami 
perasaan yang berhubungan dengan kegembiraan, dan jika dia gagal 
dia akan mengalami perasaan yang berhubungan dengan kesedihan. 
Dalam kondisi fokus pada promosi, orang akan lebih termotivasi setelah 
mengalami keberhasilan (Higgins, 2012., Tseng & Kang, 2009). 
Orang yang berfokus pada perilaku antisipatif memandang tujuan 
sebagai tugas dan kewajiban, dan berfokus pada rasa aman dan perasaan 
terlindungi atau menghindari kerugian (atau mencari ketidakrugian). 
Orang seperti ini menekankan pada standar eksternal atau sosial. Fokus 
pada tindakan antisipatif didefinisikan sebagai fokus pada pemenuhan 
tugas, kewajiban, dan tanggung jawab yang disampaikan dari orangtua 
atau figur otoritas lain, atau karena ketaatan secara internal pada peran 
sosial, seperti pola asuh atau pengajaran di sekolah. Orang yang berfokus 
pada tindakan antisipatif termotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan akan 
rasa aman, mereka termotivasi untuk menggunakan sarana pencapaian 
tujuan yang menjamin terhindarnya dari dampak negatif (misalnya, makan 
buah dan sayur supaya terhindar dari sakit, belajar supaya terhindar 
dari tidak naik kelas). Individu dalam fokus pada tindakan antisipatif 
peka terhadap tidak ada/ adanya kerugian, menghindari kesakitan, 
dan cenderung menghindari ketidaksesuaian dengan hasil akhir yang 
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diinginkan sebagai strategi alami untuk mencapai tujuan. Tujuan dalam 
fokus pada tindakan antisipatif dilihat sebagai persyaratan dasar. Jika 
orang dalam keadaan prevention berhasil mencapai tujuannya, dia 
akan mengalami perasaan yang berhubungan dengan ketenangan, dan 
jika dia gagal dia akan mengalami perasaan yang berhubungan dengan 
kegelisahan. Dalam kondisi fokus pada pencegahan, orang akan lebih 
termotivasi setelah mengalami kegagalan. Dalam satu waktu, seseorang 
dapat mengejar tujuan dengan fokus pada promosi atau pencegahan, 
tergantung situasi yang ada (Tseng & Kang, 2009; Higgins, 2000; Freitas, 
Liberman, Salovey, & Higgins, 2002).
Identik dengan dua sistem motivasional di atas, dalam teori 
orientasi tujuan, Pintrich mengidentifikasi dua tujuan yang menjadi 
 motivasi siswa dalam berperilaku di kelas, yaitu: (1) orientasi pada 
penguasaan materi, yang dicirikan dengan tingkat efikasi yang besar, 
memandang bernilai suatu tugas, memiliki minat pada tugas, emosi 
saat belajar cenderung positif, mau berusaha keras, tekun, dan mampu 
menggunakan strategi kognitif dan metakognitif dalam belajar; dan 
(2) orientasi pada performansi, yang melakukan sesuatu atas dasar 
keinginan untuk menunjukkan performansi pada orang lain dan agar 
terlihat lebih baik dibanding orang lain (De la Fuente Arias, 2004). 
Kedua orientasi tersebut tidak membuat perbedaan antar siswa, tetapi 
dalam diri satu orang, dapat dimiliki orientasi terhadap penguasaan 
materi maupun pada performansi, tergantung situasi. Jika dikaitkan 
dengan teori orientasi tujuan, siswa dengan fokus pada promosi 
identik dengan siswa dengan orientasi penguasaan materi, sedangkan 
siswa dengan fokus pada pencegahan lebih identik dengan siswa yang 
memiliki orientasi pada performansi.  
Higgins (2012) berpendapat bahwa orang belajar dari interaksi 
dengan orang lain untuk meregulasi diri mereka dalam hubungannya 
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dengan idealisme fokus pada promosi atau fokus pada antisipasi. Individu 
dengan fokus pada promosi akan berbeda dengan fokus pada antisipasi 
saat melakukan strategi pencapaian tujuan. Individu dengan fokus pada 
promosi akan lebih menggunakan strategi mendekatkan keadaan diri 
dengan hasil akhir yang diinginkan, sedangkan pada individu dengan 
fokus pada antisipasi akan lebih memilih strategi menghindari keadaan 
diri yang tidak sesuai dengan hasil akhir yang diinginkan.
Hasil penelitian yang dilakukan di Asia menunjukkan bahwa 
fokus regulasi memainkan peran penting dalam berbagai situasi 
kehidupan seseorang, antara lain : emosi,  motivasi dan keterbukaan 
terhadap perubahan, dan pemikiran. Orang dengan fokus pada promosi 
dilaporkan lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih kreatif dalam 
menyelesaikan masalah, sedangkan orang dengan fokus pada prevensi 
lebih stabil dan kurang kreatif (Yen, Chao, & Lin, 2011). 
  
Teori Atribusi (3.2 Attribution Theory)
Satu kondisi performansi yang menarik psikolog sosial dan pendidikan 
adalah bagaimana orang memfokuskan perhatiannya saat mengerjakan suatu 
tugas. Dalam menjelaskan  motivasi dari perspektif atribusi, Weiner (2005) 
menggambarkan bahwa dalam konteks prestasi, proses  motivasi dimulai 
dari hasil penilaian belajar (ujian). Jika hasil belajar positif, maka siswa 
akan bahagia dan jika hasilnya negatif maka akan muncul rasa frustasi 
dan kesedihan yang mengarahkan siswa untuk mencari penyebabnya. Duval 
dan Wicklund (1973) membedakan antara kondisi fokus pada tugas dan 
fokus pada diri. Fokus pada tugas terjadi ketika individu mengarahkan 
perhatiannya terhadap tugas yang ada, sedangkan fokus pada diri terjadi 
saat individu memiliki kesadaran diri untuk melakukan evaluasi terhadap 
performansinya dalam suatu tugas dan bagaimana dia sendiri berproses 
dalam menghasilkan performansi itu.
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Atribusi adalah penjelasan atau alasan individu atas capaiannya 
dalam tugas, baik kesuksesan maupun kegagalan (Heider dalam Tirri & 
Nokelainen, 2010). Weiner (1992) mengklasifikasikan penjelasan atas 
capaian tugas seseorang ke dalam tiga hal, yaitu: (1) origin, yang terkait 
dengan apakah atribusi sukses/ gagal berasal dari faktor internal atau 
eksternal; (2) stability, yaitu atribusi yang stabil dan tidak stabil, yaitu 
konsisten atau tidaknya penjelasan dari suatu capaian tugas; dan (3) 
degree of control, yaitu dapat dikontrol atau tidaknya penjelasan dari 
suatu capaian tugas.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara atribusi 
internal dengan prestasi akademik siswa (Tirri & Nokelainen, 2011). 
Sejalan dengan temuan tersebut, Boruchovitch (2004) menemukan bahwa 
atribusi internal, seperti usaha dan ketenangan ketika menghadapi 
tugas sekolah, terbukti meningkatkan  motivasi belajar siswa. Atribusi 
yang dibuat siswa atas keberhasilan dan kegagalannya dalam belajar 
terbukti berpengaruh pada  efikasi diri siswa. Siswa yang menganggap 
keberhasilannya dalam belajar sebagai faktor yang stabil akan memiliki 
 efikasi diri tinggi (Schunk & Gunn, 1986).
Teori atribusi adalah suatu teori kognitif tentang  motivasi yang 
didasarkan pada pendapat bahwa individu adalah pembuat keputusan 
yang sadar dan rasional. Teori ini membahas dua komponen penting 
dari  motivasi berprestasi, yaitu harapan untuk sukses dan emosi siswa 
(Peterson & Schreiber, 2006). Atribusi merupakan persepsi mengenai 
penyebab suatu hasil, yang dapat merupakan penyebab yang bersifat 
objektif maupun subjektif (Weiner, 1992). Atribusi dalam berprestasi 
memiliki konsekuensi penting bagi  motivasi dan prestasi. Atribusi 
terhadap kesuksesan yang disebabkan karena kemampuan, dan kegagalan 
sebagai tidak adanya usaha, akan  meningkatkan  motivasi dan perilaku 
berprestasi ke arah positif, sedangkan atribusi terhadap keberhasilan 
61
Teori-teori Terkait Bagaimana SRL Digerakkan
yang disebabkan karena faktor eksternal, seperti kemudahan tugas dan 
kegagalan sebagai tiadanya kemampuan, akan memiliki konsekuensi 
negatif (Weiner, 1979).
Asumsi dasar teori atribusi adalah dalam mempelajari sesuatu 
di masa kini, orang menggunakan pengalaman masa lalunya, atau yang 
disebut dengan proses adaptasi. Adaptasi tidak mungkin terjadi jika 
tidak ada analisis terhadap penyebab suatu keberhasilan/ kegagalan. 
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab yang paling 
menonjol dari keberhasilan dan kegagalan dalam konteks yang terkait 
dengan prestasi (Weiner, 1985). Teori atribusi tepat digunakan untuk 
memahami  motivasi dalam konteks sekolah (kelas) karena teori ini 
berbicara mengenai baik  motivasi personal (intrapersonal) maupun 
interpersonal (Weiner, 1994). 
Dalam konteks prestasi, terdapat 4 (empat) persepsi utama 
mengenai penyebab pencapaian prestasi, yaitu: (1) kemampuan; (2) 
usaha; (3) kesulitan tugas, dan (4) faktor keberuntungan. Dua di 
antaranya bersifat internal, yaitu kemampuan dan usaha dan dua 
lainnya bersifat eksternal, yaitu tingkat kesulitan tugas dan faktor 
keberuntungan. Dilihat dari dimensinya, hasil penelitian menunjukkan 
3 dimensi yang mendasari atribusi yang dikaitkan dengan harapan dan 
emosi dalam berprestasi, yaitu : (1) dimensi penyebab, yaitu mengacu 
pada penyebab dari dalam atau luar individu, yang membedakan antara 
atribusi internal dan eksternal; (2) stabilitas, yang membedakan atribusi 
yang relatif stabil atau cenderung bervariasi sepanjang waktu dan 
dikaitkan dengan harapan terhadap kesuksesan di masa mendatang; 
(3) kemampuan kendali, yaitu atribusi yang mengacu pada sejauhmana 
individu percaya bahwa dia dapat mengontrol penyebab suatu capaian 
(Weiner, 2012). 
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Penyebab yang bersifat eksternal, dilihat dari definisinya, merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dikontrol oleh si pelaku, sebaliknya beberapa 
penyebab internal merupakan sesuatu yang dapat dikontrol (misalnya 
usaha) dan beberapa lainnya tidak dapat dikontrol (misalnya bakat). 
Berdasarkan 3 dimensi atribusi di atas, beberapa penyebab eksternal 
juga dapat dikontrol, tetapi oleh orang lain. Dilihat dari dimensi asal 
penyebab, sifat, dan dapat/ tidaknya suatu penyebab dikontrol (dimensi 
penyebab), maka kemampuan merupakan faktor internal, bersifat stabil, 
dan tidak dapat dikontrol; usaha merupakan faktor internal, tidak stabil, 
dan dapat dikontrol. Tingkat kesulitan suatu tugas  umumnya dipandang 
bersifat eksternal, stabil, dan dapat dikontrol (oleh guru); sedangkan 
keberuntungan merupakan sesuatu yang bersifat eksternal, tidak stabil, 
dan tidak dapat dikontrol (Weiner, 2012). Atribusi yang menunjukkan 
kontrol eksternal akan mengarahkan pada rendahnya tingkat otonomi 
pribadi, yang menghasilkan rendahnya  motivasi intrinsik, sedangkan 
persepsi terhadap tingginya kompetensi akan meningkatkan  motivasi 
intrinsik (Lepper & Henderlong, 2000).
Penemuan penting lainnya dari teori ini adalah adanya hubungan 
antara emosi dan keyakinan terhadap penyebab keberhasilan/ kegagalan, 
di mana emosi dapat diarahkan oleh pikiran. Sebagai contoh: atribusi 
sukses menyebabkan rasa bangga; penyebab kegagalan yang bersifat 
internal yang dapat dikontrol (misalnya menjelaskan gagal karena tidak 
adanya usaha), akan menyebabkan perasaan bersalah dan menyesal; 
sedangkan jika seseorang menjelaskan kegagalannya karena faktor internal 
yang tidak dapat dikontrol (misalnya karena tidak berbakat), maka 
perasaan yang muncul adalah rasa malu dan hina. Penyebab kegagalan 
yang bersifat stabil akan menghasilkan rasa putus asa. Keberhasilan 
yang dianggap sebagai faktor eksternal yang dapat dikontrol oleh 
orang lain mendorong orang untuk merasa bersyukur; kegagalan yang 
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dianggap berasal dari faktor eksternal yang dapat dikontrol oleh orang 
lain akan memicu rasa marah, dan jika orang menganggap kegagalan 
dan keberhasilannya karena faktor nasib, maka perasaan yang timbul 
adalah rasa heran. Dari contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kehidupan emosional seseorang dapat diarahkan oleh keyakinannya 
mengenai penyebab suatu kejadian (Weiner, 2012). 
Penelitian menunjukkan bahwa emosi memainkan peran penting 
dalam variabel-variabel yang berhubungan dengan prestasi, seperti 
partisipasi selama diskusi di kelas (Do & Schallert, 2004), keterlibatan 
terhadap tugas sekolah (Schallet, Reed, & Turner, 2004), tujuan dan 
perilaku mendekat-menghindar (Turner, Thorpe, & Meyer, 1998), serta 
 motivasi, strategi belajar, sumber daya kognitif, regulasi diri, dan prestasi 
akademik (Pekrun, Goetz, Titz, & Perry, 2002).
Kendati ditentukan oleh pikiran dan perasaan diri, atribusi 
seseorang terhadap keberhasilan dan kegagalan juga dipengaruhi oleh 
faktor sosial di sekitar siswa. Hasil penelitian berturut-turut menunjukkan 
pengaruh pasangan, orangtua, dan guru sebagai orang-orang penting 
dalam diri seorang pembelajar dalam sebagai atribusi keberhasilannya 
(Boruchovitch, 2004; Farid & Iqbal, 2012; Thang, Gobel, Nor, & Suppiah, 
2011; Tirri & Nokelainen, 2010). Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa  motivasi dan emosi siswa dipengaruhi oleh konteks sosial dalam 
interaksi di kelas. Dalam perspektif atribusional, siswa di kelas tidak 
hanya dipandang dalam interaksinya dengan guru tetapi juga dalam 
interaksinya dengan siswa lain.
Pemberian atribusi terhadap suatu keberhasilan atau kegagalan 
dapat dilakukan oleh diri sendiri, di mana orang yang bersangkutan 
mengarahkan pikiran dan perasaan sendiri dalam memberikan 
penilaian terhadap faktor penyebab performansinya. Dalam konteks 
teori atribusi, Weiner (2000) menyebutnya dengan teori  motivasi 
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intrapersonal. Sebaliknya, jika yang memberikan penilaian adalah 
orang lain, misalnya untuk kepentingan membuat keputusan apakah 
seorang siswa diperbolehkan melanjutkan pendidikan atau disarankan 
keluar setelah mengalami kegagalan dalam ujian, guru akan mencari 
penyebab kegagalan siswa. Di sinilah guru membuat atribusi atas 
kegagalan siswanya, dan Weiner (2000) menyebutnya sebagai teori 
 motivasi interpersonal. Di bawah ini dijelaskan satu persatu teori 
 motivasi intrapersonal dan interpersonal.
Teori Motivasi Intrapersonal dari Perspektif Atribusi3.2.1 
Asumsi dari teori  motivasi intrapersonal adalah keyakinan bahwa 
manusia adalah seorang ilmuwan, yang terus berusaha untuk memahami 
diri mereka sendiri dan lingkungan di sekitar mereka, dan kemudian 
berperilaku atas dasar pengetahuan tersebut (Weiner, 1992). Sebagai 
contoh, dalam kejadian kegagalan atau keberhasilan dalam suatu ujian 
di sekolah. Pengalaman berhasil/gagal akan memunculkan persepsi 
tentang diri, yang mengarah pada pencarian alasan atau atribusi atas 
keberhasilan/kegagalan tersebut. Berdasar atribusi itu, maka akan 
terjadi proses motivasional, yang mengarahkan pada reaksi perilaku 
tertentu.
Dinamika dari proses  motivasi intrapersonal dapat dijelaskan dalam 
gambaran berikut ini (Weiner, 2012; Weiner, 2000): setelah memperoleh 
suatu hasil belajar, dalam diri siswa akan timbul perasaan tertentu, 
di mana rasa bahagia akan muncul jika hasil belajar sesuai harapan/ 
tujuan dan rasa tidak bahagia akan muncul jika hasil tidak sesuai 
dengan harapan/ tujuan. Dari hasil belajar yang diperoleh dan emosi 
yang menyertainya, siswa akan bertanya penyebab dari keberhasilan/ 
kegagalannya tersebut. Karena keterbatasan kognisi, pencarian penyebab 
tidak dilakukan untuk semua kejadian, tetapi hanya jika hasil belajar 
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negatif, tidak sesuai harapan, dan atau dianggap penting. Pencarian 
penyebab kegagalan tersebut dipengaruhi oleh banyak sumber kejadian, 
seperti: sejarah keberhasilan dan kegagalan di masa lalu, norma sosial 
atau performansi orang lain, aturan tentang hubungan sebab akibat 
yang berlaku di masyarakat, dan hal-hal lain termasuk adanya ekspresi 
komunikasi afektif dari orang lain.
Dari berbagai faktor tersebut, orang menetapkan penyebab 
kegagalannya, apakah karena ketidakmampuan, kurang usaha, atau nasib 
buruk, yang dikaitkan dengan tiga dimensi psikologis yaitu dimensi 
penyebab, stabilitas, dan kemampuan kendali, dengan penjelasan 
masing-masing sama seperti paparan di atas. Sebagai catatan, meskipun 
tidak ada kesepakatan mengenai posisi suatu sebab karena semuanya 
tergantung pada perspektif individu yang mengalami, tetapi ada suatu 
kesepakatan besar yang menjadi semacam aturan dalam masyarakat, 
misalnya bakat merupakan sesuatu yang bersifat internal, stabil, dan tidak 
dapat dikontrol, sedangkan keberuntungan, meskipun juga merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dikontrol, tetapi bersifat eksternal dan tidak 
stabil (Weiner, 2012; Weiner, 2000).
Beragam perasaan dan pikiran tentang sebuah capaian tersebut 
sangat dipengaruhi oleh harapan dan nilai suatu tugas dari individu 
yang bersangkutan. Harapan akan keberhasilan, dengan berbagai emosi 
yang menyertainya tersebut, selanjutnya akan menentukan perilaku 
berikutnya. Dalam contoh di atas, ketika siswa menganggap kegagalannya 
karena kurang usaha, maka selanjutnya siswa tersebut akan berusaha 
lebih keras dalam tugas-tugas berikutnya. Jadi, perilaku seseorang 
tergantung dari pikiran dan perasaannya (Weiner, 2012; Weiner, 2000) 
terhadap apa yang terjadi sebelumnya.
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Teori Motivasi Interpersonal dari Perspektif Atribusi3.2.2 
Keberhasilan dan kegagalan dalam konteks prestasi belajar tidak 
terjadi dalam keadaan steril. Sebaliknya, terdapat kekayaan konteks 
sosial yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh performansi akademik. 
Lingkungan sosial tersebut terdiri dari teman sebaya, guru, dan 
orangtua yang turut membuat atribusi terkait prestasi yang diperoleh 
seseorang, dan memengaruhi ekspresi mereka terhadap siswa, misalnya 
ekspresi marah dan simpati, pemberian pujian, hukuman, bantuan, atau 
pengabaian. Reaksi-reaksi terhadap performansi orang lain inilah yang 
termasuk dalam teori  motivasi interpersonal (Weiner, 2000).
Dinamika dari proses  motivasi interpersonal dapat dijelaskan 
dalam gambaran berikut ini (Weiner, 2012; Weiner, 2000): dalam kasus 
siswa gagal dalam suatu ujian dan guru atau orangtua hendak membuat 
keputusan berdasar hasil ujian tersebut, maka pencarian penyebab 
dilakukan, tetapi tidak oleh siswa yang bersangkutan melainkan oleh 
guru atau orangtua. Pencarian penyebab kegagalan yang dilakukan oleh 
guru atau orangtua ini, mungkin sama tetapi mungkin juga tidak sama 
dengan analisis penyebab yang dilakukan oleh siswa yang bersangkutan. 
Penyebab kegagalan tersebut dikategorikan dalam dimensi-dimensi atribusi 
seperti dalam teori intrapersonal. Misalnya, kegagalan dipandang sebagai 
kurangnya usaha, yang merupakan penyebab yang dapat dikendalikan 
oleh siswa. Karena dipandang sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan, 
maka siswa diharapkan dapat bertanggung jawab terhadap hasil belajar 
yang diperoleh. Persepsi bahwa kegagalan merupakan tanggung jawab 
siswa ini akan menimbulkan emosi marah karena menganggap siswa 
malas belajar. Rasa marah ini selanjutnya berdampak pada respon 
antisosial seperti pemberian hukuman dan teguran.
Sebaliknya, jika orang lain (guru atau orangtua) menganggap 
kegagalan sebagai ketidakmampuan siswa, maka reaksi yang muncul 
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akan berbeda. Ketidakmampuan dipandang sebagai penyebab yang tidak 
dapat dikontrol dan relatif tidak dapat diubah, sehingga dianggap bukan 
sebagai tanggung jawab siswa. Persepsi ini mendatangkan rasa simpati 
dan kasihan, yang selanjutnya menimbulkan reaski-reaksi prososial, 
seperti membantu dan mendukung dalam tugas-tugas berikutnya 
(Weiner, 2012; Weiner, 2000).
Hubungan antara Teori Atribusi Intrapersonal dan 3.2.3 
Interpersonal
Dinamika psikologis yang terjadi jika seseorang mengalami kegagalan 
dan mempersepsi penyebabnya karena kurangnya usaha, akan berbeda 
dalam situasi sosial yang berbeda. Jika tidak ada keterlibatan orang 
lain dalam proses gagalnya seseorang, maka kegagalan yang dipersepsi 
karena kurangnya usaha ini akan membuat orang merasa bertanggung 
jawab atas kegagalannya dan memicu orang untuk berusaha lebih keras 
pada tugas-tugas berikutnya. Tetapi, jika dalam proses tersebut juga 
ada keterlibatan orang lain (misalnya yang membuat atribusi adalah 
guru atau orangtua), maka reaksi yang timbul akibat kurangnya usaha 
adalah emosi marah. Rasa marah ini selanjutnya akan memicu reaksi 
antisosial seperti hukuman atau penolakan. Dinamika ini sejalan dengan 
pernyataan Lewin dan pengikutnya bahwa perilaku merupakan fungsi 
dari individu dan lingkungan (Weiner, 2012).
Baik dalam teori intrapersonal maupun interpersonal tentang 
atribusi, proses motivasional diawali dengan capaian yang diperoleh 
individu di waktu-waktu sebelumnya, yaitu analisis pasca performansi 
yang akan menentukan tindakan berikutnya. Individu cenderung mencari 
penyebab dari suatu hasil yang tidak diharapkan dan dianggap negatif 
dan menganalisisnya. Hasil analisis ini akan memengaruhi emosinya, yang 
menentukan tindakan berikutnya. Jadi, baik dalam konteks intrapersonal 
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maupun interpersonal, keyakinan seseorang terhadap suatu penyebab 
merupakan dasar perilaku berikutnya (Weiner, 2012).
Di sisi lain, kedua teori tersebut, memiliki perbedaan secara 
teoritis dan empiris. Pada level teoritis, teori intrapersonal yang 
melibatkan perasaan dalam membuat atribusi tidak berlaku dalam teori 
interpersonal. Informasi yang digunakan untuk membuat kesimpulan 
mengenai penyebab tentang orang lain akan berbeda dari informasi 
yang digunakan berkaitan dengan diri sendiri, karena sebagai orang 
yang mengalami suatu peristiwa secara langsung akan lebih cepat 
mengakses semua informasi yang terkait dan ada kemungkinan terjadi 
bias hedonis. Dimensi yang dominan dalam teori interpersonal adalah 
kemampuan kendali, sementara dimensi penyebab dan stabilitas terdapat 
dalam teori intrapersonal dan interpersonal. Dalam teori intrapersonal, 
emosi yang ditimbulkan diarahkan dalam diri, sedangkan dalam teori 
interpersonal emosi melibatkan orang lain (Weiner, 2012).
Teori intrapersonal dan interpersonal juga memiliki perbedaan 
dalam hal dukungan empiris. Pendekatan intrapersonal terutama diujikan 
dalam konteks prestasi, sedangkan kerangka interpersonal telah diuji 
secara empiris dalam berbagai domain motivasional yang lebih luas, 
seperti  motivasi memberi bantuan, agresi, dan kekuatan sosial. Karena 
teori interpersonal sering difokuskan pada penilaian terhadap orang 
lain, teori ini lebih banyak diuji dan mendapat dukungan yang lebih 
besar dibanding teori intrapersonal (Weiner, 2012).
Teori Orientasi Tujuan (3.3 Goal Orientation Theory)
Pengertian Orientasi Tujuan Belajar3.3.1 
Tujuan belajar adalah suatu hasil yang akan dicapai pembelajar. 
Orientasi tujuan dalam belajar merupakan representasi kognitif yang 
disadari dalam diri pembelajar (Pintrich dalam De la Fuente, 2004). 
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Dowson dan McInerney (2004) mengungkapkan orientasi tujuan sebagai 
tujuan pembelajar terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya, 
yang terdiri dari tujuan akademik dan sosial. Woolfolk (2005) menyatakan 
bahwa orientasi tujuan merupakan sebuah pola-pola kepercayaan tentang 
tujuan yang berhubungan dengan prestasi belajar di sekolah. Orientasi 
tujuan meliputi dasar dan standar yang digunakan untuk mengevaluasi 
kemajuan belajar seseorang. 
Orientasi tujuan belajar mengindikasikan keyakinan umum 
seseorang bahwa kemampuan merupakan sesuatu yang bersifat lentur 
dan dapat dikembangkan (Dweck, 1986). Keberhasilan seseorang dalam 
menunjukkan prestasi terkait kemampuannya ditentukan oleh tujuan 
belajarnya. Colquitt  dan Simmering (1998) mendefinisikan orientasi 
tujuan sebagai satu kecenderungan yang relatif stabil, yang diasumsikan 
memiliki dua bentuk, yaitu orientasi proses belajar dan orientasi 
prestasi.  Brett dan VandeWalle (1999) menyatakan bahwa seseorang 
cenderung mengadopsi pola tertentu terhadap situasi tertentu dan 
orientasi tujuan memengaruhi pilihan-pilihan tujuan, yang kemudian 
memengaruhi prestasi dalam bidang akademik. 
Orientasi tujuan menentukan cara siswa mendekati, terlibat 
dalam, dan merespon aktivitas belajar (Ames, 1992). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tujuan yang dimiliki siswa memengaruhi  motivasi, 
emosi, penggunaan strategi, belajar, perilaku akademik, serta prestasi 
(Ames & Archer, 1988; Grant & Dweck, 2003; Midgley & Edelin, 1998; 
Phan, 2010; Wolters, Shirley & Pintrich, 1996).
Pemahaman tentang orientasi tujuan dan strategi belajar yang 
dimiliki pelajar merupakan dasar untuk mengembangkan potensi mereka. 
Karakteristik ini dapat dikatakan sebagai kondisi awal yang menjadi 
pijakan akan menjadi seperti apa kondisi setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajar dapat memiliki berbagai tujuan dalam belajar 
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dan memiliki banyak strategi belajar yang sangat berhubungan dengan 
prestasi akademik mereka. Orientasi tujuan dalam belajar merupakan 
representasi kognitif yang disadari dalam diri pembelajar. Sebagai suatu 
representasi kognitif, tujuan belajar bukanlah suatu sifat kepribadian, 
tetapi menunjukkan stabilitas.  
Orientasi tujuan dalam belajar ( goal orientation) adalah tujuan 
atau alasan seseorang untuk terlibat dalam perilaku yang berhubungan 
dengan pencapaian prestasi. Tujuan belajar ini dibedakan menjadi 2 
jenis, yaitu (1) tujuan yang berfokus pada belajar, penguasaan materi, 
pengembangan ketrampilan baru, serta pengembangan kompetensi, yang 
biasa disebut dengan  mastery  goal orientation, dan (2) tujuan yang 
berfokus pada upaya menunjukkan kompetensi atau kemampuan diri, 
yang biasa disebut dengan  performance  goal orientation (Pintrich dalam 
Schunk, Pintrich, & Meece, 2008). Dalam menetapkan tujuan belajarnya, 
para pembelajar umumnya menyadari beberapa kondisinya terkini, 
kondisi-kondisi ideal, serta rentang perbedaan kedua kondisi tersebut 
(Woolfolk, 2005). Pemilihan orientasi dan strategi belajar dipengaruhi 
antara lain oleh konsep mengenai kecerdasan dari pembelajar, gender, 
serta tingkat sosial ekonomi pembelajar (Nicholls & Dweck; Pintrich; 
Wentzel; Thurkildsen & Nicholls; Caroll, Baglioni; Houghton & Bramston 
dalam De la Fuente Arias, 2004).
Orientasi tujuan dalam belajar memengaruhi persepsi pembelajar 
terhadap lingkungan belajar di dalam kelas (Ames & Archer, 1988). 
Hasil penelitian McCombs dan Marzarno et al (dalam Dowson & 
McInerney, 2004) menunjukkan bahwa orientasi tujuan dan strategi 
belajar terbukti mempengaruhi kuantitas dan kualitas pencapaian 
pemahaman terhadap materi ajar yang akan memengaruhi prestasi 
belajar. Hasil penelitian Middleton dan Midgley (dalam De la Fuente 
Arias, 2004) menunjukkan bahwa tujuan belajar memiliki korelasi positif 
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dengan strategi regulasi diri dalam belajar. Mahasiswa dengan  mastery 
 goal orientation memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding 
mahasiswa dengan  performance  goal orientation (Mattern, 2005). 
Hasil penelitian Ames dan Archer (1988) menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki  mastery  goal orientation terbukti lebih efektif dalam 
menggunakan strategi belajar, lebih menyukai tugas-tugas menantang, 
memiliki sikap positif di kelas, dan memiliki keyakinan kuat bahwa 
keberhasilan seseorang ditentukan oleh usaha orang tersebut. Siswa 
dengan  performance  goal orientation cenderung memusatkan perhatian 
pada kemampuan mereka, menilai kemampuan mereka secara negatif, 
dan menganggap kegagalan sebagai indikasi ketidakmampuan. Hasil-
hasil penelitian tersebut semakin menunjukkan pentingnya mengetahui 
orientasi tujuan seseorang, dan hal tersebut mestinya mendorong para 
guru untuk mengetahui bagaimana orientasi tujuan dan strategi belajar 
yang selama ini dimiliki siswanya.
Macam-macam Orientasi Tujuan Belajar3.3.2 
Midgley (dalam Woolfolk, 2005) dan Bouﬀ ard, Couture, Gonzalez 
et al (dalam Roebken, 2007)  mengklasifikasi dua orientasi tujuan utama 
dalam lingkungan akademi, yaitu orientasi tujuan untuk menguasai materi 
( mastery  goal orientation) dan orientasi tujuan untuk menunjukkan 
prestasi ( performance  goal orientation).
Mastery Goal Orientation(1) 
Orientasi tujuan untuk menguasai materi merupakan orientasi 
untuk menunjukkan pemahaman dan kompetensi akademik, dengan 
berusaha mengembangkan kompetensi melalui perolehan keterampilan 
dan pengetahuan baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki orientasi masteri lebih berfokus pada proses belajar, 
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perkembangan, kemajuan, dan pemahaman. Mereka menggunakan 
strategi belajar yang lebih efektif dan memilih tugas-tugas yang lebih 
menantang (Ames & Archer, 1988; Midgley & Edelin, 1998; Ryan & Deci, 
2001). Siswa dengan orientasi tujuan masteri terbukti dapat meraih 
keberhasilan akademik yang lebih tinggi (Christensen, 2009).
 Performance Goal Orientation(2) 
Orientasi tujuan untuk menunjukkan prestasi merupakan orientasi 
untuk menunjukkan prestasi belajar yang berupa nilai atau penghargaan 
lain yang kelihatan pada orang lain. Siswa dengan orientasi performansi 
lebih berfokus untuk menunjukkan hasil yang lebih baik dibanding lainnya, 
menunjukkan perilaku yang memungkinkan untuk diingat banyak orang, 
mendapat pujian, serta lebih meyakinkan. Siswa dengan orientasi performansi 
menggunakan strategi belajar yang kurang efektif dan lebih memilih tugas-
tugas yang mudah (Ames & Archer, 1988; Midgley & Edelin, 1998; Ryan 
& Deci, 2001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam situasi kelas 
yang didominasi orientasi tujuan performansi, siswa cenderung banyak 
menggunakan pendekatan belajar pada level permukaan (surface learning 
approach), dan sedikit siswa yang menggunakan pendekatan mendalam 
(deep learning approach) (Cano & Berbén, 2009).
Pembagian jenis orientasi tujuan lainnya dilakukan oleh Dowson 
dan McInerney (2004), yang menggunakan istilah tujuan akademik 
dan tujuan sosial untuk mengklasifikasi orientasi tujuan masteri dan 
performansi siswa. Tujuan-tujuan akademik terdiri dari usaha-usaha 
untuk menguasai materi dan memiliki kompetensi (mastery); usaha-
usaha untuk terlihat mampu atau mendapat nilai baik (performance); 
serta usaha-usaha untuk melakukan sesedikit mungkin usaha (work 
avoidance), sedangkan tujuan-tujuan sosial  terdiri dari usaha-usaha 
untuk mencapai rasa memiliki dalam kelompok (social affiliation); 
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usaha-usaha untuk mencapai pujian dari teman, guru, atau orang 
tua (social approval); usaha-usaha untuk menolong orang lain secara 
akademis (social concern); serta usaha-usaha untuk mencapai komitmen 
interpersonal (social responsibility).
Karakteristik Pembelajar dengan 3.3.3 Mastery Goal Orientation dan 
Performance Goal Orientation
Sebagai suatu kecenderungan, ada perbedaan perbedaan perilaku 
belajar yang dapat dilihat secara jelas antara siswa dengan orientasi 
tujuan masteri dan performansi. Kendati demikian, dalam kenyataannya, 
terdapat juga siswa yang sulit diidentifikasi kecenderungan orientasi 
tujuannya karena memiliki karakteristik yang sama kuatnya antara 
tujuan masteri dan performansi. Berikut dijelaskan karakteristik umum 
pada masing-masing orientasi tujuan belajar siswa (Slavin, 2003). 
Mastery Goal Orientation1) 
Siswa yang memiliki orientasi tujuan untuk menguasai materi atau 
tujuan akademik ditandai dengan karakteristik-karakteristik berikut ini :
Memiliki ketertarikan personal dan a)  motivasi instrinsik terhadap 
materi yang sedang dipelajari. Siswa seperti ini mempelajari suatu 
materi karena didorong oleh keinginan pribadi dan rasa tertariknya 
pada materi tersebut, dan bukan karena tuntutan dari luar.
Meyakini bahwa kemampuan seseorang berkembang sepanjang waktu b) 
melalui banyak latihan dan usaha. Dengan keyakinan ini, siswa akan 
cenderung terus berusaha dan tidak mudah menyerah.
Menunjukkan perilaku belajar berdasar regulasi diri. Siswa dengan c) 
orientasi tujuan masteri cenderung mampu mengelola  motivasi, 
pikiran, dan perilakunya sendiri.
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Menggunakan strategi belajar yang meningkatkan pemahaman. Siswa d) 
dengan orientasi tujuan masteri akan memilih cara-cara belajar yang 
menunjukkan pemrosesan informasi mendalam, sehingga materi 
yang dipelajari sungguh-sungguh dapat dipahami dan tersimpan 
lama dalam memori jangka panjangnya.
Memilih tugas-tugas yang memberi kesempatan maksimal untuk e) 
belajar dan lebih menantang.  
Suka mengalami perubahan konseptual. Siswa dengan orientasi f) 
tujuan masteri tidak menganggap pengetahuan atau konsep-konsep 
teoritis sebagai sesuatu yang bersifat permanen, tetapi terbuka 
untuk terus dikaji dan dipelajari dasar-dasar logikanya.
Cenderung merasa bosan jika menghadapi tugas-tugas yang mudah. g) 
Tugas-tugas yang mudah tidak membutuhkan pemrosesan informasi 
tingkat tinggi. Siswa dengan orientasi tujuan masteri cenderung mudah 
menjadi bosan jika berhadapan dengan tugas-tugas seperti itu.
Mencari umpan balik atau masukan yang secara akurat mampu h) 
menggambarkan kemampuan mereka dan membantu mereka untuk 
berkembang.
Memiliki keinginan untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam i) 
rangka meningkatkan proses dan hasil belajar. Siswa dengan orientasi 
tujuan masteri tidak menganggap siswa lain sebagai kompetitor 
dalam menunjukkan prestasi, tetapi lebih sebagai salah satu sumber 
belajar yang dapat menginspirasi pemahaman terhadap materi 
secara lebih baik.
Mengartikan kegagalan sebagai tanda untuk bekerja lebih giat. j) 
Siswa dengan orientasi tujuan masteri tidak memandang kegagalan 
sebagai akhir perjuangan atau tanda ketidakmampuan diri. Mereka 
meyakini bahwa kegagalan yang dialami terjadi karena kurangnya 
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usaha yang dilakukan, sehingga justru menjadi semangat untuk 
belajar lebih keras lagi.
Memandang kesalahan-kesalahan sebagai bagian yang wajar dalam k) 
proses belajar serta menggunakan kesalahan-kesalahan sebagai sarana 
mencapai kemajuan. Kesalahan yang muncul tidak membuat Siswa 
dengan orientasi tujuan masteri berkecil hati, tetapi justru menjadi 
petunjuk konkrit untuk mencapai kemajuan yang lebih baik lagi.
Memandang guru sebagai sumber daya, dan bukan sebagai penilai l) 
atau hakim atas hasil belajar siswa. Dengan pandangan ini, Siswa 
dengan orientasi tujuan masteri cenderung mampu membangun 
relasi positif dengan guru yang menjadi fasilitator dalam belajar 
dan tempat bertanya jika mengalami kesulitan.
Puas dengan prestasi belajar selama menunjukkan kemajuan. m) 
Indikasi keberhasilan belajar pada  siswa yang memiliki orientasi 
tujuan masteri adalah adanya kemajuan atau perubahan ke arah 
yang lebih baik, bukan hanya dari skor yang tinggi.
Memiliki antusiasme terhadap sekolah dan aktif terlibat dalam n) 
aktivitas sekolah
Performance Goal Orientation2) 
Siswa yang memiliki orientasi tujuan untuk menujukkan performansi 
atau tujuan sosial ditandai dengan karakteristik-karakteristik berikut ini:
Memiliki a)  motivasi yang bersifat eksternal, seperti termotivasi karena 
harapan adanya penghargaan dari luar atau untuk menghindari 
hukuman, dan karenanya dapat menghalalkan segala cara untuk 
mencapai nilai yang tinggi. 
Mempercayai bahwa kemampuan merupakan sesuatu yang bersifat b) 
stabil, sehingga memandang orang dengan kompetensi yang pasti 
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yaitu kompeten atau tidak. Karenanya, siswa dengan orientasi tujuan 
performansi berpikir bahwa orang tidak harus bekerja keras.
Menunjukkan tingkat regulasi diri yang rendah. siswa dengan orientasi c) 
tujuan performansi tidak mampu mengatur  motivasi, pikiran, dan 
tindakannya sendiri. Mereka tidak memiliki tujuan yang menjadi 
arahan bagi perilaku belajarnya.
Menggunakan strategi belajar yang bersifat hafalan dan cenderung d) 
mudah menunda-nunda kegiatan belajar. 
Memilih tugas-tugas yang dapat memaksimalkan kesempatan untuk e) 
menunjukkan kompetensi dan menghindari tugas yang membuat 
mereka tampak tidak kompeten.
Kurang fleksibel terhadap perubahan-perubahan yang bersifat f) 
konseptual.
Bereaksi terhadap keberhasilan pada tugas-tugas yang mudah g) 
dengan perasaan bangga dan lega.
Mencari umpan balik yang bersifat memuji mereka. Siswa dengan h) 
orientasi tujuan performansi menyukai sanjungan, sehingga mereka 
lebih memilih menerima umpan balik terhadap tugas-tugas mudah 
dan bukan umpan balik yang bersifat meningkatkan kompetensi 
atau kemajuan dalam belajar.
Hanya bekerja sama dengan orang lain jika kerjasama tersebut i) 
membantu mereka untuk terlihat kompeten. 
Memandang kegagalan sebagai tanda rendahnya kemampuan dan j) 
karenanya memprediksi kegagalan di masa mendatang. Siswa dengan 
orientasi tujuan performansi memandang kegagalan sebagai akhir 
dari segalanya, sehingga membuat mereka merasa tidak berharga 
dan menurunkan  motivasi untuk berusaha lagi.
Memandang guru sebagai penilai, pemberi penghargaan, atau k) 
penghukum, sehingga menjadi sosok yang layak ditakuti dan 
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bukan sebagai fasilitator dan sumber daya untuk meningkatkan 
keterampilan belajarnya.
Hanya dapat merasa puas jika berhasil. Tidak peduli bagaimana l) 
prestasi diperoleh, siswa dengan orientasi tujuan performansi hanya 
akan merasa puas jika keberhasilan dalam bentuk prestasi nyata 
berhasil diraih. Sebelum proses belajar menghasilkan prestasi nyata, 
mereka tidak akan merasa puas.
Cenderung mengambil jarak terhadap lingkungan sekolah. Aktivitas m) 
sekolah tidak menarik bagi siswa dengan orientasi tujuan performansi, 
sehingga sedapat mungkin mereka menghindari untuk terlibat aktif 
di dalamnya.
Schunk, Pintrich, dan Meece (2008) mengidentifikasi perbedaan 
perilaku pelajar dengan mastery goal dan  performance  goal orientation 
ketika berada di kelas, dengan hasil seperti dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Perilaku Pelajar dengan Mastery Goal dan 
Performance Goal Orientation  ketika berada di kelas.
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Kedua jenis orientasi tujuan belajar tersebut dapat dimiliki 
secara bersama-sama dalam diri seorang pembelajar. Penelitian yang 
dilakukan oleh Meece dan Holt (dalam Roebken, 2007) menemukan 
bahwa pembelajar dapat memiliki skor tinggi dalam mastery goal dan 
 performance  goal orientation, demikian juga sebaliknya yaitu memiliki 
skor yang sama-sama rendah dalam kedua jenis orientasi tujuan belajar 
tersebut.
Faktor-faktor yang Menentukan Pemilihan Orientasi Tujuan 3.3.4 
Belajar
De la Fuente Arias (2004) menemukan faktor-faktor yang 
menentukan pemilihan orientasi tujuan belajar seseorang yaitu : 
Konsepsi pembelajar tentang kecerdasan. (a) 
Pembelajar yang memahami kecerdasan sebagai sesuatu yang 
pasti, stabil, dan tidak dipengaruhi usaha lebih memiliki oerintasi tujuan 
pencapaian prestasi, sedangkan mereka yang memandang kecerdasan 
sebagai sesuatu yang dapat berubah lebih memilih tujuan proses belajar 
atau memiliki orientasi tujuan masteri. 
Kepribadian(b) 
Pengaruh kepribadian terhadap orientasi tujuan belajar lebih 
ditentukan oleh bagaimana seseorang berusaha melindungi harga 
dirinya serta strategi mekanisme pertahanan diri yang sering digunakan. 
Harga diri yang rendah banyak dimiliki orang dengan orientasi tujuan 
performansi, sebaliknya, orang yang memiliki orientasi tujuan masteri 
lebih memiliki harga diri tinggi. Orang yang banyak menggunakan 
mekanisme pertahanan diri yang bersifat menyangkal atau menyalahkan 
pihak lain, ditemukan memiliki orientasi tujuan performansi.
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Gender(c) 
Berdasar hasil penelitian Wentzel (1998) dan Thorkildsen & 
Nicholls (1998) (dalam De la Fuente Arias, 2004) dinyatakan bahwa 
tujuan-tujuan sosial lebih dihubungkan dengan gender feminine, sedangan 
tujuan pencapaian prestasi dihubungkan dengan gender maskulin. 
Karakteristik sosial ekonomi(d) 
Pembelajar dari kelas sosial ekonomi tinggi lebih berusaha 
mencapai kesan akademik yang baik, terkait dengan pendidikan tinggi 
dan tujuan-tujuan interpersonal, sedangkan pembelajar dari kelas 
sosial rendah lebih berusaha memperoleh gambaran baik secara sosial 
dengan penekanan lebih tinggi pada tujuan-tujuan fisik dan sosial dan 
pencarian reputasi sosial.
Hasil-hasil Penelitian Terkait Orientasi Tujuan3.3.5 
Penelitian yang dilakukan oleh Meece dan Holt (dalam Roebken, 
2007) menemukan bahwa pembelajar dapat memiliki skor tinggi 
dalam mastery goal dan  performance  goal orientation, demikian juga 
sebaliknya yaitu memiliki skor yang sama-sama rendah dalam kedua 
jenis orientasi tujuan belajar tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi tujuan untuk 
menguasai materi berhubungan dengan  efikasi diri (Sullivan & Guerra, 
2007; Wolters, Shirley, & Pintrich, 1996) dan keyakinan terhadap nilai 
suatu tugas (Wolters, Shirley, & Pintrich, 1996). Siswa yang memiliki 
 efikasi diri tinggi dan memiliki orientasi tujuan penguasaan materi 
cenderung menghargai usaha, bertekun dalam menghadapi kesulitan, 
dan terlibat dalam tugas-tugas akademik (Linnenbrink & Pintrich, 2002). 
Keyakinan nilai tugas berpengaruh pada prestasi di bidang matematika 
(Metallidou & Vlachou, 2010). 
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Hasil penelitian Ames dan Archer (1988) menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki  mastery  goal orientation terbukti lebih efektif 
dalam menggunakan strategi belajar, lebih menyukai tugas-tugas 
menantang, memiliki sikap positif, dan memiliki keyakinan kuat bahwa 
keberhasilan seseorang ditentukan oleh usaha orang tersebut. Vrugt 
dan Oort (2008) menemukan adanya hubungan positif antara mastery 
goal dengan keterampilan metakognitif dan ada hubungan negatif 
antara performance goal dengan keterampilan metakognitif. Performance 
goal berpengaruh pada surface approach. Selanjutnya keterampilan 
metakognitif memengaruhi penggunaan strategi kognitif. Mastery goal 
berpengaruh positif terhadap penggunaan keterampilan metakognitif 
dan strategi kognitif yang mendalam. Strategi metakognitif dan kelola 
usaha berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Orientasi tujuan, 
khususnya orientasi menguasai materi berdampak pada prestasi 
akademik (Mattern, 2005).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi tujuan masteri 
berhubungan dengan pola atribusi yang positif dan adaptif, sedangkan 
orientasi tujuan performansi lebih berhubungan dengan pola atribusi 
yang tidak adaptif dan ketidakberdayaan (Ames, 1992). Selain terkait 
dengan pola-pola atribusi, penelitian lain menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara tujuan masteri dan penilaian  efikasi diri serta 
kompetensi (Bandalos, Finney, & Geske, 2003).
Tujuan-tujuan masteri juga ditemukan berhubungan dengan 
berbagai hasil afektif (Anderman & Wolters, 2006). Hasil studi metaanalisis 
menunjukkan bahwa tujuan masteri berkorelasi positif dengan minat 
dan kesenangan (Rawsthorne & Elliot, 1999). Penelitian yang dilakukan 
oleh Linnenbrink dan Pintrich (2002) menunjukkan bahwa orientasi 
tujuan berkaitan dengan hasil-hasil emosional. Pembelajar dengan 
orientasi masteri memandang lambatnya kemajuan atau tidak tercapainya 
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harapan belajar sebagai kesempatan untuk tumbuh, sebaliknya, siswa 
yang berorientasi performansi memandang masalah-masalah tersebut 
sebagai tanda-tanda bahwa mereka kurang kompeten. Dampak emosional 
dari kedua situasi tersebut berbeda, di mana situasi pertama lebih 
membuat siswa mengalami tekanan dan malu, sedangkan situasi kedua 
lebih berhubungan dengan afeksi positif. Kaplan dan Maehr (1999) 
juga menemukan bahwa tujuan masteri lebih berkorelasi positif dengan 
kesejahteraan psikologis siswa dibanding tujuan performansi.
Capaian kognitif, yang meliputi berbagai strategi metakognitif 
dan regulasi diri juga terbukti berhubungan dengan tujuan masteri 
(Anderman & Wolters, 2006; Meece, Anderman, & Anderman, 2006). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tujuan masteri cenderung 
berusaha untuk melakukan pemantauan terhadap pemikiran mereka 
sendiri dan mencari cara untuk menjadi sadar terhadap pemahaman 
dan belajar mereka, seperti mengecek pemahaman (Pintrich, 1999; 
Pintrich & Schrauben, 1992). Penggunaan strategi pemrosesan kognitif 
mendalam, seperti elaborasi dan organisasi, berkorelasi positif dengan 
tujuan masteri (Bandalos, Finney, & Geske, 2003). Tujuan masteri 
berkorelasi negatif dengan strategi pemrosesan informasi secara 
permukaan/ dangkal (Kaplan & Midgley, 1997). Dalam konteks capaian 
perilaku, hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi tujuan masteri 
berkorelasi positif dengan usaha siswa untuk mengelola waktu dan 
usaha mereka sendiri (Pintrich & Garcia, 1991) dan usaha mencari 
bantuan secara adaptif (Karabenick, 2004; Linnenbrink, 2005).
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Faktor Diri: Efikasi Diri
BAB IV 
FAKTOR DIRI: EFIKASI DIRI
Pengertian Efikasi Diri4.1 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuannya 
untuk menunjukkan performansi tertentu yang dapat memengaruhi 
kehidupannya. Efikasi diri menentukan bagaimana orang merasakan, 
berpikir, memotivasi diri sendiri, serta berperilaku. Keyakinan yang 
terbentuk dalam  efikasi diri terbangun melalui empat proses utama, yaitu 
proses kognitif, proses   motivasi, proses afektif, dan proses seleksi. 
Berdasarkan isinya,  efikasi diri lebih memiliki fokus pada 
kemampuan performansi dibanding pada kualitas personal, seperti 
karakteristik fisik atau psikologis. Orang menilai kapabilitas mereka 
untuk memenuhi tuntutan tugas yang diberikan, seperti memecahkan 
persoalan dalam aritmatika, bukan penilaian terhadap diri seseorang 
secara umum. Keyakinan  efikasi diri bukanlah karakteristik tunggal, 
tetapi lebih bersifat multidimensional dan berbeda untuk fungsi domain 
dasar yang berbeda-beda. Sebagai contoh, keyakinan efikasi tentang 
prestasi dalam tes sejarah mungkin berbeda dari keyakinan mengenai 
soal-soal biologi. Pengukuran  efikasi diri juga peka terhadap variasi 
konteks prestasi, seperti belajar dalam situasi bising akan berbeda 
dengan belajar dalam situasi tenang di perpustakaan. Sebagai tambahan, 
persepsi efikasi juga tergantung pada kriteria keberhasilan menunjukkan 
performansi dibanding pada kriteria normatif atau kriteria lainnya 
(Zimmerman, 2000). 
Efikasi diri yang kuat dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
kesejahteraan pribadi melalui berbagai macam cara. Orang dengan 
keyakinan yang tinggi terhadap kemampuannya memandang tugas yang 
sulit sebagai tantangan untuk dipecahkan dan bukan rintangan yang 
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harus dihindari. Orang dengan  efikasi diri tinggi menetapkan tujuan 
yang menantang dan menjaga komitmen yang kuat. Mereka akan 
meningkatkan usaha mereka ketika menghadapi kegagalan. Mereka 
menganggap kegagalan sebagai kurangnya usaha atau pengetahuan dan 
keterampilan yang sebenarnya dapat dipelajari. Mereka menghadapi situasi 
menantang dengan keyakinan bahwa mereka dapat mengendalikannya. 
Orang yang memiliki  efikasi diri tinggi mampu menunjukkan prestasi 
personal, mengurangi tekanan, dan menurunkan kerentanan terhadap 
depresi.
Sebaliknya, orang yang ragu pada kemampuannya sendiri 
cenderung memandang tugas-tugas yang sulit sebagai halangan dan 
rintangan yang bersifat personal. Mereka memiliki aspirasi yang rendah 
dan komitmen lemah terhadap tujuan yang sudah mereka pilih. Saat 
berhadapan dengan tugas-tugas yang sulit, mereka berpijak pada 
kelemahan personal, rintangan-rintangan yang mungkin akan dihadapi, 
dan berfokus pada hal-hal yang dapat menjadi halangan, dan bukan 
pada bagaimana tetap menunjukkan prestasi. Mereka mengurangi usaha 
yang dilakukan dan mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 
Mereka sulit untuk bangkit kembali jika sudah mengalami kegagalan. 
Karena orang dengan  efikasi diri rendah memandang rendahnya prestasi 
dirinya sebagai akibat dari tiadanya bakat, maka mereka mudah merasa 
tertekan dan depresi  (Bandura, 1994).
Efikasi diri merupakan istilah dalam ilmu-ilmu perilakuan yang 
berarti kepercayaan atau keyakinan terhadap diri sendiri . Efikasi diri tidak 
sama dengan seberapa besar seseorang menyukai dirinya atau tugas yang 
dihadapi, tetapi lebih terkait dengan seberapa besar seseorang meyakini 
bahwa dirinya dapat berhasil dalam bidang tertentu. Efikasi diri bersifat 
subjektif, karenanya ada kemungkinan orang yang secara objektif memiliki 
prestasi tinggi tetapi tetap merasa tidak mampu (Bandura, 1997).
85
Faktor Diri: Efikasi Diri
Efikasi diri tidak sama dengan kemampuan atau  motivasi, tetapi 
ketiganya berkaitan erat (Kozlowski & Salas, 2010). Efikasi diri lebih 
merupakan determinasi seseorang terhadap kemampuannya sendiri 
dalam berhadapan dengan tugas tertentu. Bandura (1994) mencatat 
bahwa perilaku seseorang seringkali diprediksi menjadi lebih baik 
dengan keyakinan terhadap kemampuan sendiri dibanding dengan apa 
yang secara nyata dapat dicapai. Dalam konsep Bandura tersebut,  efikasi 
diri merupakan suatu mekanisme untuk menjelaskan dan memprediksi 
pikiran, emosi, dan tindakan seseorang serta untuk mengorganisir 
pencapaian tujuan yang diinginkan, dan kurang difokuskan pada 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang secara nyata . 
Jadi, keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan sesuatu dengan segala 
keterampilan dan kemampuan yang dimiliki itu lebih penting. Bandura 
(1995) menyatakan bahwa  efikasi diri mampu membuat perbedaan 
dalam cara orang merasa, berpikir, dan melakukan tindakan tertentu . 
Efikasi diri menghasilkan suatu fungsi regulasi diri melalui kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi proses berpikir dan tindakannya sendiri 
dan kemudian mengubah lingkungan mereka sehingga menjadi sesuai 
dengan apa yang mereka pikirkan (Bandura, 2001).
Bandura (1995) juga menekankan bahwa  efikasi diri menentukan 
bagaimana seseorang merasa, berpikir, memotivasi diri sendiri, dan 
berperilaku. Efikasi diri merupakan dasar dari  motivasi, kesejahteraan, 
serta capaian prestasi seseorang. Hal ini disebabkan karena jika 
seseorang tidak percaya bahwa tindakan mereka dapat menghasilkan 
sesuatu sesuai harapan, mereka mendapat sedikit dorongan untuk tetap 
bertahan ketika menghadapi kesulitan.   Sebaliknya, jika mereka yakin 
bahwa mereka dapat mencapai sesuatu, maka mereka menjadi lebih 
bersemangat dalam mencapai sesuatu tersebut. 
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Efikasi diri merupakan suatu faktor kunci yang menyumbang 
pada kesuksesan pembelajar dalam bidang akademik karena  efikasi diri 
memengaruhi pilihan yang dibuat pembelajar dan cara bertindak yang 
diikuti (Pajares, 2002). Efikasi diri dalam bidang akademik merupakan 
keyakinan seseorang bahwa mereka dapat berhasil mencapai tujuan 
akademik tertentu (Bandura, 1997; Eccles & Wigfield, 2002; Elias & 
Loomis, 2002; Schunk & Pajares, 2004).
Efikasi diri relevan untuk memahami bagaimana perkembangan 
prestasi akademik seorang siswa karena  efikasi diri mengarah pada 
perilaku dan  motivasi tertentu yang dapat mendorong atau melemahkan 
efektivitas pencapaian prestasi. Beberapa karakteristik siswa dengan 
 efikasi diri yang tinggi antara lain (Bandura, 1997): 
memandang masalah lebih sebagai tantangan untuk dipecahkan a. 
dibanding sebagai halangan dalam mencapai tujuan. Ketika ada 
masalah, orang dengan  efikasi diri terdorong untuk mencari 
pemecahannya karena mereka yakin bahwa mereka mampu 
melakukannya. Dengan usaha yang keras tersebut, maka masalah 
menjadi terpecahkan, dan hal ini semakin menyumbang pada 
keyakinan terhadap kemampuannya sendiri.
memiliki komitmen kuat dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. b. 
Orang dengan  efikasi diri tinggi tidak mudah menyerah ketika 
menghadapi sesuatu yang tampaknya sulit diselesaikan. Inilah yang 
membuat mereka memiliki komitmen kuat untuk menyelesaikan 
apapun yang telah ditetapkannya sebagai tujuan sebelumnya. Mereka 
tidak mudah terpengaruh untuk berganti tujuan.
memiliki orientasi diagnostik tes di mana tes dipandang sebagai c. 
umpan balik yang berguna untuk memperbaiki capaian, dan bukan 
orientasi diagnostik diri yaitu semakin memperlemah harapan siswa 
untuk mencapai prestasi. Bagi siswa dengan  efikasi diri tinggi, 
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umpan balik merupakan sarana untuk menjadi lebih baik, dan 
bukan dianggap sebagai hal yang dapat menjatuhkannya secara 
personal. 
memandang kegagalan sebagai hasil dari kurangnya usaha atau d. 
pengetahuan, bukan karena kurang berbakat. Orang dengan  efikasi 
diri tinggi meyakini bahwa dirinya memiliki kompetensi, sehingga 
jika mengalami kegagalan tidak menganggapnya sebagai akibat 
tidak mampu. Mereka memandang pengetahuan sebagai sesuatu 
yang dapat dipelajari dan dikendalikan, bukan hal yang bersifat 
permanen dan tidak dapat diubah. 
meningkatkan usaha saat mengalami kegagalan untuk mencapai tujuan e. 
yang telah ditetapkan. Orang dengan  efikasi diri tinggi memiliki 
semangat tinggi dalam berusaha mencapai tujuan. Karenanya, 
kegagalan yang dialami tidak menghalanginya untuk terus berusaha 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Efikasi diri akademik memengaruhi performansi belajar siswa 
melalui pengaruh yang dihasilkan dalam empat proses psikologis, yaitu 
proses kognitif, motivasional, afektif, dan seleksi (Bandura, 1993). Pada 
proses kognitif, keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan memengaruhi cara siswa tersebut 
dalam mempersepsi hasil belajarnya di masa mendatang. Siswa yang 
yakin pada kemampuannya diprediksi memperoleh hasil belajar yang 
positif, sementara siswa yang tidak yakin pada kemampuannya akan 
mengalami apa yang disebut Bandura (1997) sebagai negativitas 
kognitif, yaitu kondisi di mana siswa dihantui kekurangannya dan 
sangat meragukan kapasitasnya untuk berhasil dalam menghadapi 
situasi belajar yang menantang.
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Pada proses motivasional,  efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan 
kesiapan siswa untuk meluangkan usaha dalam belajar mereka, tetap 
bertahan ketika menghadapi kesulitan dan membantu bangkit lebih 
cepat setelah memperoleh capaian negatif. Sebaliknya,  efikasi diri yang 
rendah akan menurunkan minat siswa untuk belajar, kapasitas untuk 
tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan, serta komitmen untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pada proses afektif, persepsi yang kuat terhadap kemampuan diri 
cenderung mengurangi tingkat stres yang mungkin dialami siswa dalam 
proses belajar atau mencapai suatu tujuan tertentu. Estimasi diri yang 
rendah terhadap kemampuan diri akan menyebabkan tingginya tingkat 
kecemasan dan pergulatan yang mengarah pada pemikiran tidak rasional 
yang akhirnya merusak efektivitas fungsi kognitif dan inteligensi.
Pada proses seleksi, pemahaman bahwa siswa mengembangkan 
kemampuan akademiknya akan memengaruhi keputusan yang dibuat, 
lingkungan yang dipilih, dan jenis pilihan yang diambil. Siswa seringkali 
terlibat dalam kegiatan di mana mereka merasa mampu dan menghindari 
aktivitas yang mereka rasa kurang mampu.
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara 
 efikasi diri dengan strategi metakognitif yang digunakan siswa ketika 
mempelajari materi tertentu (Kaplan, Lichtinger, & Gorodetsky, 2009; 
Schwinger, Steinmayr, & Spinath, 2009; Young, 2005). Selain berpengaruh 
terhadap penggunaan metakognitif,  efikasi diri yang tinggi juga 
terbukti memprediksi penggunaan strategi kognitif mendalam, seperti 
elaborasi, organisasi, dan berpikir kritis (Bartels, Magun-Jackson, & 
Ryan, 2010; Ferla, Valcke, & Schuyten, 2010). Dengan keyakinan kuat 
akan kemampuan dirinya, siswa terdorong memiliki keinginan besar 
untuk menguasai materi, keyakinan kuat terhadap pentingnya suatu 
materi, serta keyakinan bahwa dirinya mampu mempelajari materi, 
89
Faktor Diri: Efikasi Diri
siswa dapat melakukan elaborasi dan organisasi terhadap materi yang 
sedang dihadapinya, serta berpikir kritis atas materi tersebut.  
Selanjutnya, tingginya  efikasi diri juga berdampak pada tingginya 
prestasi belajar, setelah melewati pengaktifan strategi kognitif. Efikasi 
diri, yang membuat siswa termotivasi untuk belajar, dapat membuat 
siswa mampu menuntut diri terhadap penyelesaian tugas sehingga 
memengaruhi tercapainya prestasi belajar yang tinggi (Castejón, Gilar, 
& Pérez, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Zusho, Pintrich, dan 
Copplola (2003) menunjukkan bahwa  motivasi belajar memiliki pengaruh 
besar pada prestasi belajar. Motivasi yang diungkap dalam penelitian ini 
adalah  efikasi diri dan persepsi terhadap nilai tugas. Efikasi diri dan 
orientasi tujuan untuk menguasai materi berpengaruh pada kesungguhan 
dalam menggunakan belajar mendalam, sehingga meningkatkan prestasi 
belajar (Bassi, Steca, Fave, & Caprara, 2007; Ramdass & Zimmerman, 
2011). Orientasi tujuan pada penguasaan materi dan  efikasi diri tinggi 
sebagai aspek-aspek  motivasi juga terbukti berpengaruh pada tingginya 
prestasi belajar (Al-Khatib, 2010).
Sumber-sumber Efikasi Diri4.2 
Efikasi diri adalah penilaian seseorang terhadap kapabilitasnya 
untuk mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 
1997). Menurut teori kognitif sosial (Bandura, 1997), sumber-sumber 
 efikasi diri meliputi: (1) interpretasi seseorang atas performansinya 
sendiri atau mastery experience; (2) informasi tentang apa yang 
dapat dilakukan seseorang dari pengalaman-pengalamannya (vicarious 
experience) melalui observasi atas perilaku orang lain, seperti teman 
sekolah, teman sebaya, dan orang dewasa di sekitarnya; (3) persuasi 
sosial (social persuasion) dan evaluasi dari orangtua, guru, dan teman 
sebaya; serta (4) kondisi fisiologis dan emosional seseorang, seperti 
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tekanan, kelelahan, kecemasan, dan suasana hati sebagai indikator 
dari kapabilitas mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  efikasi 
diri mempengaruhi  motivasi dan prestasi akademik (Multon, Brown, & 
Lent, 1991); partisipasi dan kesiapan belajar di sekolah, kerja keras, 
dan usaha dalam mencapai tujuan yang menantang  (Bandura, 1997; 
Pajares, 2003).
Keyakinan seseorang terhadap efikasi dirinya dapat dikembangkan 
melalui empat sumber pengaruh utama.  Cara yang paling efektif untuk 
menciptakan  efikasi diri tinggi adalah melalui pengalaman-pengalaman 
keberhasilan. Keberhasilan dapat membangun keyakinan mutlak bagi 
 efikasi diri seseorang. Sebaliknya, kegagalan dapat menghancurkan 
 efikasi diri, kecuali jika kegagalan terjadi sebelum  efikasi diri dirasakan 
secara kuat dalam diri seseorang. 
Sumber peningkatan  efikasi diri juga dapat berasal dari orang lain. 
Cara lain untuk meningkatkan  efikasi diri adalah melalui pengalaman-
pengalaman positif yang dialami orang lain, khususnya orang yang 
berarti bagi siswa dan memiliki kondisi yang kurang lebih mirip. Melihat 
orang yang mirip dirinya mengalami keberhasilan dengan dukungan 
usaha, akan membuat siswa merasa yakin bahwa dirinya juga dapat 
meraih hal yang sama dan cenderung berusaha melakukan apa yang 
dilakukan orang tersebut. Cara ini dikenal dengan pemodelan.  Pengaruh 
pemodelan terhadap penilaian  efikasi diri seseorang  sangat dipengaruhi 
oleh kemiripan orang tersebut dengan sang model. Semakin banyak 
kemiripan dengan model, semakin mudah seseorang dipersuasi untuk 
menjadi seperti model. Pengaruh pemodelan bagi peningkatan  efikasi 
diri terbukti lebih besar dibanding memberikan standar sosial.
Sumber  efikasi diri lainnya adalah persuasi sosial, yang terbukti 
mampu meningkatkan keyakinan seseorang bahwa dirinya memiliki 
peluang untuk berhasil. Orang yang dipersuasi secara verbal bahwa 
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mereka memiliki kemampuan untuk mencapai prestasi terkait aktivitas 
yang diberikan cenderung menunjukkan usaha yang lebih besar dan 
menunjukkan daya tahan yang tinggi jika mengalami kesulitan. Persuasi 
mendorong dimilikinya  efikasi diri melalui kerja keras yang dilakukan 
orang untuk meraih kesuksesan, meningkatkan keterampilan dan 
perasaan bahwa dirinya mampu.
Dampak Efikasi Diri terhadap Fungsi-fungsi Aktivitas 4.3 
Belajar
Banyak penelitian telah membuktikan dampak positif  efikasi 
diri terhadap fungsi-fungsi aktivitas belajar, yang dibagi dalam empat 
proses psikologis utama, yaitu: proses kognitif, proses motivasional, 
proses afektif, dan proses seleksi (Bandura, 1997). 
Proses Kognitif(1) 
Dampak  efikasi diri terhadap proses kognitif memiliki berbagai 
bentuk. Sebagian besar perilaku manusia, yang direncanakan, dikelola 
dengan diawali adanya tujuan-tujuan yang bernilai. Penetapan tujuan 
personal dipengaruhi oleh penilaian terhadap kapabilitas diri. Semakin 
kuat persepsi  efikasi diri seseorang, semakin tinggi tujuan-tujuan 
yang dibuat seseorang bagi dirinya dan lebih mengokohkan komitmen 
mereka. Semua tindakan dimulai dalam pikiran. Keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya membentuk pikiran tertentu yang selanjutnya 
memengaruhi tindakan. Orang yang memiliki  efikasi diri tinggi, 
memvisualisasikan rancangan keberhasilan yang menjadi tuntunan positif 
dan mendukung prestasi. Orang yang ragu dengan kemampuannya, 
memvisualisasikan skenario kegagalan  sehingga semua yang dilakukan 
dapat menjadi keliru. Pada saat orng merasa ragu, akan sulit mencapai 
sesuatu. Fungsi utama dari pikiran adalah memungkinkan orang untuk 
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memprediksi kejadian dan mengembangkan cara untuk mengendalikan 
hal-hal yang dapat memengaruhi kejadian tersebut.
Proses Motivasional(2) 
Efikasi diri memainkan peran kunci dalam regulasi  motivasi 
diri. Sebagian besar  motivasi manusia dihasilkan secara kognitif. Orang 
memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakan melalui pemikiran 
sebelumnya. Mereka membentuk keyakinan mengenai apa yang dapat 
mereka lakukan. Mereka menetapkan tujuan bagi mereka sendiri dan 
merencanakan tindakan untuk merealisasikan tujuan tersebut. 
Proses Afektif(3) 
Keyakinan orang terhadap kemampuannya untuk menghadapi 
masalah memengaruhi seberapa besar tekanan dan depresi yang 
dialami dalam situasi yang mengancam atau sulit. Efikasi diri terhadap 
kemampuan mengontrol diri memainkan peran penting saat orang 
mengalami kecemasan. 
Proses Seleksi(4) 
Manusia adalah bagian dari produk lingkungan. Oleh karena itu, 
keyakinan terhadap kemampuan diri dapat membentuk kehidupan dengan 
cara memengaruhi jenis aktivitas dan lingkungan yang dipilih. Orang 
akan menghindari aktivitas dan situasi yang mereka yakini melampaui 
kemampuan koping mereka. Tetapi mereka akan siap menghadapi 
aktivitas menantang dan memilih situasi di mana mereka menilai diri 
mereka sendiri mampu menghadapinya. 
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Tahapan Perkembangan Efikasi Diri4.4 
Periode kehidupan yang berbeda memiliki tuntutan kompetensi 
tertentu. Perubahan tersebut memerlukan sejumlah kompetensi yang 
tidak secara otomatis dimiliki berdasar perkembangan usia seseorang. 
Berikut ini karakteristik perubahan perkembangan dalam  efikasi diri 
sesuai tahapan perkembangan manusia (Bandura, 1997).
Asal-usul Munculnya Agensi Personal1) 
Bayi yang baru lahir datang ke dunia tanpa rasa atau kesadaran 
akan diri. Bagi melakukan ekplorasi melalui melihat diri mereka 
menghasilkan dampak-dampak dari perilaku dasar mereka. Hal ini 
selanjutnya mulai menumbuhkan perasaan percaya pada kemampuan 
dirinya sendiri. Dengan pengamatan terus-menerus terhadap kejadian-
kejadian dalam lingkungan mereka, bayi belajar bahwa suatu tindakan 
tertentu akan menghasilkan akibat tertentu. Bayi yang mengalami 
keberhasilan dalam mengendalikan kejadian lingkungan akan menjadi 
lebih perhatian terhadap perilaku mereka sendiri dan lebih mampu 
mempelajari respon-respon yang muncul.
Perkembangan rasa  efikasi diri membutuhkan lebih dari sekedar 
memproduksi perilaku yang menghasilkan dampak tertentu secara 
sederhana. Tindakan tersebut perlu dipandang sebagai bagian dari diri 
seseorang. Diri mulai dibedakan dari yang lainnya melalui pengalaman 
perbedaan. Pengalaman yang sama dengan orang lain tapi menunjukkan 
dampak yang berbeda akan membuat bayi mulai memahami perbedaan 
dirinya dengan orang lain. Dengan demikian perasaan ‘diri’ akan muncul. 
Seiring kematangan bayi, banyak pengalaman dialami yang menguatkan 
perkembangan personalnya.  
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Sumber-sumber 2)  Efikasi Diri dari Keluarga
Anak kecil perlu mencapai pengetahuan diri terkait kemampuan 
mereka dalam area-area tertentu. Mereka perlu mengembangkan, menilai, 
dan menguji kemampuan fisik, kompetensi sosial, keterampilan bahasa, 
serta keterampilan kognitif mereka untuk memahami dan mengelola 
berbagai situasi yang dihadapi sehari-hari. Perkembangan kemampuan 
sensorimotor membuat bayi mampu melakukan eksplorasi terhadap 
lingkungannya. Eksploratori awal ini dan aktivitas bermain anak akan 
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan keterampilan 
dasar dan perasaan mampu. Pengalaman keberhasilan dalam mengontrol 
diri merupakan hal penting bagi perkembangan kemampuan sosial dan 
kognitif anak. Orangtua yang responsif terhadap perilaku anaknya dan 
banyak memberikan kesempatan untuk melakukan tindakan-tindakan 
yang meningkatkan keyakinan diri dengan memberikan kebebasan 
bereksplorasi, akan memiliki anak yang memiliki perkembangan cepat 
dalam aspek sosial dan kognitif. Kecepatan reaksi orangtua akan 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
Perluasan Eefikasi Diri karena Pengaruh Teman Sebaya3) 
Pengujian terhadap  efikasi diri anak terus berkembang seiring dengan 
bertambah luasnya komunitas mereka. Dalam relasinya dengan teman 
sebaya, anak dapat mengembangkan pengetahuan terhadap kemampuan 
dirinya. Teman sebaya memberikan banyak fungsi efikasi yang penting. 
Pergaulan anak dengan teman sebayanya memberikan informasi banyak 
mengenai perbandingan dalam penilaian dan klarifikasi  efikasi diri anak. 
Anak menjadi lebih sensitif jika kemampuannya dibandingkan dengan anak 
lain yang akan memengaruhi prestise dan popularitasnya. 
Teman sebaya ada yang bersifat homogen maupun heterogen. 
Anak cenderung memilih teman sebaya yang memiliki minat dan nilai 
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yang sama. Pemilihan kelompok teman sebaya ini akan meningkatkan 
 efikasi diri melalui berbagi minat bersama. Karena teman sebaya 
memberikan pengaruh besar dalam perkembangan dan keabsahan 
 efikasi diri anak,  maka adannya gangguan dalam relasi dengan teman 
sebaya dapat berpengaruh tidak baik pada  efikasi diri anak.
Sekolah sebagai Agen Pengolahan Eefikasi Diri Kognitif4) 
Selama periode formatif kehidupan anak, sekolah menjadi 
lingkungan utama bagi pertumbuhan dan keabsahan kompetensi 
kognitif. Sekolah merupakan tempat di mana anak mengembangkan 
kemampuan kognitif dan memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
memecahkan masalah yang penting bagi kehidupan sosialnya yang 
lebih besar. Di sekolah, pengetahuan dan keterampilan berpikir anak 
terus diuji, dievaluasi, dan dibandingkan secara sosial.  Ketika anak 
bertambah keterampilan kognitifnya, mereka mengembangkan perasaan 
mampu atau disebut efikasi intelektual. Beberapa faktor sosial, yang 
merupakan bagian dalam instruksi formal, seperti model keterampilan 
kognitif teman sebaya, perbandingan sosial dengan prestasi siswa lain, 
peningkatan  motivasi melalui tujuan dan penghargaan positif, serta 
interpretasi guru terhadap keberhasilan dan kegagalan anak, juga dapat 
memengaruhi efikasi intelektual anak.  
Perkembangan 5)  Efikasi Diri melalui Pengalaman Transisi Remaja
Tiap periode perkembangan membawa tantangan tersendiri bagi 
 efikasi diri. Saat remaja beranjak dewasa dan harus memenuhi tuntutan 
sebagai orang dewasa, mereka harus belajar untuk bertanggung jawab 
tas diri mereka sendiri dalam hampir semua aspek kehidupan. Hal ini 
mensyaratkan penguasaan keterampilan baru dan kemampuan beradaptasi 
dengan komunitas orang dewasa. Belajar menghadapi perubahan-
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perubahan dalam masa pubertas dan masalah-masalah emosional 
menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Tugas memilih pekerjaan apa 
yang kelak akan digeluti juga perlu dilakukan pada masa ini. Hal-hal 
tersebut akan berpengaruh pada perkembangan  efikasi diri anak.
Fokus Eefikasi Diri Orang Dewasa6) 
Masa dewasa awal merupakan periode di mana orang perlu 
belajar untuk menghadapi banyak tantangan baru, seperti memilih 
pasangan, terlibat dalam relasi perkawinan, menjadi orang tua, dan 
mengembangkan karir pekerjaan. Tugas-tugas yang dapat dikuasai pada 
awal masa dewasa merupakan sumbangan penting bagi keberhasilan 
seseorang dan akan meningkatkan efikasi dirinya. Ada beberapa cara di 
mana  efikasi diri berkontribusi pada perkembangan karir dan keberhasilan 
orang dalam pekerjaannya. Efikasi diri orang akan menentukan seberapa 
baik mereka mengembangkan keterampilan kognitif, managemen diri, 
dan keterampilan interpersonal pada pekerjaan yang dimasuki. 
Penilaian Kembali Efikasi Diri dengan Bertambahnya Usia7) 
Efikasi diri pada orang yang lebih tua terletak pada pemberian 
penghargaan kembali atau tidak adanya pernghargaan lagi terhadap 
kemampuan mereka. Secara biologis, kemampuan tubuh manusia 
mengalami kemunduran seiring bertanbahnya usia. Tetapi, capaian 
dalam pengetahuan, keterampilan, dan keahlian tertentu dapat 
mengimbangi kemunduran fungsi fisik tersebut. Dengan dipengaruhi 
tingkat keterlibatan orang tua pada berbagai kegiatan, perasaan  efikasi 
diri dapat menyumbang keberlangsungan fungsi sosial, fisik, dan 
intelektual orang dewasa.
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BAB V
FAKTOR KELUARGA: KETERLIBATAN ORANGTUA DI SEKOLAH
Pengertian Keterlibatan Orangtua di Sekolah5.1 
Orangtua merupakan orang dewasa pertama yang dijumpai seorang 
anak sejak masa kecil. Seluruh pemikiran, emosi, dan perilaku orangtua 
merupakan model yang kuat bagi anak untuk berpikir, berekspresi 
emosi, dan berperilaku tertentu. Dalam konteks pembelajaran, bagaimana 
orangtua memandang pendidikan dan proses belajar, bagaimana 
menyikapi tugas-tugas sekolah, serta bagaimana menjalin komunikasi 
dengan sekolah, akan menjadi model yang kuat bagi seorang anak. 
Hal-hal itu tercermin dalam keterlibatan orangtua di sekolah.
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya merupakan 
salah satu strategi yang efektif untuk mendukung keberhasilan belajar 
anak. Beberapa penelitian menemukan manfaat keterlibatan orangtua 
di sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik (Barnard, 2004; 
Desimone, 1999; Hill & Craft, 2003; Hill & Taylor, 2004). Keterlibatan 
orangtua di sekolah adalah partisipasi orangtua dalam pendidikan 
anaknya dengan tujuan meningkatkan keberhasilan akademik dan sosial 
anak (Fishel & Ramirez, 2005 dalam Fan & Williams, 2010). Keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan merupakan bentuk penyediaan sumber daya 
untuk anak-anak, dalam bentuk menyediakan waktu bersama anak dan 
menaruh minat dan perhatian terhadap anak (Soucy & Larose, 2000; 
Strage & Swanson Brandt, 1999 dalam Ratelle et al, 2005). Keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anak merupakan bentuk dukungan orangtua 
terhadap anaknya, baik yang dilakukan di dalam rumah maupun di 
sekolah (Smit et al., 2007).
Keterlibatan orangtua di sekolah memiliki definisi yang bervariasi, 
mulai dari komunikasi orangtua dan guru, partisipasi orangtua dalam 
98
Self-Regulated Learning: Konsep, Implikasi, dan Tantangannya bagi Siswa di Indonesia
kegiatan sekolah, dan bantuan orangtua dalam pengerjaan Pekerjaan 
Rumah anak. Bronfenbrenner, 1986 dan Galal-El-Dean, 1994 (dalam 
Abd-El-Fattah, 2006) merumuskan keterlibatan orangtua di sekolah 
sebagai perilaku orangtua, baik di rumah maupun di sekolah, yang 
bertujuan untuk mendampingi seluruh pengalaman belajar anak. 
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya merupakan konsep 
yang bersifat multidimensional dan memiliki berbagai bentuk, seperti: 
harapan orangtua terhadap capaian pendidikan anaknya, keterlibatan 
orangtua dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah yang harus diselesaikan 
di rumah, aktivitas stimulasi kognitif di rumah, komunikasi orangtua 
dengan anak, serta partisipasi orangtua dalam aktivitas sekolah dan 
komunitas yang ada di dalamnya (Epstein, 1995; Fan & Chen, 2001; 
Hoover-Dempsey & Sandler, 1997; Keith et al., 1993; Reynolds & 
Clements, 2005; Sheldon & Epstein, 2005; Walker et al., 2005).
Keterlibatan orangtua di sekolah dapat memiliki berbagai bentuk, 
misalnya komunikasi antara orangtua dengan anak dengan tema 
percakapan mengenai kegiatan belajar anak di sekolah, hubungan anak 
dengan teman-teman sekolahnya, atau juga pembicaraan mengenai 
perilaku-perilaku menyimpang seperti seks pra nikah, konsumsi 
minuman keras, merokok, atau konsumsi obat terlarang. Pembuatan 
aturan menonton televisi sebagai aturan keluarga merupakan bagian 
dari keterlibatan orangtua di mana orangtua merasa televisi dapat 
menjadi salah satu faktor yang mengganggu kegiatan belajar anak di 
rumah. Selain komunikasi dengan anak, keterlibatan orangtua di sekolah 
juga mencakup komunikasi orangtua dengan guru dan karyawan di 
sekolah, kehadiran orangtua pada kegiatan-kegiatan sekolah, menjadi 
sukarelawan di sekolah, serta partisipasi orangtua dalam kegiatan yang 
meningkatkan program-program sekolah.  
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Pekerjaan rumah (PR) merupakan tugas-tugas yang dirancang 
oleh guru untuk diselesaikan di luar sekolah. Bantuan orangtua dalam 
pengerjaan PR anaknya merupakan bentuk keterlibatan orangtua dalam 
pendidikan anaknya di mana orangtua menjadi paham mengenai apa 
yang dipelajari anak di sekolah serta mengetahui apakah anaknya dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
Komponen Keterlibatan Orangtua di Sekolah5.2 
Terdapat beberapa cara yang dilakukan orangtua untuk terlibat 
dalam pendidikan anaknya. Cara yang paling umum adalah terlibat dalam 
pengerjaan PR dan proyek anak. Orangtua juga terlibat ketika mereka 
mengunjungi sekolah anaknya, menjumpai guru mereka, hadir dalam 
aktivitas dan acara-acara di sekolah, menjadi sukarelawan di sekolah, 
membantu anak dalam acara seleksi, mengikuti kemajuan akademik 
anaknya, serta menanamkan nilai-nilai pendidikan pada anak (Schunk, 
Pintrich, & Meece, 2008).
Fan (dalam Fan & Williams, 2010) mengidentifikasi hal yang 
hampir sama, tetapi mengelompokkannya ke dalam tujuh komponen 
keterlibatan orangtua di sekolah, yaitu aturan dalam menonton televisi 
di rumah, komunikasi orangtua dengan anak, koneksi orangtua dengan 
sekolah, perkumpulan orangtua-guru, keterlibatan orangtua dalam 
aktivitas di sekolah, supervisi terhadap kegiatan di sekolah, serta 
aspirasi tentang pendidikan.
Tan dan Goldberg (2009) mengungkapkan konsep multidimensional 
dari keterlibatan orangtua di area sekolah anak meliputi (a) family- 
school partnerships, yaitu kerjasama antara keluarga dan sekolah; 
(b) schools assisting families with parenting skills, yaitu kerjasama 
sekolah dengan keluarga dalam hal keterampilan pengasuhan anak; 
(c) school-to-home and home-to-school communication, yaitu komunikasi 
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antara pihak sekolah dengan rumah, yaitu pihak sekolah melaporkan 
kejadian yang terkait dengan perkembangan anak di sekolah  maupun 
pihak rumah yang mengkomunikasikan kejadian di rumah pada pihak 
sekolah; (d) parents volunteering at schools, yaitu keterlibatan orangtua 
dalam partisipasi secara sukarela di sekolah; (e) involving parents in 
children’s learning at home, yaitu keterlibatan orangtua dalam kegiatan 
belajar anak saat di rumah; (f) recruiting families as participants in 
schools’ decision making activities, yaitu perekrutan orangtua sebagai 
partisipan dalam kegiatan pengambilan keputusan sekolah; dan (g) 
collaborating with the community to coordinate resources for families, 
yaitu kerjasama dengan komunitas di sekitar sekolah di mana orangtua 
menjadi penggeraknya. Ho dan Willms (dalam Bethelsen & Walker, 
2008) menemukan empat konstruk dalam keterlibatan orangtua, yaitu: 
(1) home discussion; (2) home supervision; (3) school communication; 
dan (4) school participation. 
Epstein (dalam Epstein & Sanders, 2000, Escoffery, 2007) 
mengidentifikan enam tingkat keterlibatan orangtua di sekolah, yang 
menegaskan bahwa sekolah dan keterlibatan orangtua menunjukkan tanggung 
jawab bersama, yaitu : (1) pendampingan orangtua dalam meningkatkan 
keterampilan anaknya; (2) komunikasi sekolah-orangtua; (3) keterlibatan 
orangtua dalam pengambilan keputusan sekolah; (4) pendampingan orangtua 
saat anak belajar di rumah; (5) keterlibatan orangtua dalam mengikuti 
aktivitas di sekolah; dan (6) keterlibatan orangtua dalam kerjasama antara 
sekolah dengan komunitas sekitar sekolah.
Dari berbagai sumber literatur mengenai keterlibatan orangtua 
dalam pendidikan anaknya, dalam buku ini penulis mengklasifikasikan 
keterlibatan orangtua dalam pendidikan ke dalam dua kategori, yaitu 
keterlibatan orangtua di rumah ( home-based parental involvement) dan 
keterlibatan orangtua di sekolah ( school-based parental involvement). 
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Keterlibatan orangtua di rumah (5.2.1  home-based parental 
involvement)
Keterlibatan orangtua di rumah merupakan jenis keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anaknya yang dilakukan dalam konteks perilaku 
di rumah. Perilaku-perilaku tersebut meliputi perhatian orangtua dalam 
menyiapkan kebutuhan-kebutuhan anak agar tetap sehat sehingga dapat 
bertahan dalam belajar; memantau, mendisiplinkan, dan mengarahkan anak 
dengan cara membantu anak mengembangkan kepercayaan dirinya; serta 
memberikan penguat positif terhadap aktivitas belajar dan aktivitas sekolah 
lainnya. Orangtua juga dapat menunjukkan keterlibatan dalam pendidikan 
anaknya melalui pemberian fasilitas penunjang kegiatan belajar di rumah, 
seperti bermain bersama anak, membaca bersama, melakukan perjalanan 
pendidikan, mengunjungi museum, membacakan cerita, menyanyi, atau 
terlibat dalam pengerjaan PR anak (Epstein, 2001).
Keterlibatan orangtua di sekolah (5.2.2  school-based parental 
involvement)
Keterlibatan orangtua di rumah merupakan jenis keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anaknya yang dilakukan dalam konteks 
perilaku di sekolah. Informasi yang diberikan sekolah kepada orangtua 
siswa terkait kemajuan belajar siswa dan program-program sekolah, 
penyelenggaraan pertemuan orangtua-guru, open houses, dan pemberian 
laporan perkembangan siswa secara berkala merupakan usaha-usaha 
yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anaknya. Orangtua dapat berpartisipasi di 
sekolah dalam kegiatan menghadiri pentas seni sekolah, kegiatan-kegiatan 
kesiswaan yang digelar di sekolah, dan seminar-seminar yang diadakan 
sekolah. Orangtua juga seringkali diberi kesempatan untuk terlibat 
dalam komite sekolah dan organisasi lainnya (Epstein, 2001).
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Jenis-jenis Keterlibatan Orangtua di Sekolah5.3 
Dari berbagai temuan hasil penelitian mengenai jenis-jenis 
keterlibatan orangtua di sekolah, penulis mengidentifikasi berbagai 
jenis keterlibatan tersebut ke dalam 3 komponen yang ada, yaitu 
:1) behavioral, yang meliputi menjalin komunikasi dengan guru, 
menghadiri kegiatan sekolah, terlibat dalam organisasi sekolah, dan 
membangun koneksi dengan komunitas; 2) cognitive-intellectual, yang 
meliputi penyediaan materi-materi pendukung belajar, terlibat dalam 
pengerjaan PR, mendiskusikan materi pelajaran di rumah, membantu 
anak membuat keputusan, membuat aturan tentang menonton televisi, 
berdiskusi dengan anak tentang pendidikan; 3) personal, yang meliputi 
menjalin interaksi emosional, terlibat dalam kegiatan rekreatif bersama, 
mengasuh anak, dan membangun komunikasi dengan anak (Altschul, 
2011; Fan & Williams, 2010; Hoang, 2007; Ho & Willms dalam Bethelsen 
& Walker, 2008).
Grolnick dan Slowiaczek (dalam Epstein & Sanders, 2000, Escoﬀ ery, 
2007) dalam penelitian mengenai keterlibatan orangtua dan hubungannya 
dengan peningkatan capaian anak di sekolah, mendeskripsikan tiga jenis 
keterlibatan orangtua dalam sekolah anaknya, yaitu : (1) keterlibatan 
orangtua secara fisik (parental involvement), di mana orangtua 
berpartisipasi dalam kegiatan anaknya secara fisik baik di sekolah 
maupun di rumah, misalnya dengan menghadiri kegiatan sekolah dan 
mendampingi anak saat mengerjakan PR; (2) keterlibatan kognitif-
intelektual ( cognitive intellectual involvement), yaitu jenis keterlibatan 
orangtua yang ditunjukkan melalui aktivitas-aktivitas yang bertujuan 
meningkatkan fungsi kognitif dan kecerdasan anak atau meningkatkan 
kemampuan eksplorasi anak melalui aktivitas pemberian stimulasi 
kognitif dengan pergi ke perpustakaan atau berdiskusi mengenai 
banyak informasi pengetahuan; dan (3) keterlibatan secara personal 
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( personal involvement), yang meliputi kegiatan orangtua dalam mengikuti 
perkembangan anaknya di sekolah dan apa saja yang dilakukan anak 
saat di sekolah.
Dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai keterlibatan 
orangtua di sekolah, peneliti menemukan dua kategori besar penemuan 
yaitu terkait dengan jenis-jenis keterlibatan orangtua di sekolah 
(Altschul, 2011; Fan & Williams, 2010; Hoang, 2007; Ho & Willms dalam 
Bethelsen & Walker, 2008; Tan & Goldberg, 2009) dan dampak positif 
keterlibatan orangtua di sekolah bagi siswa, baik keterlibatan secara 
umum maupun dampak masing-masing jenis keterlibatan orangtua di 
sekolah bagi siswa (Epstein, 1991; Gonzalez-DeHass, Willems, & Doan 
Holbein, 2005; Grolnick, Ryan, & Deci, 1991 dalam Abd-El-Fattah, 2006; 
Hill & Tyson, 2009; Miliotis, Sesma, & Masten, 1999 dalam Schunk, 
Pintrich, & Meece, 2008; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006; 
Tam & Chan, 2009; Ratelle, Guay, Larose, & Senecal, 2004 dalam Schunk, 
Pintrich, & Meece, 2008).   
Hasil penelitian yang termasuk dalam kategori dampak 
keterlibatan orangtua dalam pendidikan pada anak menunjukkan bahwa 
keterlibatan orangtua pada pendidikan anaknya terbukti berkorelasi 
dengan kepercayaan diri anak pada kemampuan akademiknya (Epstein, 
1991; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006; Tam & Chan, 2009); 
perkembangan keterampilan regulasi diri anak (Miliotis, Sesma, & 
Masten, 1999 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008); meningkatkan 
komitmen anak terhadap sekolah,  motivasi intrinsik, persepsi terhadap 
kompetensi dan kontrol,  mastery  goal orientation, serta  motivasi untuk 
membaca (Gonzalez-DeHass, Willems, & Doan Holbein, 2005; Ratelle, 
Guay, Larose, & Senecal, 2004 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008); 
mempengaruhi prestasi belajar anak melalui dampaknya pada sikap dan 
 motivasi anak terhadap belajar (Grolnick, Ryan, dan Deci, 1991 dalam 
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Abd-El-Fattah, 2006; Hill & Tyson, 2009); serta membuat anak sadar 
akan pentingnya pendidikan dan memiliki aspirasi belajar yang tinggi 
(Epstein, 1991; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006).
Pada beberapa penelitian mengenai keterlibatan orangtua di 
sekolah, telah diidentifikasi berbagai jenis keterlibatan orangtua 
dalam pendidikan anaknya dan pengaruhnya pada perkembangan 
anak. Keterlibatan orangtua yang termasuk dalam jenis cognitive – 
intellectual yang dilakukan melalui pendampingan dalam pengerjaan 
pekerjaan rumah (PR) terbukti meningkatkan fungsi psikologis anak 
yang sebelumnya mempersepsi diri mereka sebagai anak yang kurang 
kompeten secara akademik (Pomerantz, Ng, dan Wang, 2006); berkorelasi 
positif dengan sikap positif siswa terhadap PR dan pembelajaran di 
sekolah, persepsi diri siswa, dan kebiasaan belajar yang efektif serta 
kemampuan meregulasi diri (Hoover-Dempsey et al, 2001); meningkatkan 
 motivasi belajar siswa (Knollmann  & Wild, 2007); dan berkorelasi 
dengan prestasi belajar  (Pezdek, Berry, & Renno, 2002). Penelitian 
mengenai keterlibatan orangtua dalam bentuk aktivitas bersama, 
seperti membaca bersama anak dan pembicaraan tentang sekolah 
berkorelasi secara positif  dengan kesenangan anak terhadap sekolah 
(Tan & Goldberg, 2009).  Jenis keterlibatan orangtua lainnya adalah 
aturan mengenai waktu menonton televisi. Adanya aturan mengenai 
waktu menonton televisi terbukti meningkatkan komitmen akademik 
dan  motivasi intrinsik siswa (Fan & Williams, 2010).
Jenis keterlibatan orangtua yang termasuk jenis personal dalam 
bentuk dukungan otonomi pada anak berpengaruh positif pada ketekunan 
mereka dalam bidang akademik dengan dimediasi oleh peran perasaan 
otonomi dan kompeten siswa (Ratelle, Larose, Guay, & Senecal, 2005), 
meningkatkan regulasi diri anak, dan mendukung performansi akademik 
yang baik (Grolnick & Ryan, 1989; Wong, 2008). Lakshmi & Arora 
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(2006) menemukan bahwa semua dimensi perilaku parental, yaitu 
penerimaan, dorongan, kontrol psikologis, dan perilaku membatasi, 
berkorelasi dengan keberhasilan akademis di sekolah
Penelitian lain mengenai pola asuh orangtua menunjukkan bahwa 
di antara ketiga jenis pola asuh yaitu otoritatif, otoriter, dan permisif, 
pola asuh otoritatif terbukti paling kuat berkorelasi dengan prestasi 
akademik, otonomi, perilaku prososial, dan internalisasi nilai-nilai pada 
anak (Abar, Carter, & Winsler, 2009). Hasil penelitian lain menunjukkan 
bahwa remaja yang mempersepsi orangtua mereka otoritatif atau 
demokratis, tegas, komunikatif dengan anak-anaknya, mengasuh dengan 
baik, dan mendukung kemandirian anaknya, cenderung memiliki  motivasi 
untuk menguasai materi pelajaran di sekolah. Korelasi yang negatif 
terjadi antara pola pengasuhan permisif dengan  motivasi penguasaan 
materi (Hoang, 2007).
Penelitian tentang keterlibatan orangtua lainnya menemukan adanya 
perbedaan dampak keterlibatan antara ayah dan ibu terhadap anak laki-
laki dan perempuan. Prestasi belajar pada anak menunjukkan korelasi 
yang lebih signifikan dari hubungan ibu-anak laki-laki dan ayah-anak 
perempuan daripada relasi ibu-anak perempuan dan ayah-anak laki-laki 
(Tan & Goldberg, 2009).  Pada anak laki-laki, semakin rendah kontrol 
psikologis dari orangtua (baik ayah maupun ibu) maka keberhasilan 
akademis di sekolah semakin tinggi. Pada remaja putri, dorongan dari 
ibu berkorelasi secara positif dengan keberhasilan di sekolah, sedangkan 
pada remaja putra keberhasilan di sekolah berkorelasi negatif dengan 
kontrol psikologis dari ibu (Lakshmi & Arora, 2006).
Kendati banyak hasil penelitian yang telah ditemukan menunjukkan 
dampak positif keterlibatan orangtua di sekolah pada anak, namun 
dalam kenyataannya, ada beberapa permasalahan yang muncul. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa beberapa orangtua ingin terlibat dalam 
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pendidikan anaknya, dan orangtua yang lain tidak memandang penting 
keterlibatan ini. Beberapa orangtua menilai penting terlibat dalam 
pendidikan, tetapi tidak tahu bagaimana harus melakukannya. Problem 
yang lain muncul dari para guru di sekolah, di mana beberapa guru 
memandang orangtua tidak perlu mengetahui apa yang terjadi dalam 
pendidikan anaknya. Beberapa guru khawatir akan kehilangan otoritasnya 
sebagai guru apabila orangtua terlibat dalam permasalahan yang terjadi 
di kelas sehingga orangtua mengetahui metode instruksional di kelas, 
menyinggung mengenai kurikulum, dan teknik-teknik pengelolaan kelas 
(Gonzalez-DeHass & Willems, 1993).  
Kontradiksi tentang masalah keterlibatan orangtua di sekolah 
juga muncul khususnya pada siswa di SMA. Eccles dan Harold (dalam 
Gonzale-DeHass & Willems, 1993) mengatakan bahwa guru seringkali 
menginterpretasi perkembangan kebutuhan akan otonomi pada remaja 
sebagai tanda bahwa mereka tidak ingin orangtua mereka terlibat dalam 
urusan pendidikan. Pernyataan ini terus menjadi kontradiksi dengan 
hasil penelitian bahwa remaja akan berkembang optimal jika orangtua 
dan guru bekerjasama untuk mendukung mereka (Lazar & Slostad 
dalam Gonzale-DeHass & Willems, 1993). Beberapa hal yang dapat 
dilakukan orangtua sebagai partner aktif dalam pendidikan antara lain: 
(1) memberi model untuk belajar, (2) melengkapi peran guru ketika 
anak sudah di rumah, (3) memelihara komunikasi dengan pihak sekolah, 
(4) mendukung kegiatan belajar anak, dan (5) menghadiri pertemuan 
orangtua dengan pihak sekolah (Chapman, dkk, 2000).
Dampak Keterlibatan Orangtua di Sekolah Terhadap 5.4 
Perkembangan SRL Anak
Aspirasi orangtua pendidikan anaknya memiliki dampak positif 
terhadap prestasi akademik anak secara umum dan penyesuaian anak 
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di sekolah (Schoon et al., 2004). Sebuah studi meta analisis yang 
dilakukan oleh Fan dan Chen (2001) untuk mensintesakan literatur 
dengan desain kuantitatif mengenai hubungan keterlibatan orangtua 
dan prestasi akademik anak, menunjukkan bahwa harapan atau aspirasi 
orangtua terhadap capaian pendidikan anaknya memiliki hubungan 
kuat dengan prestasi belajar anak (r = 0.40). Meta analisis tersebut 
dilakukan untuk semua jenis keterlibatan orangtua dalam pendidikan 
anaknya, baik yang dilakukan di rumah maupun di sekolah.
Temuan mengenai dampak positif keterlibatan orangtua dalam 
pendidikan anak lainnya ditemukan oleh Zimmerman et al. (1992), yang 
menemukan bahwa target-target prestasi orangtua, sebagai salah satu 
bentuk aspirasi orangtua terhadap capaian pendidikan anaknya, secara 
langsung berpengaruh terhadap tujuan belajar anaknya, yang selanjutnya 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Menurut Bandura (1986), 
tujuan dan aspirasi orangtua tidak hanya merefleksikan standar diri 
yang diperlukan guna mencapai tingkat perilaku tertentu, tetapi juga 
memengaruhi  motivasi diri anak.  Oleh karena itu, tujuan dan aspirasi 
orangtua mengenai pendidikan anaknya memengaruhi prestasi akademik 
anak melalui pengaruh positifnya terhadap anak yaitu berupa  motivasi 
diri dan evaluasi terhadap standar diri, yang merupakan bagian dari 
proses perkembangan SRL.
Hasil penelitian yang termasuk dalam kategori dampak 
keterlibatan orangtua dalam pendidikan pada anak menunjukkan bahwa 
keterlibatan orangtua pada pendidikan anaknya terbukti berkorelasi 
dengan kepercayaan diri anak pada kemampuan akademiknya (Epstein, 
1991; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006; Tam & Chan, 2009); 
perkembangan keterampilan regulasi diri anak (Miliotis, Sesma, & 
Masten, 1999 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008); meningkatkan 
komitmen anak terhadap sekolah,  motivasi intrinsik, persepsi terhadap 
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kompetensi dan kontrol,  mastery  goal orientation, serta  motivasi untuk 
membaca (Gonzalez-DeHass, Willems, & Doan Holbein, 2005; Ratelle, 
Guay, Larose, & Senecal, 2004 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008); 
mempengaruhi prestasi belajar anak melalui dampaknya pada sikap 
dan  motivasi anak terhadap belajar (Grolnick, Ryan, & Deci, 1991 
dalam Abd-El-Fattah, 2006; Hill & Tyson, 2009); serta membuat anak 
sadar akan pentingnya pendidikan dan memiliki aspirasi belajar yang 
tinggi (Epstein, 1991; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006). 
Hasil-hasil penelitian lain menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua di 
sekolah tidak memprediksi prestasi akademik siswa (Banerjee, Harrell, 
& Johnson, 2011; Dearing, Simpkins, Kreider, & Weiss, 2006).
Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anaknya berpengaruh terhadap prestasi 
akademik anak secara tidak langsung melalui pengaruhnya terhadap 
hal-hal lain, seperti  motivasi anak, sikap, dan SRL (Hoover-Dempsey 
et al. 2001; Hoover-Dempsey & Sandler 2005; Martinez-Pons 2002). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa SRL terbukti memediasi 
pengaruh keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak terhadap prestasi 
akademik anak. Martinez-Pons (1996) menemukan bahwa stimulasi-
stimulasi orangtua terhadap regulasi diri, seperti pemodelan, dorongan, 
falisitasi, dan penghargaan terbukti memprediksi prestasi akademik 
melalui pengaruhnya pada perilaku-perilaku regulasi diri.
Secara khusus, jenis keterlibatan orangtua dalam pendidikan 
anaknya memiliki dampak yang khusus pula bagi perkembangan anak. 
Berikut ini dijabarkan dampak ketiga jenis keterlibatan orangtua dalam 
pendidikan anaknya, yaitu behavioral, cognitive-intellectual, dan personal, 
terhadap perkembangan anak.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya secara behavioral, 
yaitu meliputi kegiatan menjalin komunikasi dengan guru, menghadiri 
109
Faktor Keluarga: Keterlibatan Orangtua di Sekolah
kegiatan sekolah, terlibat dalam organisasi sekolah, dan membangun 
koneksi dengan komunitas (Hoang, 2007; Altscul, 2011; Fan & Williams, 
2010; Fan & Goldberg, 2009; Ho & Willms dalam Bethelsen & Walker, 
2008), membuat siswa sadar akan pentingnya pendidikan dan memiliki 
aspirasi belajar yang tinggi (Epstein, 1991; Patterson dalam Abd-El-Fattah, 
2006. Kesadaran ini akan membuat siswa senang terhadap tugas-tugas 
dan aktivitas sekolah, yang memacunya untuk memiliki sikap positif 
terhadap sekolah. Dengan sikap yang positif terhadap sekolah, maka 
minat siswa terhadap sekolah juga menjadi tinggi. Tingginya minat 
terhadap sekolah akan berimplikasi pada penilaian kegiatan belajar 
sebagai kebutuhan diri dan bukan karena memenuhi tuntutan eksternal 
sehingga dapat tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan. Pada tahap 
ini siswa sudah dapat digolongkan melakukan strategi regulasi diri 
secara  motivasi (Chin, 2004). Strategi  motivasi ini selanjutnya saling 
mempengaruhi dua strategi lainnya dalam SRL, yaitu  strategi kognisi, 
di mana siswa berusaha mengingat dan melatih materi secara teratur, 
melakukan elaborasi, dan mengorganisir materi, dan strategi metakognisi 
yaitu upaya untuk terus merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
aktivitas belajar sendiri (Zimmerman, 1998).
Kesenangan siswa terhadap tugas-tugas dan aktivitas di sekolah 
tidak hanya terbatas pada aktivitas belajar dalam kurikulum seperti 
tergambar di atas, tetapi juga kesenangan mengikuti aktivitas-aktivitas 
yang lain, seperti ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan 
di luar jam pelajaran sekolah yang dilakukan dengan jadwal reguler, 
dengan supervisi dan bimbingan orang dewasa, dan memiliki tujuan 
mengembangkan keterampilan dan kompetensi tertentu (Fredicks & 
Eccles, 2006), terbukti mampu meningkatkan komitmen terhadap 
sekolah dan rasa memiliki sekolah yang akan berdampak pada sikap 
positif terhadap sekolah (Cooper, Valentine, Nye, & Lindsay, 1999; 
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Darling, Caldwell, & Smith, 2005; Eccles & Barber, 1999; Eccles, Barber, 
Stone, & Hunt, 2003; Fredricks & Eccles, 2008; Holland & Andre, 1987; 
Videon, 2002 dalam Blomfield & Barber, 2010; Marsh, 1992; Darling, 
Caldwell, & Smith, 2005; dan Cooper & Valentine, Nye, & Lindsay, 1999). 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, sikap positif terhadap sekolah 
ini selanjutnya akan meningkatkan minat siswa terhadap sekolah, 
yang akan mempengaruhi strategi  motivasi dan strategi-strategi lain 
dalam SRL.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya secara behavioral 
dalam bentuk kegiatan menjalin komunikasi dan kerjasama dengan guru, 
selain berdampak pada perkembangan siswa, juga  akan menimbulkan 
perasaan tertentu dalam diri guru, misalnya dalam pengalaman dipercaya 
oleh orangtua. Pengalaman ini merupakan prediktor paling kuat dalam 
membangun  efikasi diri guru (Skaalvik, E.M., & Skaalvik, 2010). Efikasi 
diri guru akan mempengaruhi kepuasan kerja guru (Caprara, Barbaranelli, 
Steca, & Malone, 2006; Skaalvik, E.M., & Skaalvik, 2010). Kepuasan 
kerja guru akan mempengaruhinya dalam berperilaku di kelas yaitu 
dengan menjadikan kelas lebih bernuansa positif, sehingga sikap siswa 
terhadap sekolah juga menjadi positif. Sikap siswa yang positif ini akan 
memunculkan minat yang tinggi terhadap sekolah dan memotivasinya 
untuk bekerja dengan baik di sekolah dengan menggunakan  strategi 
kognisi dan metakognisinya.
Keterlibatan orangtua di sekolah yang termasuk dalam jenis 
kognitif-intelektual, yang meliputi dukungan penyediaan materi-materi 
pendukung belajar, terlibat dalam mengerjakan PR, mendiskusikan 
pelajaran di rumah dan hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan, 
dan membantu anak membuat keputusan (Hoang, 2007; Altscul, 2011; 
Fan & Williams, 2010; Fan & Goldberg, 2009; Ho & Willms dalam 
Bethelsen & Walker, 2008), akan menimbulkan kepercayaan siswa 
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pada kemampuan sendiri dan berkorelasi dengan sikap positif siswa 
terhadap sekolah yang akan mempengaruhi motivasinya untuk belajar 
dan keinginan menguasai materi yang besar. Motivasi ini selanjutnya 
akan menuntun perilaku belajarnya ke arah yang bersifat konstruktif. 
Kegiatan belajar di rumah bersama orangtua yang dilakukan secara reguler, 
juga akan membantu siswa untuk membuat perencanaan, memonitor, 
dan mengevaluasi kegiatan belajarnya. Kegiatan ini merupakan bagian 
dari strategi belajar regulasi diri dalam bentuk strategi metakognisi, 
yang selanjutnya akan mempengaruhi  strategi kognisi dalam belajar 
berdasar regulasi diri.
Keterlibatan orangtua di sekolah yang termasuk dalam jenis 
personal, yang meliputi menjalin interaksi emosional dengan anak, terlibat 
dalam kegiatan rekreatif bersama anak, terlibat dalam pengasuhan akan 
dengan pola asuh otoritatif, dan membangun komunikasi dengan anak 
(Hoang, 2007; Altscul, 2011; Fan & Williams, 2010; Fan & Goldberg, 
2009; Ho & Willms dalam Bethelsen & Walker, 2008), berpengaruh 
positif pada perasaan otonomi siswa (Ratelle, Larose, Guay, & Senecal, 
2005). Perasaan otonomi siswa akan mempengaruhi  motivasi siswa 
dalam melakukan sesuatu. Secara umum,  motivasi anak meningkat 
jika orangtua mengijinkan anaknya belajar mengambil keputusan, 
mengungkapkan harapan sebagai dorongan, memfasilitasi perasaan 
dan kebutuhan anak, dan memberikan anak berbagai alternatif dan 
pilihan. Orangtua yang terlalu mengontrol atau terlalu permisif dapat 
menurunkan  motivasi dan prestasi belajar anaknya (Schunk, Pintrich, 
& Meece, 2008). 
Manfaat-manfaat Lain Keterlibatan Orangtua di Sekolah5.5 
Selain berdampak positif pada pekembangan siswa baik secara 
akademis maupun personal, keterlibatan orangtua di sekolah juga memiliki 
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manfaat pada pihak-pihak lain yang terkait.  Keikutsertaan orangtua 
dalam dinamika kehidupan di sekolah anaknya dapat memberikan 
pandangan baru orangtua terhadap anaknya serta pihak sekolah secara 
umum. Pandangan tersebut dapat memengaruhi penilaian dan tekanan 
moral untuk mengambil bagian demi perbaikan sistem sekolah yang 
ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua dalam 
pendidikan anak terbukti memberikan manfaat bagi orangtua, anak, 
dan sekolah (Tella & Tella, 2003). Manfaat bagi anak telah dijelaskan 
sebelumnya, dan pada bagian ini akan diuraikan manfaat bagi orangtua 
dan sekolah. 
Manfaat bagi Orangtua1) 
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak terjadi ketika orangtua 
mengambil peran aktif dalam keputusan-keputusan yang membentuk 
kehidupan keluarga dan komunitas, yang selanjutnya membentuk 
dasar penting bagi prinsip-prinsip praktek dukungan keluarga. Saat 
orangtua menjadi partisipan yang lebih aktif dalam pendidikan anaknya, 
mereka mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam organisasi. 
Kemampuan tersebut selanjutnya dapat  meningkatkan kualitas hidup 
bagi semua anggota keluarga. 
Beberapa manfaat yang muncul dalam proses keterlibatan 
tersebut antara lain : orangtua lebih percaya diri di sekolah anaknya, 
lebih yakin pada kemampuan diri sebagai orangtua dan kemampuan 
dalam membantu anaknya di rumah; terdapat kemungkinan yang 
lebih besar bahwa orangtua akan terlibat dalam pendidikan anak 
selanjutnya; meningkatkan kemampuan membuat relasi dan membangun 
kerjasama sosial yang dapat meningkatkan berbagai kesempatan bagi 
anak maupun mereka sendiri; mengembangkan ikatan yang lebih dekat 
dengan komunitas sekolah; serta belajar bagaimana memengaruhi 
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keputusan-keputusan yang dibuat di sekolah (Henderson., & Berla, 
1994; Wherry, 2003)
Manfaat bagi Kualitas Sekolah2) 
Adanya keterlibatan para orangtua di sekolah, pihak sekolah 
lebih mendapat dukungan dari keluarga. Sekolah yang memiliki kerja 
sama yang baik dengan keluarga dapat meningkatkan semangat guru 
sehingga dinilai positif oleh para orangtua. Program-program sekolah 
yang melibatkan orangtua menunjukkan prestasi yang lebih baik 
dibanding program-program serupa yang tidak melibatkan orangtua 
siswa. Sekolah yang memiliki siswa gagal mampu menunjukkan 
kemajuan yang baik ketika orangtua dapat menjadi partner efektif 
dalam pendidikan anaknya.
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BAB VI 
FAKTOR SEKOLAH: LINGKUNGAN BELAJAR DI KELAS
Lingkungan Sekolah6.1 
Teori kognitif sosial memandang bahwa pengajaran dan pembelajaran 
merupakan aktivitas sosial di mana  interaksi dengan guru, teman sebaya, 
dan materi-materi ajar mempengaruhi perkembangan kognitif dan afektif 
siswa. Ketika siswa menunjukkan aktivitas intelektual tertentu, mereka 
berinteraksi secara dinamis dengan siswa lain, perlengkapan belajar, 
dan lingkungan, yang dapat mendukung perkembangan performansi dan 
atau kerangka kognitif seseorang (Kim & Baylor, 2006). Interaksi dengan 
guru dan teman sebaya, materi ajar, perlengkapan belajar, dan suasana 
lingkungan itu disebut sebagai iklim sekolah.
 Iklim sekolah adalah atmosfir atau suasana sekolah. Cohen, 
McCabe, Michelli, dan Pickeral (2009) mendefinisikan iklim sekolah 
sebagai kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah. Freiberg dan 
Stein (1999) mendefinisikan iklim sekolah sebagai jantung sekolah, 
yaitu hal yang esensi dari sekolah yang mengarahkan siswa, guru, 
dan pegawai administratif pada suatu aktivitas tertentu.  Iklim sekolah 
berkaitan dengan kualitas sekolah yang membantu masing-masing 
individu yang terlibat di dalamnya untuk merasa berharga dan bernilai, 
sehingga iklim sekolah secara simultan dapat membantu meningkatkan 
rasa memiliki sekolah. 
Faktor-faktor iklim sekolah menurut Creemers dan Reezigt (dalam 
Freiberg, 1999) meliputi hal-hal sebagai berikut:
Lingkungan fisik sekolah, meliputi: bangunan sekolah, koridor, 1) 
kantin, halaman sekolah, serta semua fasilitas fisik yang terdapat 
di sekolah. Dalam konteks ruang kelas, faktor ini meliputi ukuran 
kelas dan lokasinya di dalam sekolah.
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Sistem sosial, meliputi: aturan sekolah, hubungan dan interaksi 2) 
antara guru dan staf sekolah, hubungan antar siswa, orangtua, 
serta agen eksternal lainnya.
Pengaturan lingkungan sekolah, meliputi: pengaturan bangunan, 3) 
ruang kelas, tempat duduk, tata letak, kebersihan sekolah, dan 
fungsi-fungsi desain sekolah lainnya.
Harapan terhadap perilaku guru dan prestasi siswa, misalnya 4) 
harapan positif guru terhadap prestasi siswa,  efikasi diri, dan sikap 
profesional serta harapan terhadap perilaku positif seluruh staf 
yang terlibat dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
 Iklim sekolah terdiri dari tiga domain, yaitu dukungan emosional 
warga sekolah, organisasi sekolah, dan dukungan instruksional. Dukungan 
emosional meliputi hubungan positif, menyenangkan, perasaan nyaman, 
dan kesempatan akan pengalaman otonomi yang tepat. Organisasi sekolah 
meliputi strategi managemen kelas, bagaimana guru mengatur perilaku, 
waktu, dan perhatian di kelas, dan penggunaan metode belajar yang 
mengoptimalkan keterlibatan siswa di kelas. Dukungan instruksional 
meliputi bagaimana guru mengimplementasikan mata pelajaran dan 
aktivitas yang mendukung ketrampilan berpikir dalam level yang tinggi 
(Pianta et al, 2008). 
Penelitian mengenai iklim sekolah menunjukkan bahwa iklim 
sekolah mempunyai pengaruh signifikan pada : (1) kunci capaian 
perilaku dan akademis di sekolah yaitu kehadiran di sekolah, komitmen 
belajar, dan prestasi belajar (Allensworth & Easton, 2007; Greenberg, 
Skidmore, & Rhodes, 2004; Gregory & Weinstein, 2004; Wang & 
Holcombe, 2010; Waters, Marzano, & McNulty, 2003); (2) konsep diri 
siswa, yang berdampak pada  efikasi diri siswa (Cairns, 1987; Reynolds, 
Jones, Leger, & Murgatroyd, 1980); dan (3) meningkatkan kelekatan 
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yang kuat terhadap sekolah yang menjadi dasar dalam proses sosial, 
emosional, dan belajar secara akademis di sekolah (Blum, McNelly, & 
Rinehart, 2002; Goodenow & Grady, 1993; Lee, Smith, Perry, & Smylie, 
1999; Osterman, 2000; Wentzel, 1998).
Aktivitas belajar, kendati bersifat personal, tidak dapat dipisahkan 
dari keterkaitannya dengan lingkungan belajar tertentu yang dapat 
membentuk dan mendukung terjadinya proses belajar. Lingkungan 
belajar yang paling berpengaruh pada aktivitas belajar siswa adalah 
suasana belajar di kelas. Salah satu model dampak sekolah terhadap 
kompetensi siswa yang telah dikembangkan adalah model dampak 
sekolah (school impact model) yang dapat dilihat pada gambar 1.
Figure 1:  School impact model
Model dampak sekolah menyatakan bahwa kompetensi siswa 
dalam pelajaran tertentu merupakan hasil dari proses sekolah yang 
mencakup tiga level yang saling berinteraksi, yaitu level personal, level 
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mikro, dan level meso. Pada level personal, kompetensi guru memainkan 
peran pokok dalam mendukung SRL siswa. Pada level ini, kemampuan 
guru dalam memotivasi siswa harus dipertimbangkan sebagai hal yang 
penting (Ames & Archer, 1988; Suárez Riveiro, Cabanach, & Valle Arias, 
2001; Trautwein, 2003). Dalam perspektif siswa, prestasi sekolah 
memainkan peran dalam SRL pada level ini  (Schiefele, 2005).
Pada level mikro dalam pengajaran di kelas, orientasi proses 
belajar merupakan faktor yang penting. Orientasi ini dilakukan oleh 
guru yang membantu siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar 
secara eksplisit di dalam kelas. Guru juga membantu dalam memberikan 
dukungan individual terhadap proses belajar siswa (Borkowski & 
Muthukrishna, 1995; Collins, Brown, & Newman, 1989; Lehtinen, 1992). 
Hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya ketahanan diri siswa 
sebagai faktor yang penting bagi meningkatnya SRL siswa. Hasil penelitian 
tersebut berimplikasi pada perlunya pemberian kesempatan bagi siswa 
untuk terlibat dalam aktivitas mandiri, termasuk dalam melakukan 
penilaian diri (Perry & VandeKamp, 2000; Sanz de Acedo Lizarraga, 
Ugarte, Cardelle-Elawar, Iriarte, & Sanz de Acedo Baquedano, 2003). 
Pada level pengajaran di kelas, perlu dipertimbangkan juga adanya 
dimensi iklim kelas yang dapat memengaruhi peningkatan kompetensi 
siswa terhadap pelajaran tertentu (De Jager, 2002; Pape et al., 2003; 
Ross, Salisbury-Glennon, Guarino, Reed, & Marshall, 2003). 
Level terakhir, yaitu level meso di sekolah, di mana aspek 
yang berhubungan dengan iklim kelas atau prestasi kolektif dapat 
memengaruhi aspek-aspek dalam SRL yaitu motivasional dan kognitif 
atau metakognitif. Pada level ini partisipasi besar dari siswa sangat 
diharapkan. Faktor-faktor sekolah seperti interaksi siswa satu sama 
lain dari berbagai kelas, tidak lagi banyak berpengaruh.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran dan pemberian 
penguatan bagi munculnya perilaku SRL serta penggunaan strategi 
belajar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 
meregulasi diri (Zimmerman & Schunk, 2000). Regulasi diri juga dapat 
berkembang meskipun tidak ada pengajaran SRL secara eksplisit. 
Dalam pelajaran seni atau olahraga, kedisiplinan dan keteraturan siswa 
meningkat dengan baik, meskipun dalam pelajaran-pelajaran tersebut 
tidak diajarkan secara eksplisit mengenai kedisiplinan dan keteraturan. 
Dampak kekuatan  motivasi untuk mencapai prestasi dan berpartisipasi 
dalam kelompok dapat meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa, 
meski tanpa tuntunan eksplisit dari guru. Disiplin diri, kebiasaan 
berlatih, dan berkembangnya  efikasi diri karena banyaknya prestasi 
yang diraih, dapat menjadi model untuk melakukan regulasi diri karena 
memberikan pengalaman langsung pada siswa mengenai pentingnya 
kerja keras dan kerelaan berkorban demi mencapai tujuan. 
Metode Belajar6.2 
Model belajar tradisional, di mana guru memberikan catatan di depan 
kelas dan siswa menyalinnya dalam bukunya sendiri, tidak mendukung 
meningkatnya keterampilan SRL siswa, dan dalam kenyataannya 
justru menghambat perkembangannya (Boekaerts, 1997). Sebaliknya, 
menciptakan lingkungan kelas yang menuntut keterlibatan siswa secara 
aktif, dapat menstimulasi perkembangan SRL siswa. Beberapa metode 
yang dikembangkan untuk mengaktifkan keterlibatan siswa misalnya 
belajar kelompok (Lilly & Tippins, 2002) dan kelas partisipasi (Peterson, 
2001).  Ferrer-Caja dan Weiss menunjukkan lingkungan sosial yang 
relevan sebagai faktor yang dapat meningkatkan iklim  motivasi di kelas, 
seperti iklim belajar, iklim prestasi, dan gaya mengajar. Lingkungan 
kelas yang meningkatkan persepsi otonomi dengan membiarkan siswa 
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memilih dan memberi kesempatan untuk mengarahkan belajar sendiri 
terbukti meningkatkan  motivasi intrinsik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya relasi positif yang signifikan 
antara lingkungan belajar dengan  motivasi siswa. Persepsi siswa terhadap 
kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas-tugas akademik dan 
minat intrinsik dalam tugas-tugas tertentu berkorelasi positif dengan 
prestasi akademik, pilihan-pilihan terhadap tugas belajar, dan ketahanan 
siswa (Ames & Archer,1988; Ley & Young, 2001; Pajares, 1996; Paris 
& Paris, 2001; Pintrich & De Groot 1990; Wigfield & Eccles, 2000).
Metode belajar yang digunakan guru di sekolah sangat berpengaruh 
pada cara belajar yang digunakan siswa. Apa yang dilakukan guru di 
sekolah, umumnya banyak diadopsi siswa. Salah satu metode belajar 
yang dapat digunakan guru di sekolah yang terbukti meningkatkan SRL 
siswa adalah Classroom Assessment Technique (CATs). CATs merupakan 
sebuah strategi evaluasi yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada pengajar mengenai seberapa efektif mereka mengajar serta kepada 
pelajar mengenai seberapa efektif mereka belajar (Cross, 1996).
CATs didasari oleh teori-teori belajar aktif seperti konstruktivist 
dan self-directed learning. Dalam teori belajar aktif, pengajar mengajak 
pelajar untuk mengalami kekayaan dunia, memberdayakan mereka 
untuk membuat pertanyaan serta mencari jawabannya sendiri, serta 
menantang mereka untuk memahami kompleksitas dunia. Pemahaman 
terhadap materi secara mendalam merupakan tujuan dalam teori belajar 
aktif (Brooks & Brooks, 1999).
Dalam pembelajaran konstruktivist, pelajar dipandang sebagai 
pemikir. Pengajar berperan sebagai mediator dan membangun hubungan 
yang interaktif dengan siswa. Dalam kegiatan pembelajran, guru berusaha 
memahami sudut pandang pelajar dalam rangka mengetahui pemahaman 
pelajar terhadap materi ajar. Penilaian terhadap hasil belajar para pelajar 
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dilakukan selama proses pengajaran dan dilakukan melalui observasi 
pengajar terhadap hasil kerja para pelajar. Salah satu ilmuwan yang 
sangat berpenngaruh dalam pengembangan teori belajar konstruktivist 
adalah Jean Piaget, yang memandang konstruktivist sebagai suatu cara 
untuk menjelaskan bagaimana orang berusaha mengetahui hal-hal di 
sekitar mereka (Brooks & Brooks, 1999).   
Jarvis et al (dalam Kelly, 2005) mengatakan bahwa kegiatan 
belajar yang sebenarnya adalah hasil konstruksi dari pembelajar dan 
bukan hanya menerima materi dari pengajar. Ketika mempelajari sesuatu 
yang baru, pembelajar mencoba untuk memahami informasi baru 
dengan mencari kaitannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. Dengan kata lain, pembelajar berperan sebagai pusat belajar. 
Dengan adanya CATs di mana kepada pembelajar ditanyakan apa yang 
telah dipelajari, pembeajar memiliki kesempatan untuk merefleksikan 
pemahaman mereka terhadap hal-hal yang baru saja dipelajari.
CATs juga didasari pada self-directed learning, yaitu proses di mana 
individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam 
mendiagnosa kebutuhan belajar, merumuskan tujuan, mengidentifikasi 
sumber daya baik sumber daya manusia maupun material, memilih 
dan mengimplementasikan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil 
belajar mereka sendiri (Knowles dalam Rager, 2003).
CATs merupakan sebuah strategi evaluasi yang bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada pengajar mengenai seberapa efektif 
mereka mengajar serta kepada pelajar mengenai seberapa efektif 
mereka belajar (Cross, 1996). CATs memiliki beberapa strategi, di 
mana masing-masing membutuhkan waktu yang berbeda-beda dan 
efektif untuk jenis perkuliahan yang berbeda pula. Strategi-strategi CATs 
ini biasanya terintegrasi dengan proses belajar dan bukan aktivitas 
tambahan. Beberapa strategi CATs antara lain (Kelly, 2005):
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The Minute Paper1.  (MP)
 The minute paper adalah strategi membantu pembelajar untuk 
merefleksikan apa yang telah dipelajari dengan cara meminta mereka 
menuliskan materi-materi yang telah dipahami dan belum dipahami 
dalam satu pertemuan. Kegiatan ini hanya memakan waktu kira-kira lima 
menit dan dapat dilakukan pada pertengahan atau akhir pertemuan. Hasil 
refleksi pembelajar dijadikan pertimbangan pada proses pembelajaran 
berikutnya. Strategi ini digunakan di akhir perkuliahan dengan tujuan 
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk merefleksikan apa yang 
telah dipelajari atau dapat juga dilakukan pada pertengahan pertemuan 
untuk mendorong mahasiswa menguji pemahaman terhadap konsep 
baru. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
Kira-kira 5 menit sebelum perkuliahan dalam satu pertemuan a. 
berakhir, kepada mahasiswa diberikan kartu-kartu kecil dan diminta 
menuliskan apa yang telah mereka pelajari dalam satu pertemuan 
tersebut. Mahasiswa tidak perlu menuliskan namanya pada kartu 
tersebut. Cara penulisannya adalah sebagai berikut:
Pada satu sisi kartu, mahasiswa diminta menjawab sebuah (i) 
pertanyaan terkait dengan materi perkuliahan hari itu. Semakin 
spesifik pertanyaan, semakin membantu mahasiswa memusatkan 
perhatian
Pada sisi kartu yang lain, mahasiswa diminta menuliskan (ii) 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi perkuliahan hari 
itu atau tentang area-area yang belum mereka pahami dengan 
baik
Ciptakan suasana tenang selama mahasiswa berpikir dan b. 
memformulasikan respon mereka. Kemudian kumpulkan kartu
Respon mahasiswa dianalisis. Satu kartu memerlukan waktu kira-c. 
kira 30 detik. Kartu disusun dalam kategori-kategori jenis jawaban. 
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Jika jumlah mahasiswa dalam satu kelas terlalu besar, analisis dapat 
dilakukan pada sampel mahasiswa saja
Pada pertemuan berikutnya, sediakan waktu kira-kira 5 menit 
di awal untuk mereview respon dan menjelaskan kembali materi-
materi yang belum dipahami mahasiswa dengan baik.
 2. Background Knowledge Probe (BKP)
Yaitu suatu strategi mendata latar belakang pembelajar yang 
bertujuan untuk memahami pengetahuan atau pengalaman yang sudah 
dimiliki mahasiswa pada materi tertentu. Strategi ini dapat dilakukan 
pada permulaan perkuliahan atau ketika topik baru diperkenalkan (dalam 
pertemuan-pertemuan) dan berguna bagi dosen untuk mengetahui variasi 
latar belakang mahasiswa di kelas atau mengukur kemajuan belajar 
mahasiswa. Strategi background knowledge probe biasanya dalam bentuk 
survey yang meliputi: (1) latar belakang pendidikan atau pengalaman 
yang terkait, (2)  motivasi atau alasan dalam mempelajari mata kuliah, (3) 
harapan terhadap mata kuliah – apa yang diharapkan mahasiswa untuk 
dipelajari dan bagaimana itu akan membantu mereka untuk berhaasil 
dalam perkuliahan, dan (4) keprihatinan atau ketakutan ketika belajar 
mata kuliah ini (contoh: ketika menghafal, kecemasan saat menghadapi 
ujian, penulisan essay, atau pengalaman negatif sebelumnya terhadap 
mata kuliah ini)
 3. Focused Listing (FL)
Yaitu strategi membantu pembelajar untuk mengingat beberapa 
istilah, fakta, atau konsep-konsep yang seharusnya diketahui. Strategi 
ini dapat dilakukan di awal pertemuan untuk mengukur pemahaman 
terhadap tugas membaca dan ditanyakan kembali di akhir untuk melihat 
apakah pemahaman mahasiswa bertambah. Strategi ini dilakukan 
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dengan meminta mahasiswa mengingat beberapa istilah, fakta, atau 
konsep-konsep yang seharusnya diketahui.
 4. Directed Paraphrase (DP)
Yaitu strategi untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap seperangkat prosedur atau metode yang diikuti, atau dapat 
juga digunakan untuk menguji pemahaman mahasiswa terhadap suatu 
konsep atau teori yang kompleks. Asesmen ini diberikan sebagai tugas 
yang harus diselesaikan di luar kelas atau dikerjakan selama di kelas 
secara individual, berpasangan, atau dalam kelompok kecil. Tugas berupa 
menulis penjelasan tentang suatu konsep atau seperangkat instruksi 
dengan kata-kata sendiri. Strategi ini berguna untuk mengetahui apakah 
mahasiswa sudah memahami suatu konsep penting.
 5. Memory Matrix (MM)
Yaitu strategi merefleksikan kemampuan pembelajar dengan cara 
membandingkan dan membedakan berbagai hal pada tingkat analisis 
yang lebih tinggi, misalnya membandingkan pendapat satu tokoh dengan 
tokoh lain tentang suatu teori dilihat dari beberapa hal.
 6. Process Self-Analysis (PSA)
Strategi ini merupakan proses analisis diri pelajar terhadap 
ketrampilan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu tugas. Dalam 
strategi ini, mahasiswa diminta menuliskan : (1) langkah-langkah yang 
telah dilakukan selama mengerjakan tugas atau proyek, (2) lamanya 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-masing bagian 
proyek, (3) bagaimana mereka telah bekerja, dan (4) area-area yang 
paling sulit dan paling menghabiskan waktu.
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Strategi ini berguna untuk membantu mahasiswa menunjukkan 
area-area di mana mereka membutuhkan keterampilan lebih banyak 
untuk menyelesaikan tugas tertentu dan dapat digunakan pada beberapa 
jenis tugas.
Hasil penelitian tentang CATs dalam perkuliahan di perguruan 
tinggi menunjukkan bahwa : (1) mahasiswa merasa bahwa dosen 
sungguh peduli tentang apa yang sebenarnya dipelajari mahasiswa 
sehingga memotivasi mahasiswa untuk belajar, (2) mahasiswa percaya 
bahwa CATs membuat mereka lebih terlibat dalam proses belajar karena 
mereka dituntut untuk berpikir tentang apa yang telah mereka pelajari, 
(3) sangat penting untuk selalu memberikan umpan balik sesegera 
mungkin pada respon mahasiswa. Pemberian  umpan balik membuat 
mahasiswa merasa diperhatikan. Dengan mengetahui bahwa mahasiswa 
lain juga memiliki kesulitan yang sama, mereka akan merasa lebih 
nyaman sehingga  meningkatkan rasa percaya diri (Kelly, 2005).
Pemahaman terhadap cara pelajar berpikir dan merefleksikan 
ketrampilan yang sudah dipahami merupakan kemampuan metakognisi 
yang menjadi salah satu aspek dalam SRL. Upaya pemahaman ini 
difasilitasi dengan  Background Knowledge Probe (BKP) dan the 
Minute Paper (MP) yang merupakan strategi-strategi dalam Classroom 
Assessment Techniques (CATs). BKP merupakan suatu strategi mendata 
latar belakang pengetahuan yang sudah dimiliki pembelajar terkait 
dengan materi yang hendak diajarkan, yang bertujuan untuk memahami 
pengetahuan atau pengalaman yang sudah dimiliki mahasiswa pada 
materi tertentu. Ketika pembelajar menuliskan pengetahuan yng sudah 
dimiliki sebelumnya, mereka melakukan evaluasi dan refleksi terhadap 
pengetahuan diri. Dalam SRL, kemampuan ini merupakan sebagian 
kemampuan dalam aspek metakognisi. Strategi BKP juga berisi  motivasi, 
harapan, dan ketakutan pelajar yang juga akan digunakan sebagai pijakan 
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pengajar dalam mendesain proses belajar. Dengan adanya kebebasan 
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dipikirkan, serta penerimaan 
dari pengajar akan kondisi tersebut, maka pelajar akan terdorong 
untuk menghargai diri mereka sendiri dan tidak mengembangkan sikap 
pesimis terhadap kelemahan diri. Hal-hal tersebut menyumbang aspek 
 motivasi dalam SRL.
Kegiatan yang mampu mengasah kemampuan refleksi, evaluasi dan 
monitoring diri adalah  the minute paper (MP) yaitu strategi membantu 
pembelajar untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari dengan 
cara meminta mereka menuliskan materi-materi yang telah dipahami 
dan belum dipahami dalam satu pertemuan. Dalam MP, hasil refleksi 
pelajar dijadikan pertimbangan pada proses pembelajaran berikutnya. 
Hal ini membuat pelajar menjadi termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran karena hal-hal yang belum mereka pahami akan dibahas 
lagi sebelum mengikuti materi berikutnya. Selain itu, penggunaan hasil 
refleksi pelajar yang bersifat tanpa identitas ini membuat pelajar merasa 
aman dan tidak malu, serta tidak merasa bahwa hanya dirinyalah yang 
belum paham tentang materi tertentu. Hal ini membuat mereka merasa 
lebih optimis dalam mengikuti materi selanjutnya. Ini mendukung aspek 
 motivasi dalam pembentukan SRL.
Dalam strategi  Focused Listing (FL), Directed Pharafrase (DP), dan 
 Memory Matrix (MM), siswa menggunakan keterampilan-keterampilan 
berpikir. Strategi FL dilakukan dengan meminta mahasiswa mengingat 
beberapa istilah, fakta, atau konsep-konsep yang seharusnya diketahui. 
Strategi DP meliputi tugas yang berupa menulis penjelasan tentang suatu 
konsep atau seperangkat instruksi dengan kata-kata sendiri. Strategi MM 
merupakan strategi yang dilakukan dengan cara membandingkan dan 
membedakan berbagai hal pada tingkat analisis yang lebih tinggi. Ketiga 
strategi dalam CATs di atas (FL, DP, dan MM) merupakan usaha-usaha 
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untuk mengingat materi dengan cara tertentu. Kegiatan ini berhubungan 
dengan penggunaan strategi kognitif dalam proses SRL yang meliputi 
usaha mengingat kembali dan melatih materi terus-menerus, elaborasi, 
dan strategi mengorganisir materi (Chin, 2004). 
Strategi  Process Self-Analysis (PSA) merupakan proses analisis diri 
pelajar terhadap ketrampilan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu 
tugas. Dengan kata lain, untuk melakukan strategi ini membutuhkan 
kemampuan refleksi diri pelajar dalam melakukan evaluasi dan monitoring 
diri. Kegiatan ini berhubungan dengan aspek metakognisi pelajar. 
Hasil penelitian tentang CATs menunjukkan bahwa penerapan 
CATs memberikan dampak positif pada kegiatan belajar, yang meliputi 
belajar yang lebih mendalam dan keterlibatan yang lebih besar dalam 
proses belajar (Ang, Kelly, & Cross & Steadman dalam Kelly, 2005). 
Belajar secara mendalam serta keterlibatan yang lebih besar dalam 
proses belajar ini merupakan proses yang terjadi pada pembelajar yang 
memiliki kemampuan belajar berdasar regulasi diri (SRL). Proses-proses 
dalam SRL secara lebih lengkap meliputi membuat perencanaan dan 
tujuan, memonitor diri, mengevaluasi diri, memberi konsekuensi atas 
keberhasilan maupun kegagalan diri, serta mengendalikan lingkungan 
supaya lebih mendukung proses belajarnya. Proses-proses dalam SRL 
itu mensyaratkan keaktifan penuh dalam kegiatann belajar seseorang, 
seperti yang diupayakan dengan pemberian CATs. Hasil penelitian yang 
lain mengatakan bahwa dampak positif dari CATs akan lebih besar 
apabila terdapat program bersama di suatu tingkat pendidikan dan 
semua pengajar menggunakan strategi CATs secara rutin dalam setiap 
pembelajaran di kelas.
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BAB VII
FAKTOR SEKOLAH: RELASI GURU DAN SISWA
Pengertian7.1 
Relasi guru-siswa perlu dipertimbangkan dalam konteks tertentu  dan 
dengan demikian, kualitas relasional harus dapat dilihat dalam pengaturan 
ruang kelas dan fasilitas sekolah lainnya. Wubbels (1993) menyebutkan 
bahwa relasi guru-siswa didasarkan pada perilaku interpersonal guru yang 
menentukan suasana kerja di dalam kelas. Perilaku interpersonal guru 
memiliki dua dimensi dilihat dari pengaruh dan kedekatan, di mana ini 
dapat dianggap sebagai dominasi-submission dan/atau kerjasama-oposisi. 
Banyak dari perilaku guru tertentu sesuai dengan yang ada di pendekatan-
pendekatan lain, tapi kerangka kerja ini terlihat dari perilaku guru selama 
memberikan instruksi di dalam kelas, serta dalam interaksi dan pengelolaan 
kegiatan mahasiswa (Fisher et al., 1997; Quek et al, 2005).
Penelitian menunjukkan bahwa perilaku interpersonal guru yang 
berbeda berhubungan dengan prestasi dan sikap siswa yang berbeda 
pula. Secara khusus, kepemimpinan dan perilaku positif yang dilakukan 
guru seperti keramahan pada siswa dan guru lain, berkaitan dengan 
prestasi siswa, yang selanjutnya mendorong tanggung jawab siswa 
untuk berprestasi. Relasi siswa guru juga mendorong sikap positif dan 
 motivasi siswa (den Brok et al., 2004; Wubbels et al., 1997). Beberapa 
peneliti menganggap peran sikap guru dalam relasi  interpersonal yang 
dirasakan siswa terbukti memepengaruhi kesungguhan belajar siswa 
yang selanjutnya berdampak pada prestasi belajar yang tinggi. 
Karakteristik Relasi Guru-Siswa yang Positif7.2 
Relasi guru-siswa yang positif diyakini sangat diperlukan untuk 
mendukung pengajaran yang efektif dan proses belajar yang lebih 
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optimal (Arthur, Gordon, Butterfield, 2003; McInerney, 2006; Sztejnberg, 
den Brok, Hurek, 2004). Relasi guru-siswa yang positif ditandai oleh 
saling menerima, pemahaman, kehangatan, kedekatan, kepercayaan, 
rasa hormat, saling menjaga, dan kerjasama (Brophy, 2000; Krause, 
Bochner, Duchesne, 2006; Larrivee, 2005; Noddings, 2005; Smeyers, 
1999). Keberhasilan hubungan interpersonal bergantung sebagian besar 
berdasarkan masukan dari kedua belah pihak (Pianta, 1999). Dalam 
pengaturan ruang kelas, guru yang memiliki tanggung jawab besar untuk 
memulai hubungan interpersonal yang positif (Barry King, 1993; Krause, 
Bochner, & Duchesne, 2006; McInerney, 2006; Smeyers, 1999). Guru 
yang pro-aktif dalam menunjukkan penerimaan, pemahaman, kehangatan, 
kedekatan, percaya, menghormati, perhatian, dan kerjasama terhadap 
siswa tidak hanya berpengaruh pada hubungan guru-siswa yang positif, 
tetapi juga meningkatkan kemungkinan membangun relasi yang kuat 
yang akan bertahan dari waktu ke waktu (Barry King, 1993).
Pentingnya Relasi Guru-Siswa7.3 
Relasi guru-siswa merupakan hal yang penting karena beberapa 
alasan. Relasi guru-siswa sangat mempengaruhi kemampuan siswa 
untuk menyesuaikan diri dengan sekolah, baik di sekolah, dan dalam 
berhubungan dengan teman-teman sebayanya (Entwisle Hayduk, 1988; 
Howes, Hamilton, Matheson, 1994; Pianta, 1999; Sztejnberg, den Brook, 
Hurek, 2004). Relasi siswa-guru berdampak pada pengelolaan kelas dan 
mempengaruhi kemajuan belajar (Connell, 2004; Sztejnberg, den Brook, 
Hurek, 2004). Dari perspektif perkembangan, pembentukan relasi guru-
siswa yang positif dapat membantu siswa mengalami perkembangan 
dalam aspek kognitif, sosial dan emosional, serta dapat meningkatkan 
kesejahteraan mental mereka (Brazelton Greenspan, 2000; Lynch 
Cicchetti, 1992; Pianta, 1999; Weare, 2000).
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Relasi  guru-siswa yang stabil berdampak positif pada siswa 
perkembangan kesadaran diri siswa dan meningkatkan ketahanan di 
dalam mereka (Pianta Walsh, 1996; Rutter, 1979). Selain itu, manfaat 
dari  relasi guru-siswa yang  positif juga dirasakan bagi guru,  yaitu 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan rasa kepuasan kerja 
(Goldstein Lake, 2000).
Banyak penelitian memberikan bukti yang kuat dan mendukung 
relasi antara guru dan siswa yang berdampak bagi perkembangan yang 
sehat bagi semua siswa di sekolah (Birch Ladd, 1998; Hamre Pianta, 
2001; Pianta, 1999). Relasi positif siswa-guru dapat berperan sebagai 
sumber daya siswa saat mengalami  kegagalan di sekolah, sedangkan 
konflik atau pertentangan antara siswa dan guru dapat menyebabkan 
hal negatif (Ladd Burgess, 2001). Meskipun sifat hubungan ini terus 
berubah seiring perkembangan usia siswa, kebutuhan akan relasi 
antara siswa dan orang dewasa di sekolah tetap dibutuhkan dari 
Taman Kanak-kanak (TK) sampai jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
(Crosnoe, Johnson, & penatua, 2004).
Selain itu, kualitas relasi sosial siswa-guru memberikan kontribusi 
untuk pengembangan akademik dan sosial-emosional (misalnya, Gregory 
Weinstein, 2004; Hamre Pianta, 2001). Dengan demikian, relasi siswa-
guru memberikan dukungan bagi para pendidik dan orang lain yang 
bekerja di sekolah untuk meningkatkan kerjasama sosial di lingkungan 
sekolah dan kelas.
Relasi guru-siswa dapat menjadi fokus langsung intervensi atau 
dapat dianggap sebagai salah satu faktor penting yang mendukung 
keberhasilan siswa di sekolah. Saat anak-anak memasuki sekolah formal, 
baik di prasekolah atau TK, hubungan dengan guru memberikan dasar 
untuk berhasil dalam beradaptasi terhadap lingkungan sosial dan akademis 
sekolah. Dari hari pertama sekolah, anak harus bergantung pada guru 
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untuk menyediakan kebutuhan bagi mereka dengan pemahaman dan 
dukungan yang akan memungkinkan mereka untuk mendapatkan hasil 
maksimal dari interaksi sehari-hari mereka di dalam kelas. Anak-anak 
yang membentuk hubungan yang erat dengan guru dapat menikmati 
suasana sekolah dan bergaul baik dengan teman-teman yang lain. 
Hubungan positif dengan guru juga dapat berfungsi sebagai dasar yang 
aman bagi anak-anak; mereka lebih mampu bermain dan bekerja pada 
mereka sendiri karena mereka tahu bahwa jika mendapatkan hal-hal 
yang sulit atau jika mereka marah, mereka dapat mengandalkan guru 
mereka untuk mengenali dan menanggapi masalah ini.
Perlunya hubungan positif dengan guru tidak berkurang saat 
anak-anak tumbuh menjadi orang dewasa. Dukungan dalam relasi positif 
guru-siswa mungkin terutama menonjol pada masa-masa  transisi sekolah, 
seperti transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah (Wentzel, 1998). 
Guru sekolah menengah yang menyampaikan kehangatan emosional 
dan penerimaan serta membuat diri mereka merasa nyaman akan 
memudahkan mereka untuk menjalin  komunikasi pribadi dengan siswa 
yang mendorong pada proses relasional positif yang saling mendukung. 
Hubungan ini mendukung pertumbuhan minat siswa dalam kegiatan 
sosial dan akademik, yang pada ahirnya menyebabkan perolehan nilai 
yang lebih baik dan hubungan dengan teman-teman lain yang lebih 
positif. Meskipun guru bukan merupakan satu-satunya sumber dukungan 
untuk siswa, dukungan siswa juga diterima dari orangtua mereka, dan 
teman sebaya, tetapi relasi positif dengan guru menjadi sangat penting 
dalam proses pembelajaran di kelas. Gambar 2 menunjukkan dinamika 
relasi guru dengan siswa.
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Gambar 2. Model Teoritis Relasi Guru-Siswa 
(Sumber: Natalie Leitão (2006)
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BAB VIII
FAKTOR SEKOLAH: EFIKASI DIRI GURU
Dari lingkungan sekolah sebagai faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya SRL, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan SRL 
dalam diri siswa dipengaruhi oleh pemberian instruksi yang diterima 
secara eksplisit, tuntutan atau tugas-tugas di kelas, dukungan dari guru, 
otoritas sekolah, desain proses belajar di kelas, pelatihan-pelatihan 
yang diberikan guru, dan praktek evaluasi yang ada di sekolah (Paris 
& Paris, 2001; Boekaerts, 1999; Butler & Winne dalam McDevitt & 
Ormrod, 2010; Whipp & Chiarelli, 2004; Cleary & Zimmerman, 2004; 
Zimmerman & Cleary, 2006). Hal-hal tersebut tidak lepas dari keyakinan 
guru terhadap kemampuannya sendiri, atau yang disebut dengan istilah 
 efikasi diri guru.
Efikasi diri guru adalah kepercayaan guru pada kemampuan 
mereka sendiri untuk merencanakan, mengorganisasikan, dan melakukan 
aktivitas sebagai syarat-syarat pencapaian tujuan pendidikan (Bandura, 
1997). Tugas menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 
mengembangkan kompetensi kognitif siswa sedikit banyak dipengaruhi 
oleh kemampuan dan  efikasi diri guru. Efikasi diri guru terbukti 
menentukan bagaimana guru mengorganisir kegiatan akademis di 
ruang kelas dan menyusun evaluasi untuk melihat perkembangan 
siswanya (Bandura, 1997). Efikasi diri guru ditemukan menjadi satu 
dari karakteristik personal guru yang berkorelasi dengan prestasi 
akademik siswa (Woolfolk, 2005).
Pengertian Efikasi Diri Guru Tinggi dan Rendah8.1 
Guru dengan  efikasi diri tinggi melakukan pekerjaannya dengan 
keyakinan bahwa siswa yang tergolong ‘sulit’ di kelas tetap dapat diajarnya 
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dengan usaha lebih, teknik yang tepat, serta dapat melibatkan pihak 
keluarga dan pihak eksternal lain tanpa merasa khawatir kompetensinya 
diragukan (Gibson & Dembo dalam Bandura, 1997). Guru dengan 
 efikasi diri yang tinggi ini akan bekerja lebih keras dan lebih tahan 
lama meskipun mendapati siswa yang kesulitan di kelas, karena guru 
yakin pada dirinya dan pada siswanya (Woolfolk, 2005).
 Sebaliknya, guru dengan  efikasi diri rendah, mempercayai bahwa 
hanya sedikit hal yang dapat dilakukannya jika ada siswa yang tidak 
termotivasi untuk belajar dan mereka mempercayai bahwa lingkungan 
rumah dan lingkungan di luar sekolah lainnya telah mempengaruhi 
secara negatif perkembangan kognitif siswa (Gibson & Dembo dalam 
Bandura, 1997).
Dimensi Efikasi Diri Guru8.2 
Skaalvik, E.M., dan Skaalvik (2010) menyebutkan enam dimensi 
 efikasi diri guru, yaitu:
Instruction(1) , yaitu keyakinan guru dalam caranya memberikan 
pengajaran di kelas. Tugas utama guru di sekolah adalah memberikan 
instruksi terkait materi yang disampaikan. Salah satu dimensi yang 
membentuk tinggi rendahnya  efikasi diri guru adalah keyakinannya 
dalam memberikan instruksi saat di kelas.
 (2) Adapting education to individual students’ needs, yaitu keyakinan 
guru bahwa dirinya mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
individual siswa. Siswa di kelas memiliki berbagai kebutuhan 
selain kebutuhan akan pengetahuan yang disampaikan guru. Jika 
guru merasa mampu memenuhi kebutuhan tersebut maka efikasi 
dirinya akan tinggi.
Motivating students(3) , yaitu keyakinan guru bahwa dirinya memiliki 
kemampuan untuk memotivasi siswa. Memotivasi siswa di kelas 
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merupakan tugas lain dari guru yang tidak kalah pentingnya 
dibanding mengajarkan materi. Guru yang merasa dapat memotivasi 
siswa untuk belajar akan memiliki  efikasi diri yang tinggi
Keeping discipline(4) , yaitu keyakinan guru bahwa dirinya disiplin 
dan mampu menegakkan disiplin di kelas. Keyakinan ini terkait 
dengan karakteristik personal guru yang dapat menular pada para 
siswa di kelas.
Cooperating with colleagues and parents(5) , yaitu keyakinan guru 
dalam bekerjasama dengan guru lain dan orangtua siswa. Guru 
perlu memiliki kemampuan dalam berelasi dengan guru lain dan 
orangtua siswa. Kenyamanan dalam berelasi dengan pihak-pihak 
tersebut akan menentukan  efikasi diri guru.
Coping with changes and challenges(6) , yaitu keyakinan guru bahwa 
dirinya mampu mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dan 
mampu menghadapi tantangan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri Guru8.3 
Efikasi diri guru akan lebih tinggi di sekolah di mana guru 
dan karyawan lain memiliki harapan tinggi pada siswa mereka dan 
para guru menerima bantuan dari kepala sekolah dalam menangani 
masalah-masalah instruksional dan terkait sistem managemen. Efikasi 
diri guru terbentuk tidak hanya dari dukungan moral teman kerja 
mereka, tetapi juga melalui keberhasilan nyata mereka dengan siswa 
(Hoy & Woolfolk dalam Woolfolk, 2005).
Dari hasil penelitian yang terkait dengan lingkungan sekolah sebagai 
faktor yang memengaruhi berkembangnya SRL, penulis menemukan bahwa 
guru sangat berpengaruh bagi siswa. Dengan banyak model pembelajaran 
yang bervariasi yang mempengaruhi SRL, penulis berasumsi bahwa guru 
yang dimaksud dalam penelitian-penelitian tersebut adalah guru yang 
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sudah teruji kompetensinya, sehingga faktor  internal guru tidak banyak 
diperhatikan. Pada kenyataannya, salah satu masalah pendidikan yang 
ditemukan di Indonesia adalah masalah guru, baik menyangkut kompetensi 
profesional maupun karakter. Beberapa kasus keterlibatan guru dalam 
kecurangan  UN atau kekerasan guru di sekolah merupakan beberapa 
contoh persoalan menyangkut guru yang muncul di tanah air. Masalah lain 
yang muncul dari guru adalah banyaknya ketidaklulusan sertifikasi guru 
yang mengindikasikan lemahnya kompetensi guru di Indonesia.
Hasil penelitian mengenai  efikasi diri guru yang penulis temukan 
dapat dikelompokkan menjadi dampak efikasi guru terhadap hal-hal 
yang terkait dengan kegiatan belajar di kelas dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan  efikasi diri guru.
Penelitian tentang dampak  efikasi diri guru terhadap hal-hal seputar 
kegiatan belajar menunjukkan hasil adanya korelasi dengan kepuasan 
kerja guru (Caprara, Barbaranelli, Steca, & Malone, 2006; Skaalvik & 
Skaalvik, 2010); memprediksi tingkat ‘burnout’ guru (Brouwers, Evers, 
& Tomic, 2001); berkorelasi dengan perilaku atau cara siswa belajar 
(Woolfolk & Hoy dalam Henson, 2001); dan mempengaruhi prestasi 
akademik siswa (Caprara, Barbaranelli, Steca, & Malone, 2006). 
Penelitian yang memuat faktor-faktor yang mempengaruhi 
 efikasi diri guru menunjukkan bahwa efikasi dir guru dipengaruhi 
oleh dukungan teman kerja (Brouwers, Evers, & Tomic, 2001); tidak 
dipengaruhi oleh kondisi siswa, apakah siswa berkebutuhan khusus 
atau tidak, tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin guru, ataupun jenjang 
pendidikan tempat guru mengajar (Kaner, 2010); relasi guru dengan 
orangtua siswa, terutama menyangkut pengalaman guru dipercaya 
orangtua dan komunikasi serta kerjasama yang baik dengan orangtua, 
terbukti menjadi prediktor paling kuat dalam membangun  efikasi diri 
guru (Skaalvik, E.M., & Skaalvik, 2010).
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BAB IX 
 FAKTOR TEMAN SEBAYA: KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler9.1 
Teman sebaya yang dimiliki seorang siswa lebih banyak berasal 
dari lingkungan sekolah. Karena sebagian besar waktu remaja dalam 
sehari dilewatkan di sekolah, maka mengetahui kegiatan-kegiatan apa 
saja yang dilakukan remaja di sekolah menjadi penting. Selain belajar 
dalam area kognitif, sekolah juga menyediakan berbagai sarana untuk 
mengembangkan area perkembangan yang lain. Salah satunya adalah 
 kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan di luar jam pelajaran sekolah 
yang dilakukan dengan jadwal reguler, dengan supervisi dan bimbingan 
orang dewasa, dan memiliki tujuan mengembangkan keterampilan dan 
kompetensi tertentu (Fredicks & Eccles, 2006).
Kesenangan siswa terhadap tugas-tugas dan aktivitas di sekolah 
tidak hanya terbatas pada aktivitas belajar dalam kurikulum seperti 
tergambar di atas, tetapi juga kesenangan mengikuti aktivitas-aktivitas 
yang lain, seperti ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu 
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang dilakukan dengan jadwal 
reguler, dengan supervisi dan bimbingan orang dewasa, dan memiliki 
tujuan mengembangkan ketrampilan dan kompetensi tertentu (Fredicks 
& Eccles, 2006), terbukti mampu meningkatkan komitmen terhadap 
sekolah dan rasa memiliki sekolah yang akan berdampak pada sikap 
positif terhadap sekolah (Cooper, Valentine, Nye, & Lindsay, 1999; 
Darling, Caldwell, & Smith, 2005; Eccles & Barber, 1999; Eccles, 
Barber, Stone, & Hunt, 2003; Fredricks & Eccles, 2008; Holland & 
Andre, 1987; Videon, 2002 dalam Blomfield & Barber, 2010; Marsh, 
1992; Darling, Caldwell, & Smith, 2005; & Cooper & Valentine, Nye, & 
Lindsay, 1999). Sesuai dengan penjelasan pada paragraf sebelumnya, 
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sikap positif terhadap sekolah ini selanjutnya akan meningkatkan minat 
siswa terhadap sekolah, yang akan mempengaruhi strategi  motivasi dan 
strategi-strategi lain dalam SRL.
Kegiatan pemanfaatan waktu longgar pada masa remaja dapat 
dibedakan menjadi kegiatan yang terstruktur dan yang tidak terstruktur. 
Contoh dari kegiatan terstruktur adalah keterlibatan dalam tim olahraga, 
klub drama, klub akademik, kelompok gereja, dan kegiatan pelayanan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menginduk pada sekolah atau komunitas 
tertentu. Kegiatan yang tidak terstruktur lebih bersifat pasif, seperti 
kegiatan menonton televisi, kegiatan bersenang-senang dengan teman, 
dan mendengarkan musik (Blomfield & Barber, 2010). Kegiatan yang 
terstruktur di sekolah umumnya dikenal dengan  kegiatan ekstrakurikuler, 
yaitu kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang dilakukan dengan 
jadwal reguler, dengan supervisi dan bimbingan orang dewasa, dan 
memiliki tujuan mengembangkan keterampilan dan kompetensi tertentu 
(Fredicks & Eccles, 2006).
Karakteristik Partisipasi dalam Kegiatan Ekstrakurikuler9.2 
Terdapat beberapa karakteristik umum dari keikutsertaan seseorang 
dalam kegiatan ekatrakurikuler di sekolah menengah (Mahoney, Cairns, 
& Farmer, 2003), yaitu:
Keanggotaan bersifat sukarela. Partisipasi dalam a.  kegiatan 
ekstrakurikuler bukanlah suatu persyaratan kelulusan di sekolah 
menengah. Partisipasi umumnya terjadi karena seseorang memiliki 
ketertarikan secara intrinsik dalam aktivitas tersebut dan menikmatinya. 
Umumnya, siswa dapat menentukan dan memilih sendiri jenis 
 kegiatan ekstrakurikuler yang akan diikuti. Selain karena faktor jenis 
kegiatannya, adakalanya siswa memilih suatu  kegiatan ekstrakurikuler 
karena melihat teman-teman sebaya yang terlibat di dalamnya. Apapun 
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alasan siswa dalam menentukan pilihannya, bersifat sukarela, tanpa 
ada paksaan dari manapun. 
Kegiatan terstruktur. Aktivitas ekstrakurikuler umumnya terstruktur, b. 
ada satu atau lebih orang dewasa yang memimpi aktivitas tersebut, 
dan para anggota bertemu secara teratur dalam konteks kegiatan 
tertentu. Umumnya,  kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki kurikulum 
sendiri sehingga ada keterangan capaian yang diperoleh siswa selama 
mengikuti kegiatan.
Kegiatan bersifat menantang. Partisipasi dalam kegiatan ektrakurikuler c. 
umumnya mensyaratkan usaha tertentu. Selain karena minat, 
umumnya siswa mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler karena ada 
perilaku tertentu yang harus dilakukan yang berbeda dengan 
rutinitas harian di kelas.  
Alasan Siswa SMA terlibat dalam 9.3  Kegiatan Ekstrakurikuler
Barker dan Gump, 1964 (dalam Stevens & Peltier, 1994) 
mengidentifikasi dua kekuatan yang mendorong siswa SMA mengikuti 
 kegiatan ekstrakurikuler, yaitu (1) kekuatan ketertarikan, yakni suatu 
 motivasi intrinsik di mana siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk 
berpartisipasi karena keinginan untuk berpartisipasi dari dalam diri; 
(2) kekuatan di luar, yaitu tekanan yang berasal dari siswa lain, seperti 
ajakan teman, tuntutan, dan kewajiban untuk berpartisipasi.
Penelitian mengenai partisipasi dalam  kegiatan ekstrakurikuler 
dan kompetensi interpersonal menunjukkan bahwa siswa perempuan 
terbukti lebih konsisten dalam berpartisipasi secara aktif di  kegiatan 
ekstrakurikuler dibanding siswa laki-laki, tetapi partisipasi awal pada 
siswa laki-laki lebih kuat menyumbang dalam hal aspirasi pendidikan 
pada siswa laki-laki dibanding pada siswa perempuan (Mahoney, Cairns, 
& Farmer, 2003).
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Penelitian tentang ketertarikan pada  kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA menunjukkan hasil bahwa siswa dengan status sosial ekonomi 
tinggi dan siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih tertarik 
berpartisipasi mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler. Hasil lainnya adalah 
siswa perempuan lebih banyak tertarik dalam  kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah dibanding laki-laki, dengan pengecualian kegiatan olahraga 
(McNeal, 1998).
Akos (2006) menemukan bahwa keikutsertaan siswa dalam 
 kegiatan ekstrakurikuler dipengaruhi oleh faktor prestasi belajar dan 
perasaan kedekatan siswa dengan lingkungan sekolah. Semakin tinggi 
prestasi belajar siswa, umumnya siswa akan merasa lebih dekat dengan 
sekolah, dan karenanya lebih bersemangat dalam mengikuti  kegiatan 
ekstrakurikuler.
Manfaat Keiuktsertaan dalam Kegiatan Ekstrakurikuler bagi 9.4 
Perkembangan SRL siswa
Keterlibatan dalam  kegiatan ekstrakurikuler terbukti memiliki 
dampak positif pada perkembangan remaja, yang dapat digolongkan 
dalam hal prestasi akademik, kompetensi psikologis, serta kompetensi 
sosial (Fredicks & Eccles, 2006). Masa remaja merupakan periode yang 
paling beresiko untuk mengalami masalah putus sekolah, kriminal, 
penggunaan obat-obatan terlarang, dan beberapa gangguan psikologis, 
dibandingkan dengan periode yang lainnya. Agar berhasil di sekolah 
dan dalam kehidupan lainnya, remaja membutuhkan kepercayaan, 
dukungan, kesempatan untuk membentuk identitas diri, serta terlibat 
dalam pengalaman yang dapat mengembangkan kompetensi dan harga 
diri mereka (Family Involvement in Middle and High School Students’ 
Education, 2007).
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Hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai partisipasi dalam 
kegiatan eksrakurikuler menunjukkan bahwa  kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan pada para remaja untuk memperoleh beberapa 
manfaat yang penting bagi perkembangan dirinya. Penulis mengelompokkan 
manfaat-manfaat tersebut ke dalam enam kategori, yaitu :
kompetensi interpersonal dan sosial, seperti meningkatnya penerimaan 1) 
sosial dan popularitas, mengurangi munculnya perasaan keterasingan 
sosial, mengembangkan identitas sosial, mencegah masalah-
masalah antisosial, serta memiliki pengalaman dalam merefleksikan 
perkembangan interpersonalnya (Mahoney, Cairns, & Farmer, 2003; 
Mahoney, Larson, Eccles, & Lord, 2005, Posner & Vandell, 1994, 
1999  dalam Blomfield & Barber, 2010).
menginspirasi tujuan hidup yang menantang, dan mengarahkan 2) 
pada upaya mencapai keberhasilan hidup (Mahoney, Cairns, & 
Farmer, 2003).
meningkatkan perkembangan inisiatif, yang meliputi keterampilan 3) 
menetapkan tujuan pribadi, mengevaluasi apa yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan, secara aktif mengusahakan kapasitas dan 
sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut, dan mengelola waktu 
(Larson dalam Mahoney, Cairns, & Farmer, 2003; Hansen, Larson, 
& Dworkin, 2003).
komitmen terhadap sekolah dan rasa memiliki sekolah, prestasi 4) 
akademik yang lebih baik, aspirasi akademik yang lebih tinggi, dan 
sikap positif terhadap sekolah (Cooper, Valentine, Nye, & Lindsay, 
1999; Darling, Caldwell, & Smith, 2005; Eccles & Barber, 1999; 
Eccles, Barber, Stone, & Hunt, 2003; Fredricks & Eccles, 2006; 
Holland & Andre, 1987; Videon, 2002 dalam Blomfield & Barber, 
2010; Marsh, 1992; Darling, Caldwell, & Smith, 2005; dan Cooper 
& Valentine, Nye, & Lindsay, 1999). 
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mengurangi perilaku beresiko seperti penggunaan alkohol dan obat-5) 
obatan terlarang, putus sekolah atau dropout dan perilaku kriminal 
(Mahoney, 2000; Blomfield & Barber, 2010). 
perasaan dibutuhkan, merasa tertantang, memiliki pekerjaan yang 6) 
penting, dan mengembangkan kepercayaan diri Wicker, 1968 (dalam 
Stevens & Peltier, 1994).
Perasaan dan sikap positif terhadap sekolah yang dimiliki siswa, 
akan membuat siswa berminat mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah 
dengan keterlibatan penuh. Hal ini akan membuatnya tidak mudah 
menyerah ketika menghadapi kesulitan, karena didorong oleh kekuatan 
dari dalam. Keterlibatan secara penuh terhadap aktivitas sekolah juga 
nampak melalui kesungguhannya dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan guru di sekolah. Hal ini membuatnya mau terus berlatih, 
mengelaborasi materi yang disampaikan guru dengan pengetahuan-
pengetahuan yang dimilikinya, dan mengorganisir materi sedemikian 
rupa sehingga mudah untuk dipelajari kembali. Ketika melakukan 
aktivitas belajar, siswa juga akan membuat perencanaan, memonitor, 
dan mengevaluasi semua hal yang terkait dengan pembelajarannya. 
Semua kegiatan tersebut tergolong dalam aktivitas meregulasi  motivasi, 
kognisi, dan metakognisi dalam kegiatan belajar berdasar regulasi diri 
(Chin, 2004).
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BAB X
TANTANGAN DALAM MENCETAK SELF-REGULATED LEARNER 
PADA SISWA INDONESIA
Pendorong dan Cara Belajar Siswa Indonesia: Analisis 10.1 
Terhadap Realita
Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, berdasarkan konsensus 
dari 31 negara di dunia, terdapat delapan keterampilan dan kompetensi 
utama yang dibutuhkan bagi siswa-siswa secara universal, yaitu: (1) 
komunikasi dalam bahasa ibu; (2) komunikasi dalam bahasa asing; (3) 
kecakapan dalam matematika dan kompetensi dasar bidang sains dan 
teknologi; (4) kompetensi digital; (5) keterampilan untuk belajar; (6) 
kompetensi interpersonal dan kemasyarakatan; (7) kewirausahaan; dan 
(8) ekspresi budaya. Di antara delapan keterampilan dan kompetensi 
tersebut, tiga keterampilan dasar yang diajarkan secara universal sejak 
anak berada di jenjang pendidikan dasar meliputi : kecakapan membaca, 
matematika, dan sains. Ketiga bidang tersebut merupakan dasar bagi 
penguasaan materi-materi pelajaran berikutnya (Haahr, et al, 2005). Di 
Indonesia, ketiga keterampilan dasar tersebut masuk dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam.  
Kemampuan siswa-siswi di Indonesia dalam ketiga keterampilan 
dasar tersebut berada jauh di bawah rata-rata kemampuan siswa secara 
internasional. Hasil asesmen terhadap para siswa berusia 15 tahun yang 
dilakukan oleh Programme for International Student Assessment, yang 
selanjutnya disingkat PISA, menunjukkan bahwa dari 65 negara yang 
disurvei, kemampuan membaca siswa di Indonesia berada di peringkat 
57, lebih rendah dibanding negara tetangga seperti Thailand yang 
memiliki peringkat 50, dan jauh di bawah Singapura yang berperingkat 
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5. Kemampuan siswa Indonesia di bidang matematika menunjukkan 
peringkat 61, lebih rendah 10 peringkat dari Thailand, dan 59 peringkat 
di bawah Singapura. Dalam bidang sains, siswa Indonesia menduduki 
peringkat 60, sedangkan Thailand memiliki peringkat 49, dan Singapura 
berada di peringkat 4 (OECD PISA, 2012).
Khusus dalam bidang membaca, berdasarkan hasil survei lainnya, 
yaitu Progress in International Reading Literacy Study, disingkat PIRLS, 
diketahui bahwa siswa Indonesia memiliki rata-rata 428 (skor rata-rata 
= 500), dan berada di peringkat 42 dari 45 negara (NECS, PIRLS 2011). 
Kondisi siswa di negara tetangga lainnya, dalam hal ini siswa di Singapura, 
sangat jauh dari siswa di Indonesia, yang menduduki peringkat ke-4. 
Negara-negara tetangga di Asia Tenggara lainnya tidak berpartisipasi 
dalam survei yang dilakukan PIRLS ini, sehingga posisinya tidak dapat 
diketahui dan dibandingkan dengan kondisi siswa di Indonesia. 
Kemampuan di bidang matematika dan sains dengan menggunakan 
asesmen lain, yaitu Trends in International Mathematics and Science 
Study, disingkat TIMSS, menunjukkan bahwa kemampuan di bidang 
matematika siswa kelas 8 di Indonesia berada di peringkat 41 dari 
48 negara, yang berada jauh di bawah negara Thailand, Malaysia, dan 
Singapura yang berturut-turut menduduki peringkat 30, 28, dan 2. 
Berdasarkan hasil asesmen ini, kemampuan siswa Indonesia di bidang 
sains juga berada di bawah peringkat siswa di negara Thailand, Malaysia, 
dan Singapura, yaitu berada di peringkat 40 dari 45 negara (Mullis, 
Martin, Foy, & Arora, 2011). 
Dilihat dari instrumen yang digunakan, pengukuran di PISA berfokus 
pada pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk berpartisipasi 
penuh dalam masyarakat atau lebih berorientasi pada permasalahan 
dalam kehidupan nyata, sedangkan TIMSS mengukur seberapa besar 
kurikulum yang dirancang dan diimplementasikan dalam suatu negara 
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telah merefleksikan kompetensi siswa secara individual. Pengukuran yang 
dilakukan PIRLS meliputi kemampuan membaca yang merefleksikan 
pengalaman atau kesenangan dalam membaca, kecakapan membaca 
untuk memperoleh dan menggunakan informasi, serta kemampuan 
membaca secara keseluruhan (Haahr, et al, 2005). 
Dari informasi tersebut, dapat diketahui adanya permasalahan 
pendidikan di Indonesia dalam hal transfer kompetensi dari guru 
ke siswa dan lemahnya kemampuan siswa dalam merefleksikan dan 
mengaplikasikan informasi yang diperoleh pada kehidupan sehari-hari. 
Dilihat dari segi peringkat yang dimiliki, dibandingkan negara-negara 
tetangga di Asia Tenggara yang berpartisipasi dalam ketiga survei di 
atas, siswa Indonesia secara konsisten memiliki posisi lebih rendah. 
Pertanyaannya adalah, apa yang menyebabkan prestasi siswa Indonesia 
lebih rendah dibanding siswa di negara-negara yang berdekatan secara 
geografis tersebut? Sementara, jika dilihat dari faktor di luar faktor 
internal individu, misalnya situasi sekolah, negara-negara tersebut 
memiliki kondisi yang tidak jauh berbeda dengan kondisi di negara 
Indonesia, misalnya dalam hal banyaknya siswa di kelas, yang berkisar 
antara 30-40 siswa, dengan rasio siswa-guru berturut-turut 15, 20, 14, 
15, dan 35 untuk Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina 
(Worldbank, 2009). 
Membandingkan prestasi akademik siswa Indonesia dengan 
siswa dari negara-negara lain memang tidak dapat dijadikan satu-
satunya tolok ukur dalam mengevaluasi program pendidikan di negara 
Indonesia, namun hasil analisis yang dilakukan oleh PIRLS, PISA, dan 
TIMSS terkait beberapa kondisi tiap negara dan dampaknya terhadap 
prestasi akademik merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. 
Selain mengukur kemampuan individual siswa, survei yang dilakukan 
PIRLS, PISA, dan TIMSS juga mengungkap variabel non kognitif seperti 
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kondisi dan situasi sekolah serta iklim kelas, dengan pengukuran yang 
dilakukan melalui laporan dari kepala sekolah, guru, dan orangtua. 
Analisis data dari PIRLS, PISA, dan TIMSS tersebut telah 
menghasilkan beberapa temuan, di antaranya: (1) semakin tinggi otonomi 
yang dimiliki sekolah, yang dilihat dari otonomi dalam menyeleksi guru, 
membuat kebijakan, dan menentukan isi pelajaran, maka semakin tinggi 
rata-rata prestasi akademik siswa; (2) semakin tinggi tingkat kompetisi 
dalam sistem pendidikan nasional suatu negara, semakin tinggi pula 
prestasi akademik yang berhasil diraih siswa; (3) sekolah dengan 
sistem pendidikan nasional yang kompetitif, cenderung menghasilkan 
siswa yang memiliki kecemasan tinggi, memiliki  motivasi intrinsik yang 
rendah, serta memiliki sikap negatif terhadap kemampuan sekolah dalam 
menyiapkan masa depan siswa; (4) minat dan kesenangan terhadap 
suatu mata pelajaran berkorelasi positif dengan prestasi akademik 
siswa; (5) keyakinan terhadap kemampuan diri, yakni konsep diri 
positif dan  efikasi diri tinggi, serta rendahnya kecemasan dalam proses 
belajar berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa; serta (5) 
anak perempuan memiliki prestasi yang lebih baik dalam membaca 
dan lebih rendah dalam bidang matematika dan sains dibanding anak 
laki-laki (Haahr et al, 2005). 
Dari hasil analisis  PIRLS, PISA, dan TIMSS di atas, terdapat 
dua alternatif penyebab tingginya prestasi akademik siswa. Pertama, 
sekolah yang kompetitif, yang ditandai dengan adanya tes seleksi masuk 
sebagai siswa dan ujian di akhir jenjang pendidikan, akan membuat 
siswa mengalami kecemasan. Kecemasan ini akan menghasilkan  motivasi 
belajar yang bersifat eksternal, meskipun siswa tidak berminat dan tidak 
menikmati materi yang dipelajarinya. Motivasi ini akan mendukung 
prestasi akademik yang tinggi. Dalam dinamika pertama tersebut, 
tampak bahwa orientasi tujuan belajar siswa lebih pada performansi 
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( performance  goal orientation), yaitu kegiatan yang berfokus untuk 
menunjukkan kompetensi atau kemampuan untuk dinilai orang lain, 
menghindari penilaian negatif dari orang lain, serta mencari pengakuan 
dalam hal pencapaian prestasi tinggi secara publik (Schunk, Pintrich, 
& Meece, 2008). 
Pada alternatif kedua, di sekolah yang tidak kompetitif, siswa akan 
terdorong untuk belajar karena berminat dan senang dengan materi 
pelajaran yang ada, sehingga mereka tidak merasa cemas. Perilaku 
ini selanjutnya akan menghasilkan konsep diri positif dan  efikasi diri 
tinggi, yang akan berdampak pada prestasi akademik tinggi. Orientasi 
tujuan belajar siswa yang seperti ini lebih pada penguasaan materi 
( mastery  goal orientation), yaitu kegiatan belajar yang berfokus pada 
penguasaan tugas berdasar standar diri, pengembangan keterampilan 
baru, pengembangan kemampuan, usaha mencoba menyelesaikan tugas-
tugas menantang, serta upaya mencapai pemahaman (Schunk, Pintrich, 
& Meece, 2008). 
Sistem pendidikan di Indonesia menciptakan sekolah yang 
kompetitif. Setiap sekolah akan dinilai kesesuaiannya dengan standar 
nasional dalam beberapa aspek, yang disebut dengan akreditasi (UU RI 
NO 20 tahun 2003 pasal 60). Status akreditasi suatu sekolah selanjutnya 
akan berdampak pada penilaian masyarakat terhadap sekolah tersebut, 
di mana status akreditasi yang bagus akan diperebutkan sebagai pilihan 
untuk menimba ilmu. Untuk melakukan penjaringan calon siswa, setiap 
sekolah melakukan tes masuk. Kondisi ini yang mendorong calon siswa 
untuk berkompetisi agar dapat diterima sebagai siswa di suatu sekolah. 
Indikasi suasana kompetitif dalam pendidikan nasional di Indonesia 
lainnya dapat dilihat dari adanya evaluasi dalam sistem pendidikan di 
mana di setiap akhir semester diadakan ujian akhir, dan di akhir suatu 
jenjang pendidikan diadakan Ujian Nasional (PP RI No 59 tahun 2011). 
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Dalam prakteknya, guna menghadapi ujian nasional, sekolah berusaha 
menyiapkan siswa dengan berbagai latihan ujian. Selain itu, ujian 
dari berbagai tingkat juga diadakan, seperti ujian tingkat kabupaten, 
propinsi, dan sebagainya. 
Berdasarkan analisis hasil data dari PIRLS, PISA, dan TIMSS di 
atas, kondisi sekolah seperti gambaran sekolah di Indonesia ini akan 
menghasilkan siswa dengan kecemasan tinggi sehingga memiliki  motivasi 
belajar yang lebih bersifat eksternal atau  performance  goal orientation. 
Hasil penelitian Kristiyani (2011) mendukung analisa tersebut, di mana 
siswa di Indonesia lebih memiliki skor tinggi untuk  performance  goal 
orientation dibanding mastery goal orientatian. Berdasarkan analisa data 
PIRLS, PISA, dan TIMSS, siswa dengan  performance  goal orientation 
mampu mencapai prestasi akademik yang tinggi. Namun, dalam 
kenyataannya, situasi sekolah yang kompetitif di negara Indonesia, serta 
tujuan belajar para siswa yang berorientasi pada performansi tersebut 
tidak menghasilkan prestasi akademik yang baik. Lalu, bagaimana hal 
ini dapat dijelaskan? Peneliti menduga bahwa permasalahan terletak 
pada bagaimana perilaku belajar siswa di Indonesia. Faktor ini diduga 
yang menjadi penyebab perbedaannya dengan siswa di negara lain yang 
sama-sama berada dalam sistem pendidikan kompetitif dan memiliki 
tujuan belajar yang berorientasi pada performansi. Dengan kata lain, 
faktor diri, yaitu perilaku belajar siswa telah memberikan pengaruh 
yang besar terhadap prestasi akademik siswa.    
Dugaan mengenai lebih dominannya faktor diri yang memengaruhi 
prestasi akademik siswa di atas didukung oleh analisa dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil studi meta analisis 
dari berbagai faktor yang berpengaruh terhadap prestasi akademik 
siswa, baik faktor internal maupun eksternal, menunjukkan bahwa size 
effect terbesar dimiliki oleh faktor internal yang bersifat non kognitif, 
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yaitu self-regulated learning, dengan effect size 0,69 (Dignath & Büttner, 
2008), kemudian pendekatan belajar, dengan r = 0,31 (Richardson, 
Abraham, & Bond, 2012), disusul  motivasi belajar dengan nilai r = 
0,303 (Robbins, Davis, Lauver, Langley, & Carlstrom, 2004); serta 
 efikasi diri, dengan r = 0,28 (Richardson, Abraham, & Bond, 2012). 
Peringkat berikutnya dimiliki oleh variabel sifat cermat dan hati-hati 
(r = 0,23); inteligensi (r = 0,23); serta emosi (r = 0,17) (Richardson, 
Abraham, & Bond, 2012). Kategori faktor eksternal tergolong dalam 
kategori peringkat berikutnya, yaitu faktor relasi afektif guru-siswa, 
dengan r = 0,16 (Roorda, Koomen, Spilt, & Oort, 2011); kondisi sosial 
ekonomi orangtua, dengan r = 0,155 (Robbins, Davis, Lauver, Langley, 
& Carlstrom, 2004); serta keterlibatan orangtua dalam pendidikan, 
dengan r = 0,145 (Kristiyani, 2012).         
Berdasarkan latar belakang masalah dan didukung oleh hasil 
beberapa studi meta analisis di atas, maka analisis dalam tulisan 
ini semakin menegaskan pentingnya SRL sebagaimana sudah banyak 
diuraikan dalam  bab pertama. SRL telah terbukti sebagai konstruk yang 
penting dalam pendidikan dengan fokus pada cara siswa berinisiatif, 
memonitor, dan mengontrol perilaku belajar mereka sendiri (Abar et al, 
2009; Boekaerts & Cascallar, 2006; Winne, 1995; Zimmerman, 2000). 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mencapai prestasi akademik, 
aspek-aspek penting dalam SRL, yakni otonomi, agensi, dan orientasi 
pada tujuan, idealnya muncul dalam aktivitas belajar siswa (Grolnick, 
Kurowski, & Gurland, 1999). 
Siswa yang memiliki SRL dicirikan dengan keaktifan untuk 
berpartisipasi dalam proses belajar secara kognitif, metakognitif, dan 
motivasional. Partisipasi aktif secara kognitif terlihat ketika siswa belajar, 
mengingat, dan memahami materi. Partisipasi aktif secara metakognitif 
memiliki arti bahwa siswa merencanakan, menyusun, memonitor, mengukur 
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diri, dan menginstruksikan diri sesuai kebutuhan selama proses belajar. 
Partisipasi secara motivasional berarti siswa secara instrinsik termotivasi 
untuk belajar dan memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya 
untuk belajar. Komponen motivasional juga ditandai dengan adanya 
pengaturan dan kontrol terhadap usaha dalam mengerjakan tugas-tugas 
akademik di kelas, misalnya kemampuan untuk tetap bertahan dalam 
mengerjakan tugas-tugas sulit atau mengatasi gangguan untuk tetap 
berkomitmen pada tugas (Pintrich & De Groot, 1990). 
Dalam SRL, perhatian dan karakteristik regulasi diri yang 
berhubungan dengan siswa seperti konsentrasi dan ketekunan, dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas dan partisipasinya dalam 
aktivitas akademik. Siswa yang memiliki keterampilan SRL di sekolah 
mampu mengelola proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan 
mereka sendiri serta mampu menganalisa tuntutan terhadap tugas-tugas 
belajar baru selama proses penyelesaian masalah (Zimmerman, 1989). 
Melalui kesadaran yang tinggi terhadap proses belajar, pembelajar yang 
memiliki SRL cenderung mampu mencapai hasil belajar melalui faktor-
faktor yang dapat mereka kontrol, seperti usaha mereka sendiri dan 
penggunaan strategi belajar yang efektif. Selanjutnya, individu yang 
memiliki SRL akan mampu memonitor belajar mereka dengan baik, 
dengan menyediakan umpan balik dan evaluasi terhadap performansi 
sendiri, mempertahankan tingkat konsentrasi dan  motivasi, serta 
memandang kesalahan dan kritik sebagai kesempatan untuk belajar dan 
bukan sebagai alasan untuk menyerah (Perry & Vandekamp, 2000). 
Memiliki SRL merupakan hal yang sangat penting. Selain terbukti 
mampu meningkatkan prestasi belajar (Dignath & Büttner, 2008), SRL 
juga bermanfaat sebagai penunjang keberhasilan dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya SRL menjadi kunci perilaku disiplin (Duckworth, 
Akerman, MacGregor, Salter, & Vorhaus, 2009), yang merupakan awal 
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kesuksesan dalam banyak bidang kehidupan. Keterampilan dalam SRL 
seperti managemen waktu, menetapkan tujuan, keterampilan berusaha 
dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas sulit, dan memonitor 
performansi sendiri, tidak hanya penting dalam area akademik, tetapi 
juga penting dalam kehidupan profesional di dunia kerja (Zimmerman, 
1998).  
Kegiatan penting lain yang membutuhkan keterampilan SRL 
adalah  multitasking, yaitu melakukan sejumlah hal dalam waktu yang 
hampir bersamaan, sebuah pekerjaan yang banyak dilakukan orang dari 
berbagai tingkatan usia dan jenis pekerjaan (Bloom & Tinker, 2001). 
Jika tidak memiliki keterampilan SRL, maka kegiatan yang banyak 
dan menuntut penyelesaian dalam waktu yang bersamaan tidak akan 
dapat diselesaikan. Pembuatan keputusan, yang merupakan aktivitas 
yang kita lakukan sehari-hari, juga akan lebih menunjukkan hasil yang 
rasional jika kita memiliki SRL, termasuk untuk kepentingan politik 
(Byrnes, Miller, & Reynolds, 1999; Indina & Morosanova, 2009; Miller 
& Byrnes, 2001).
Tahapan dalam SRL yang dimulai dengan penetapan tujuan 
sangat membantu seseorang membuat keputusan sesuai kebutuhannya. 
Di era perkembangan informasi dan teknologi sekarang ini, banyak 
pengetahuan baru muncul, dan SRL merupakan konstruk yang penting 
untuk membantu belajar secara efisien untuk memahami berbagai 
pengetahuan baru tersebut (Sitzmann & Elly, 2011). Di lingkungan 
sekolah, SRL tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi guru juga 
membutuhkan SRL untuk meningkatkan  motivasi guna menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif (Vrieling, Bastiaens, & Stijnen, 2012). 
Beberapa uraian hasil penelitian di atas semakin menegaskan pentingnya 
memiliki SRL karena dampaknya yang sangat luas pada berbagai usia 
dan bidang kehidupan. Untuk itu, maka melatihkan keterampilan ini 
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sedini mungkin merupakan hal yang baik untuk dilakukan, tentunya 
dengan mempertimbangkan tahapan usia perkembangan anak.
Tugas mengembangkan keterampilan SRL di masa-masa sekolah 
menjadi hal yang lebih penting khususnya selama masa remaja, saat di 
mana kegiatan belajar akademik di sekolah menjadi lebih sulit dan kompleks, 
dengan variasi guru, pekerjaan rumah, serta target-target waktu penyelesaian. 
Elemen utama SRL pada tahap ini adalah perkembangan strategi belajar 
(Zimmerman et al., 1992). Remaja yang menggunakan strategi belajar pada 
level yang lebih dalam, yaitu dengan berusaha memahami sebuah materi 
sedalam-dalamnya, akan lebih memiliki keterlibatan secara kognitif serta 
menggunakan usaha mental yang lebih optimal dibanding penggunaan 
strategi belajar dalam level permukaan, seperti menghafal.
Jika melihat karakteristik siswa yang melakukan SRL di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa selain membutuhkan kemampuan 
berpikir abstrak sebagai awal proses SRL dalam tahap penetapan visi/ 
tujuan belajar, kemandirian dan otonomi dalam belajar juga merupakan 
syarat penting bagi dimilikinya SRL. Dilihat dari tahapan perkembangan 
manusia, persyaratan-persyaratan tersebut mulai berkembang pada masa 
remaja (Pressley & McCormick, 2007). Artinya, kemampuan meregulasi 
diri dalam belajar kemungkinan baru dimiliki pada siswa di tahap 
tersebut. Jika demikian, bagaimana dengan strategi belajar berdasar 
regulasi diri pada siswa yang sedang dalam proses menuju otonomi 
dan sedang belajar menjadi mandiri? Permasalahan ini menarik untuk 
diteliti mengingat dalam proses menuju otonomi dan belajar mandiri 
tersebut, siswa sedang berusaha melepaskan diri dari campur tangan 
orangtua dalam rangka menunjukkan kemandiriannya. Di sisi lain, 
seiring dengan kompleksnya tugas-tugas yang dihadapi pada tahap 
ini, remaja masih membutuhkan tuntunan dan bantuan dari orangtua 
atau orang dewasa lain.  
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Berdasarkan tahapan perkembangannya, anak yang sedang 
berproses menuju otonomi dan mandiri berada dalam jenjang pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Masa ini merupakan periode 
perkembangan yang penuh tekanan karena berada dalam transisi 
dari ketergantungan di masa kanak-kanak menuju kemandirian dan 
pemenuhan kebutuhan diri di masa dewasa (Smith, Cowie, & Blades, 
1998). Masa ini ditandai dengan pencarian identitas diri, yaitu anak 
mulai menentukan siapa dirinya, apa yang diyakininya, dan ingin 
menjadi seperti apa dia. Kegagalan mengembangkan identitas diri akan 
berdampak pada munculnya krisis identitas, yang merupakan krisis 
terbesar dibanding krisis di fase-fase lainnya (Pressley & McCormick, 
2007). Jika krisis identitas ini terjadi dan tidak segera disadari, maka 
akan menimbulkan masalah berikutnya seperti: menurunnya harga diri, 
menurunnya minat terhadap sekolah karena berkembangnya minat lain, 
menurunnya  efikasi diri, serta menurunnya performansi di sekolah 
(Slavin, 2009; Woolfolk, 2005).
Perubahan suasana dan sistem pendidikan dari SD, yang didominasi 
oleh faktor personal dalam kegiatan belajar, ke jenjang SMP yang lebih 
impersonal, membutuhkan kemampuan adaptasi khusus dari seorang 
anak yang hendak menjadi remaja. Jika pada jenjang pendidikan di 
SD anak dibimbing sepenuhnya oleh satu orang guru, yang berperan 
sebagai wali kelas sekaligus pengajar untuk semua mata pelajarannya, 
di jenjang SMP siswa berhadapan dengan guru yang berbeda untuk 
setiap mata pelajaran. Tentunya, kemampuan menyesuaikan diri dengan 
karakter dan tuntutan masing-masing guru sangat diperlukan. 
Di SMP, siswa juga mulai mengenal tugas-tugas yang kompleks 
yang harus diselesaikan di luar jam sekolah tanpa supervisi dari 
guru, sehingga membutuhkan kemampuan mengelola waktu yang 
baik. Selain masalah akademik,  kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 
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di sekolah juga semakin menantang siswa untuk mampu mengatur 
diri dengan baik. Jika siswa gagal dalam mengatur semua tuntutan 
tersebut secara efektif, prestasi akademik mereka akan menurun, yang 
dapat mengarah ke dampak menurunnya  efikasi diri (Zimmerman & 
Cleary, 2006). Keterampilan SRL yang dimiliki siswa pada masa ini 
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam mengelola dirinya guna 
menghadapi kompleksitas tugas-tugas tersebut.   
Dalam proses transisi mencapai kemandirian ini, keterlibatan 
orangtua seharusnya masih dapat terus berlangsung karena anak 
membutuhkan dukungan orangtua ketika berhadapan dengan situasi 
yang impersonal di sekolah. Jika orangtua terus mengikuti perkembangan 
anak di sekolah, mereka dapat membantu anak mengelola konflik-konflik 
yang muncul. Namun, masalahnya tidak sesederhana itu karena secara 
psikologis anak sedang mengembangkan otonomi dan kemandirian. 
Mereka hidup dalam lingkungan sosial luas yang menuntut tanggung 
jawab pribadi yang besar. Ketidakmampuan memenuhi tuntutan itu 
berdampak pada menurunnya perasaan kompeten serta harga diri 
(Slavin, 2009).  
Kebutuhan akan otonomi pada siswa SMP ditunjukkan dengan 
keinginannya mulai lepas dari orangtua dan mencoba menyelesaikan 
masalah sendiri. Sebagai ganti figur kelekatannya, remaja memiliki 
dorongan untuk menjalin relasi dengan teman sebaya dan sedapat 
mungkin menyesuaikan perilakunya dengan perilaku teman sebaya agar 
dapat diterima secara sosial (Slavin, 2009). Kedua kebutuhan ini akan 
mendatangkan konflik dalam diri siswa remaja sendiri, yaitu konflik 
antara berperilaku sesuai tujuan dan cara sendiri ataukah melakukan 
konformitas terhadap perilaku teman. Pilihan ini semakin terasa sulit 
jika antara tujuan dirinya dan teman-temannya ada perbedaan. Dengan 
kondisi seperti itu, apakah SRL memang menjadi hal yang realistis 
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sebagai determinan pencapaian prestasi akademik siswa pada masa 
ini? Jika tidak, mekanisme seperti apakah yang sesuai untuk siswa 
pada periode transisi ini? 
Sebagai penentu prestasi akademik, SRL melibatkan partisipasi 
aktif dari semua aspek dalam diri siswa. Partisipasi aktif secara kognitif, 
metakognitif, dan pengaturan lingkungan, ditambah aspek  motivasi 
yang bersumber dari  efikasi diri, kiranya lebih penting dan mampu 
mengalahkan peran inteligensi sebagai faktor penunjang keberhasilan 
dalam akademik. Salah satu sudut pandang mengenai SRL adalah 
pandangan kognitif sosial. Menurut teori kognitif sosial, SRL hanya 
akan terjadi jika siswa dapat mengarahkan diri untuk meregulasi 
perilaku dan lingkungan belajar sesegera mungkin secara strategis. 
Inti dari SRL adalah kemampuan siswa untuk mengendalikan perilaku 
dan lingkungannya. Teori kognitif sosial mengasumsikan bahwa  efikasi 
diri merupakan variabel utama yang memengaruhi SRL. Efikasi diri 
siswa dapat meningkat ketika siswa menggunakan strategi belajar dan 
melakukan proses monitoring diri (Zimmerman,1989).
Regulasi diri mengharuskan tujuan personal sebagai pengarah 
perilaku seseorang. Meregulasi diri meliputi mengubah lingkungan 
melalui proses penetapan tujuan. Ketika tujuan ditetapkan dan dinilai 
oleh siswa sendiri, maka siswa menjalankan dua fungsi utama, yaitu 
mengarahkan perilaku ke arah tujuan akhir yang telah ditetapkan dan 
memonitor standar untuk mengevaluasi aktivitas yang sedang berlangsung 
(Boekaerts, 1999). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang memiliki SRL adalah siswa yang memiliki kesadaran 
penuh akan kondisi diri dan kondisi-kondisi di sekitarnya, termasuk 
bagaimana kondisi-kondisi tersebut saling berinteraksi memengaruhi 
perilakunya. Selain itu, siswa diharapkan memiliki tujuan personal yang 
sudah ditetapkan di awal. Tujuan inilah yang dijadikan sebagai pijakan 
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dalam mengarahkan perilaku belajarnya, dan kunci untuk tetap mampu 
bertahan pada tujuan personal adalah dimilikinya  efikasi diri. 
SRL dalam konsep kognitif sosial lebih berakar pada perspektif 
individual daripada sosial. Dalam pandangan ini, individu merupakan 
regulator dari sebuah perilaku. Efikasi diri bersama dengan konstruk 
motivasional siswa lainnya, yaitu orientasi tujuan dan minat merupakan 
komponen penting untuk meregulasi diri dalam pembelajaran di kelas 
(Schunk & Zimmerman, 1994). Proses dalam SRL membantu siswa 
mengembangkan perasaan kompeten, efikasi dan otonomi, dan lebih jauh 
lagi meningkatkan persepsi kontrol diri siswa dalam mengelola kegiatan 
belajarnya. SRL akan efektif dalam memengaruhi hasil belajar siswa jika 
siswa memiliki keyakinan positif tentang kemampuan personalnya untuk 
bernegosiasi terhadap kesulitan. Hasil-hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  efikasi diri dan konsep diri merupakan dua perangkat agensi 
personal atau keyakinan diri yang terbukti memengaruhi  motivasi siswa 
dalam meregulasi perilaku, pikiran, dan belajarnya (Caprara et al, 2008; 
Chong, 2007; Law, Chan, & Sachs, 2008; Metallidou, 2013; Metallidou 
& Vlachou, 2010; Muis, 2007; Usher & Pajares, 2008). 
Sebagian besar penelitian mengenai SRL dilakukan dalam 
konteks budaya barat (Turingan & Chil-Yang, 2009). Dari beberapa 
literatur yang ada menunjukkan bahwa apa yang banyak dipahami 
tentang hubungan antara regulasi diri, prestasi akademik, belajar 
dan  motivasi banyak ditemukan dalam kerangka individualistik dalam 
budaya barat yang mungkin tidak sesuai dengan proses internalisasi 
yang berkembang dari budaya non barat (Chong, 2007). Markus dan 
Kitayama (1991) menyatakan bahwa terdapat perbedaan budaya dalam 
hal determinan prestasi belajar antara masyarakat barat dan timur, 
khususnya di Asia. Faktor ‘diri’ yang merupakan inti dari kemampuan 
SRL bertolak dari konsep tentang ‘diri’ menurut budaya barat. Dalam 
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kenyataannya, terdapat perbedaan dalam hal konseptualisasi mengenai 
‘diri’ antara orang yang tinggal dalam budaya barat dan timur. Konteks 
budaya barat menekankan pandangan tentang diri secara independen, 
didefinisikan murni dari atribut internal, seperti preferensi, keinginan, 
dan sifat. Sebaliknya, dalam masyarakat timur, diri dipandang sebagai 
kesalingtergantungan, terkoneksi secara interpersonal, dan terikat secara 
sosial (Kitayama, Sevincer, Park, & Karasawa, 2009). Makna pendidikan; 
pentingnya kemampuan dan usaha dalam belajar; gaya pengasuhan 
orangtua; harapan, standar, dan sikap orangtua terhadap pendidikan; 
keterlibatan orangtua dalam pendidikan; peran teman sebaya; dan sikap 
siswa terhadap sekolah pada budaya barat tidak sama dengan kondisi 
dalam budaya timur. Interdependensi dan ikatan sosial yang kuat dalam 
budaya timur kiranya akan memengaruhi perilaku siswa saat mengelola 
diri dalam aktivitas belajar mereka. Jika demikian, bagaimanakah siswa 
dalam budaya timur, seperti di Indonesia ini, melakukan regulasi dalam 
belajar untuk mencapai prestasi akademik? 
Perspektif kognitif sosial mengenai SRL menekankan bahwa 
meskipun dapat dibantu oleh faktor-faktor dari luar, tetapi SRL 
berkembang dalam diri individu. Kontradiksi dari perspektif tersebut 
adalah koregulasi, yang menekankan adanya pergeseran dalam siapa 
yang sebenarnya melakukan regulasi untuk siswa (Jarvela & Jarvenoja, 
2011). Gabungan perspektif social cognitive dan sociocultural dalam 
SRL menghasilkan social regulation, shared regulation, dan coregulation 
(Hadwin & Oshige, 2006; Jarvela, Volet, & Jarvenoja, 2010; McCaslin, 
2004). 
Konseptualisasi koregulasi lebih banyak dipengaruhi oleh teori 
sosiokultural, yang menekankan pada tahapan pendekatan melalui 
berbagi masalah atau tugas-tugas bersama melalui interaksi interpersonal 
(Hadwin, Wozney, & Pontin, 2005; Karasavvidis, Pieters, & Plomp, 2000; 
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McCaslin & Hickey, 2001). Teori sosiokultural yang dikembangkan 
oleh Lev Vygotsky menekankan peran penting dari individu dalam 
menciptakan konteks dan cara di mana mereka menginternalisasi 
interaksi mereka dengan lingkungan dan orang lain (John-Steiner & 
Mahn dalam Weiner, 2003). Teori sosiokultural didasarkan pada konsep 
bahwa aktivitas individu mengambil tempat dalam konteks budaya, 
dengan dimediasi oleh bahasa dan simbol-simbol lain (John-Steiner & 
Mahn, 1996). Vygotsky menyatakan bahwa rahasia pembelajaran yang 
efektif terletak pada makna interaksi sosial antara dua atau lebih orang 
dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang berbeda-beda. 
Model sosiokultural dalam SRL menekankan pada dinamika saling 
memengaruhi antara pembelajar dan konteks sosial yang mendukung 
tugas-tugas belajar (Hadwin, Wozney, & Pontin, 2005).
Sejauh ini, penekanan fokus regulasi lebih pada perilaku individual. 
Dalam kenyataannya, dalam budaya kolektivisme (baca : Indonesia), 
individu sangat jarang dimaknai sebagai satu pribadi yang tidak 
terkoneksi dengan pribadi lain. Ketika berbicara mengenai ‘pribadi 
saya’, misalnya, orang akan melibatkan pribadi-pribadi lain yang entah 
disadari atau tidak telah memberikan sumbangan dalam membentuk 
seorang ‘saya’. Kondisi ini akan berbeda lagi ketika individu yang 
sama berada dalam kelompok. Identitas diri sebagai pribadi dapat 
bergeser atau lebur sama sekali menjadi identitas kelompok, di mana 
identitas kelompok ini juga bukanlah serta merta hasil penjumlahan 
dari identitas-identitas pribadi yang ada dalam kelompok itu. Analogi 
dengan paparan tersebut, tujuan atau standar individu dan bagaimana 
individu meregulasi diri untuk mencapai tujuan atau standar tersebut, 
dapat berbeda saat individu sendiri dengan saat dia berada dalam 
suatu kelompok. Bahkan, kelompok yang berbeda juga akan melahirkan 
tujuan dan cara meregulasi yang berbeda juga.   
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Pendorong dari diri sendiri barangkali memang ideal dalam 
mencapai tujuan, tetapi pada kenyataannya, dalam proses meregulasi diri 
pada aktivitas tertentu, terdapat konteks sosial nyata tertentu yang penting 
dalam kehidupan individu, misalnya teman, keluarga, dan guru. Individu 
tidak mengejar tujuan dalam dunia nonsosial yang steril dari campur 
tangan orang lain, tetapi mereka mengejarnya di dalam dunia sosial di 
mana mereka lebur di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
unsur sosial dalam regulasi diri, di mana kualitas relasi interpersonal 
memiliki dampak kuat pada aspek psikologis dan fisiologis individu 
dalam meregulasi diri (Fitzsimons & Fishbach, 2010).
Umumnya orang menggerakkan tujuan secara independen, 
didorong oleh standar dan proses internal. Namun, hasil penelitian 
menemukan bahwa faktor sosial, seperti kehadiran orang lain atau 
hanya sekedar berpikir tentang orang lain saja, terbukti dapat juga 
mendorong pencapaian tujuan seseorang (Fitzsimons & Bargh, 2003; 
Shah, 2003). Orang lain dapat bertindak sebagai penggerak tujuan, 
yang menyebabkan seseorang secara tidak sadar mengarahkan pada 
pencapaian tujuan baru. Interaksi interpersonal terbukti mempengaruhi 
kontrol diri, dapat mendukung kerja pencapaian tujuan, dan mengarahkan 
pencapaian tujuan yang lebih efektif. Lingkungan sosial juga dapat 
memfasilitasi proses monitoring kemajuan pencapaian tujuan seseorang 
(Fitzsimons & Finkel, 2010).
Dari kondisi dan situasi yang telah digambarkan di atas, dapat 
dibuat benang merah dan keterkaitan antar kondisi yang sebenarnya 
berasal dari tempat dan waktu yang berbeda. Kasus-kasus yang mengarah 
pada pendangkalan makna belajar, terjadi secara komunal. Tindakan 
tidak positif yang dilakukan (seperti: penyontekan, pembagian jawaban 
ujian, dan penjualan kunci jawaban) melibatkan banyak pihak sehingga 
nampak adanya kesalingtergantungan. Dominannya faktor eksternal 
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yang berpengaruh pada  motivasi belajar di kelas, nampak pada hasil 
survei yang mengungkapkan adanya kesulitan tugas, suasana kelas, 
dan relasi dengan guru-lah yang membuat mereka menyukai ataupun 
tidak menyukai pelajaran (Kristiyani, 2012).
Menurut Schunk, Pintrich, dan Meece (2008),  motivasi siswa seperti 
contoh tersebut disebut sebagai  motivasi ekstrinsik, yaitu  motivasi untuk 
terlibat dalam suatu aktivitas sebagai alat untuk mencapai tujuan. Orang 
dengan  motivasi ekstrinsik terlibat dalam suatu tugas karena mereka 
percaya bahwa partisipasi mereka akan menghasilkan capaian positif 
yang menyenangkan atau membuat mereka terhindar dari hukuman. 
Hal ini berbeda dengan orang yang terdorong melakukan sesuatu 
karena  motivasi intrinsik, di mana  motivasi untuk terlibat dalam suatu 
aktivitas bersumber pada kepentingannya sendiri, dan siswa termotivasi 
belajar karena mereka menemukan kesenangan ketika melakukannya. 
Jika dianalisis dari teori fokus regulasi, siswa dengan  motivasi intrinsik 
ini memiliki regulasi yang berfokus pada promosi. Karenanya, sesuai 
hasil penelitian Yen, Chao, dan Lin (2011), mereka akan lebih terbuka 
terhadap perubahan dan lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah, 
sehingga keberhasilan dalam belajar lebih mudah diperoleh.
Hasil penelitian (Fitzsimons & Bargh, 2003; Shah, 2003) 
menemukan bahwa faktor-faktor sosial, seperti kehadiran orang lain 
(atau pikiran tentang orang lain) dapat mendorong pencapaian tujuan. 
Ketika orang teringat pada orang yang penting dan berarti dalam 
hidupnya, secara otomatis orang akan mengaktifkan tujuan-tujuan yang 
berkaitan dengan orang penting tersebut. Besar kecilnya dampak dari 
orang penting pada pengaktifan dan pencapaian tujuan tergantung 
pada kualitas relasi sosial yang terjadi. Semakin dekat relasi, semaki 
kuat pengaruhnya. Sebagai tambahan, sekedar melihat perilaku orang 
lain saja terbukti dapat menggerakkan perilaku yang mengarahkan 
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tujuan seseorang (Aarts, Gollwtzer, & Hassin, 2004). Dalam penelitian 
mengenai ‘penularan tujuan’, individu secara otomatis menyimpulkan 
tujuan dari tindakan orang lain dan sesudah itu mengaktifkan  tujuan 
mereka sendiri, meskipun dalam konteks yang berbeda. 
Meskipun orang lain dapat mempengaruhi pembentukan perilaku 
kita, tetapi dampak orang lain terhadap tujuan tidak otomatis memicu 
pencapaian tujuan. Adakalanya orang lain dapat menurunkan kecenderungan 
mencapai tujuan itu, semuanya tergantung pada persepsi peran orang lain 
dalam kehidupan seseorang. Variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
pembentukan perilaku karena orang lain meliputi: kemenonjolan partner, 
kemudahan mencapai tujuan, kesalingtergantungan relasi, adanya tujuan-
tujuan saingan (baik disadari maupun tidak), kebutuhan akan otonomi, 
dan kepercayaan terhadap partner (Aarts, Gollwtzer, & Hassin, 2004).
Meskipun operasi tujuan (misalnya aktivitas pencapaian tujuan) 
dapat terjadi secara independen, seringkali seperti pengaktifan tujuan, 
dapat terjadi dalam konteks sosial. Orang seringkali mengejar tujuan-tujuan 
yang penting dalam kehadiran orang lain, yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan operasi tujuan. Lebih jauh, dampak orang 
lain pada tujuan orang tidak berakhir begitu orang itu lepas dari 
pandangan. Pikiran orang seringkali hadir dalam pengalaman, ingatan, 
dan perasaan terhadap orang lain. 
Hasil penelitian (Impett, Gable, & Peplau, 2005; Vohs & Ciarocco, 
2004; Vohs & Finkel, 2006) menemukan bahwa perbedaan situasional dan 
individual dalam tujuan personal dapat membentuk relasi interpersonal. 
Dalam serangkaian studi, perasaan kedekatan seseorang dengan orang 
yang berarti dalam hidup seseorang tergantung pada sejauhmana orang 
yang berarti tersebut membantu mencapai tujuan diri. Jika orang yang 
berarti tersebut mendukung tercapainya tujuan yang penting, orang 
akan merasa lebih dekat dengannya.
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Orang tidak mengejar tujuan dalam dunia nonsosial yang 
terpisah. Malahan, orang mengejar tujuan yang paling nonsosial melalui 
dunia sosial di mana mereka berada. Lebih jauh, ada tambahan nilai 
dalam penelitian regulasi diri yang mengukur hasil sosial daripada 
nonsosial: kualitas relasi interpersonal memiliki dampak kuat bagi 
kesehatan psikologis dan fisik (Cohen, 1988, 2004; Uchino, 2004) dan 
faktor-faktor yang  mempengaruhi relasi ini bernilai. Hasil penelitian 
mendukung teori interdependensi yang menyatakan bahwa respon 
emosional orang terhadap relasi dengan orang lain akan tergantung 
pada tingkat di mana masing-masing memfasilitasi atau menghalangi 
tujuan masing-masing. 
Relasi: Sumber Utama Penggerak Belajar10.2 
Teori mengenai  motivasi berprestasi sebagian besar bersumber dari 
perspektif intrapersonal. Hubungan pikiran dan emosi dalam teori fokus 
regulasi maupun teori  motivasi intrapersonal dari perspektif atribusi 
belum mempertimbangkan hal-hal lain, seperti norma sosial, perbandingan 
sosial, dan relasi siswa dengan lingkungan sosial di sekitarnya, hal-hal 
yang dalam kenyataannya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
siswa. Meskipun hasil penelitian tentang  motivasi menghasilkan teori 
intrapersonal, dalam kenyataannya dari penelitian-penelitian tersebut 
hanya sedikit yang dapat dilakukan dengan  motivasi personal, tetapi 
banyak berhubungan dengan perilaku yang dimotivasi oleh orang lain, 
atau yang disebut dengan  motivasi sosial (Weiner, 1971).     
Hasil-hasil penelitian membuktikan bahwa keyakinan seseorang 
terhadap penyebab kegagalan atau keberhasilan tidak begitu saja 
menimbulkan perasaan tertentu dan mempengaruhi motivasinya dalam 
bertindak. Penjelasan mengenai penyebab keberhasilan dan kegagalan 
seseorang, dalam teori atribusi, juga tergantung pada berbagai penyebab, 
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seperti: norma sosial, pengalaman serupa sebelumnya, keyakinan dalam 
skema pikiran seseorang, dan bias prinsip hedonis (Weiner, 1971).
Selanjutnya, faktor sosial ditemukan berpengaruh besar dalam 
aktivitas belajar di kelas yang tampaknya bersifat individual. Klassen, 
Perry, dan Frenzel (2012) menemukan bahwa relasi guru-siswa merupakan 
hal penting yang mempengaruhi  motivasi guru. Guru yang memiliki 
memotivasi tinggi di kelas, selanjutnya akan mempengaruhi perilaku 
positif siswa terkait kegiatan belajar di sekolah. Penelitian Davis (2003) 
dan Wang (2009) menemukan bahwa ikatan relasi yang kuat antara 
guru dan siswa terbukti berkorelasi dengan beberapa capaian positif 
dari siswa, seperti peningkatan dalam keterlibatan siswa di sekolah, 
keaktifan dalam belajar, dan  motivasi. Kedua penelitian ini menambah 
dukungan empiris tentang pentingnya relasi interpersonal dalam kegiatan 
belajar di sekolah, baik baik guru maupun siswa.
Keterlibatan dan  motivasi siswa di sekolah merupakan suatu 
proses relasional, yang mencerminkan kondisi kognitif, emosi, dan 
perilaku siswa sebagai hasil dari pengkondisian dalam relasi interpersonal 
antar person-person yang ada di kelas (Pianta, Hamre, & Allen, 2012). 
Relasi yang positif dan saling mendukung antara guru dan siswa 
terbukti  meningkatkan rasa memiliki sekolah dan mendorong anak 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas di sekolah (Hughes 
& Chen, 2011).
Proses yang tampaknya sarat dengan dinamika personal, yaitu 
regulasi diri, yang terdiri dari tahapan penetapan tujuan, perencanaan, 
dan monitoring, tidak dapat dipahami sebagai suatu proses yang steril 
dalam diri individu. Sebagai tahapan pertama, saat siswa melakukan 
penetapan tujuan, melalui teori fokus regulasi dapat dipahami bagaimana 
proses terjadinya, di mana ada unsur emosi dan penuntun diri yang 
mengarahkan seseorang untuk menentukan tujuannya. Dari kondisi dan 
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situasi yang ada, tampak bahwa penuntun diri yang bersifat kewajiban, 
lebih banyak diaktifkan dalam diri siswa. Pemberian PR di sekolah 
merupakan salah satu bentuk penggiringan perilaku yang dilakukan 
oleh guru kepada siswa, dan orangtua juga turut memediasi proses 
penggiringan ini. Ketika siswa tidak mengerjakan PR, guru memiliki 
otoritas untuk memberikan konsekuensi. Akibatnya, siswa menjadi lebih 
rajin mengerjakan PR untuk memenuhi kewajiban dan menghindari 
hukuman. Orientasi pada pencegahan dikondisikan dalam situasi ini.  
Dalam tahapan kedua, yaitu perencanaan, siswa akan banyak 
mempertimbangkan lingkungan sekitarnya supaya diskrepansi antara 
apa yang diinginkan dengan realita yang ada tidak terjadi. Lagi-lagi, 
orang lain menjadi cermin dalam menyusun perencanaan apa yang akan 
dilakukan. Sebagai tahapan terakhir, yaitu monitoring, semakin tampak 
jelas bahwa penilaian seseorang terhadap performansinya sendiri, juga 
dipengaruhi oleh ekspresi emosi orang lain, selain juga harapan seseorang 
terhadap capaian yang didapatkannya sendiri. Teori interpersonal dari 
atribusi secara jelas sudah memaparkan dinamikanya.
Berdasarkan paparan di atas, di sini penulis mencoba menuangkan 
hasil-hasil pemikiran terhadap kondisi dan situasi yang terjadi dalam 
kancah kegiatan pembelajaran di sekolah terkait apa yang menggerakkan 
perilaku belajar siswa. Di balik adanya penilaian yang bersifat individual 
dan terdapat unsur tanggung jawab pribadi dalam pengerjaan tugas 
di sekolah, yang seolah-olah merupakan cerminan regulasi diri siswa, 
terdapat dinamika yang kompleks di mana selalu ada situasi relasional 
di dalamnya. Fakta ini tidak mengada-ada, dan banyak penelitian 
membuktikan peran faktor sosial dan relasi interpersonal dalam dunia 
pembelajaran yang tampaknya individual. Dari kesimpulan ini tampak 
bahwa dibandingkan dengan faktor personal (yang terbungkus dalam 
regulasi diri), faktor relasional dalam dunia sosial terbukti lebih banyak 
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memberikan sumbangan dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar di sekolah.
Collective Regulated Learning(CRL)10.3 
Berdasarkan uraian mengenai pentingnya faktor relasi dalam 
proses belajar siswa di Indonesia, maka konsep SRL yang banyak 
disinggung sebelumnya, kiranya akan lebih sesuai jika terbentu dari 
keterkaitan antar siswa. Konsep baru terkait SRL yang mulai digagas 
adalah belajar berdasar regulasi kolektif ( collective regulated learning-
CRL). Beberapa ahli menyebut CRL dengan konsep social regulation, 
shared regulation, atau coregulation (Hadwin & Oshige, 2006; Järvelä, 
Volet, & Järvenoja, 2010; McCaslin, 2004).
CRL muncul karena pengaruh teori sosiokultural, yang menekankan 
adanya interaksi interpersonal dalam menjalankan tugas-tugas (Järvelä 
& Järvenoja, 2011). Model kognitif sosial menekankan bahwa BBRD 
dapat dibantu oleh model dan umpan balik dari luar individu, tetapi 
berkembang dalam diri individu, sedangkan CRL lebih menekankan 
peran kelompok dalam membuat perencanaan, menetapkan tujuan, dan 
menjalankan aktivitas, sehingga merekalah yang melakukan regulasi 
untuk siswa (Järvelä & Järvenoja, 2011). Menurut teori ini, terdapat 
hubungan saling memengaruhi antara pembelajar dan konteks sosial 
yang mendukung tercapainya suatu tugas (Hadwin, Wozney, & Pontin, 
2005).
Interaksi dalam kelompok merupakan kunci dalam CRL. Hadwin, 
Wozney, dan Pontin (2005) menyatakan CRL sebagai suatu proses yang 
muncul dalam interaksi. Melalui dialog dan interaksi, individu belajar 
untuk terlibat dan mengontrol strategi regulasi diri mereka sendiri. 
Interaksi yang terjadi mendukung pembelajar saat mereka memulai 
melakukan proses regulasi diri mereka sendiri. Model CRL McCaslin 
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(2009) menegaskan adanya dinamika saling memengaruhi antara 
pengaruh personal (perbedaan individual dalam kesiapan, kemampuan, 
dan potensi yang juga dapat dinilai secara sosial), sosial (kesempatan 
dan hubungan yang memengaruhi kesempatan dan pengalaman atau 
pemberian kesempatan praktis), dan pengaruh budaya (norma dan 
tantangan-tantangan yang ada si sekolah).
Dalam perspektif CRL, tujuan dan standar disusun bersama-sama, 
dan hasilnya merupakan pemikiran bersama, yang dapat dibedakan menjadi 
dua kategori, yaitu : (1) regulasi individu untuk mencapai tujuan bersama, 
dan (2) regulasi kolektif di mana kelompok mengembangkan kesadaran 
bersama tentang tujuan, kemajuan, dan tugas-tugas melalui proses regulasi 
yang dilakukan bersama-sama (Jackson; et al, 2000). Penelitian CRL 
cenderung bertujuan untuk menguji kontribusi, peran, evolusi gagasan, 
dan cara kelompok menentukan tujuan, memonitor, mengevaluasi, dan 
mengatur perilaku bersama (Hadwin & Oshige, 2011).
Fokus dalam CRL terletak pada faktor sosial yang merupakan 
sinergi antar individu. Menurut perspektif ini, tujuan personal tidak 
dapat dipisahkan dari tujuan sosial, dan dicapai melalui interaksi sosial. 
Intinya, CRL merupakan regulasi kolektif di mana proses regulasi dan 
hasilnya dilakukan bersama (Jackson; et al, 2000). Yowell dan Smylie 
(1999) menyatakan bahwa regulasi diri, yang menurut banyak teori 
berfokus secara eksklusif pada proses individu secara personal, pada 
dasarnya merupakan produk dari hubungan interpersonal dan interaksi 
lingkungan. Meskipun didefinisikan sebagai proses pengarahan tujuan 
diri, pencarian regulasi diri seharusnya memiliki dua tujuan, yaitu 
meningkatkan perkembangan individu serta kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan sosial.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kendati 
memberi porsi besar dalam faktor sosial, tetapi CRL merupakan bagian 
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dari perkembangan siswa untuk mencapai regulasi diri. Dengan kata 
lain, faktor diri tetap merupakan penentu utama dalam menggerakkan 
perilaku belajar seseorang. Perbedaan berbagai teori dan model tentang 
regulasi diri tersebut terletak pada faktor-faktor yang membentuk 
perkembangan regulasi diri seseorang, yang bergerak antara individu 
dan realitas sosial (Hadwin & Oshige, 2011; Pintrich, 2000).
Jika melihat situasi pembelajaran dalam sistem pendidikan di 
Indonesia, dapat diketahui bahwa peran faktor sosial tidak dapat 
dielakkan. Ketika masuk di kelas, siswa sudah dihadapkan pada 
kurikulum terstandar dengan jadwal pelajaran yang sudah terstruktur 
setiap harinya. Sebagian besar aktivitas belajar di kelas seolah juga 
sudah diarahkan, sehingga tampaknya siswa hanya mengikuti saja apa 
yang dipikirkan oleh guru. Bahkan ketika di rumah, siswa seringkali 
masih diarahkan dalam belajar dengan pertanyaan dari orangtua 
mengenai sudah diselesaikan/ belumnya PR dari sekolah, apakah ada 
ulangan, dsb. Namun, kendati tampaknya sarat dengan regulasi dari 
orang lain, rupanya penggerak dari diri tetap menjadi penentu utama 
bagi perilaku belajar siswa. Artinya, bahkan dalam budaya yang sangat 
kolektif, regulasi diri tetap bekerja sebagai tokoh utama. Argumen ini 
didukung oleh hasil penelitian Chong (2007) yang mengatakan bahwa 
baik siswa di wilayah Asia, sebagai wakil budaya kolektif, maupun 
Amerika, sebagai wakil budaya individualis, memiliki kesamaan dalam 
hal faktor penentu utama regulasi diri dan prestasi belajar, yaitu faktor 
yang terkait dengan keyakinan-keyakinan agensi diri. Pertentangan 
mengenai siapa yang sebenarnya melakukan regulasi diri pada siswa 
di Indonesia ini merupakan hal yang perlu diteliti.
CRL merupakan proses transisi menuju SRL. Meskipun sebagian 
besar model SRL mengakui aspek konteks sosial, tetapi ada perbedaan 
besar dalam hal posisi faktor sosial dalam model tersebut, dari yang 
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kecil pengaruhnya, seperti dalam SRL, sampai ke proses berbagi secara 
kelompok. Dalam CRL, perspektif belajar lebih dipandang sebagai hasil 
konstruktivis sosial. CRL menekankan adanya pergeseran dalam siapa 
yang sebenarnya melakukan regulasi untuk siswa (Jarvela & Jarvenoja, 
2011). Perspektif ini berpijak pada teori sosiokultural (Hadwin & 
Oshige, 2006, 2011; Jarvela, Volet, & Jarvenoja, 2010; McCaslin, 2004). 
CRL menekankan pada tahapan pendekatan belajar melalui berbagi 
masalah atau tugas-tugas bersama dalam interaksi interpersonal 
(Hadwin, Wozney, & Pontin, 2005; Karasavvidis, Pieters, & Plomp, 
2000; McCaslin & Hickey, 2001). 
Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky 
menekankan peran penting dari individu dalam menciptakan konteks 
dan cara di mana mereka menginternalisasi interaksi mereka dengan 
lingkungan dan orang lain (John-Steiner & Mahn dalam Weiner, 2003). 
Teori sosiokultural didasarkan pada konsep bahwa aktivitas individu 
mengambil tempat dalam konteks budaya, dengan dimediasi oleh 
bahasa dan simbol-simbol lain (John-Steiner & Mahn, 1996). Vygotsky 
menyatakan bahwa rahasia pembelajaran yang efektif terletak pada 
makna interaksi sosial antara dua atau lebih orang dengan tingkat 
keterampilan dan pengetahuan yang berbeda-beda. Model sosiokultural 
dalam CRL menekankan pada dinamika saling memengaruhi antara 
pembelajar dan konteks sosial yang mendukung tugas-tugas belajar 
(Hadwin, Wozney, & Pontin, 2005).
Model CRL dikembangkan oleh McCaslin yang menegaskan bahwa 
identitas merupakan gabungan dari pengaruh timbal balik dari pengaruh 
personal, kultural, dan sosial. Hubungan antar pengaruh-pengaruh 
tersebut menjadi fokus dalam model ini. Pengaruh faktor personal 
dalam CRL terkait dengan kesiapan dan potensi yang dimiliki siswa. 
Potensi-potensi tersebut meliputi kondisi biologis dan watak. Faktor 
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sosial meliputi kesempatan dan hubungan yang dapat dipraktekkan, 
yang dapat memengaruhi bagaimana orang berhadapan dan beradaptasi 
dengan pengalaman sehari-hari. Pengaruh kultural meliputi norma-
norma dan tantangan yang ada dalam lingkungan siswa. Pengaruh 
ketiga faktor tersebut selanjutnya akan membentuk belajar yang adaptif. 
Belajar yang adaptif menurut perspektif CRL meliputi proses sosialisasi 
atau internalisasi tujuan,  motivasi untuk terikat pada komitmen, dan 
kemampuan untuk mewujudkan serta mengevaluasi komitmen tersebut 
(McCaslin & Burross, 2011).  CRL terjadi melalui aktivitas, keterlibatan, 
dan saling memengaruhi di mana siswa membawa area-area yang sudah 
dikuasai pada tugas-tugas belajar baru (McCaslin, 2009).
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 Adapting education to individual students’ needs 
Dimensi  efikasi diri guru, yaitu  keyakinan guru bahwa dirinya mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan individual siswa
 attribution theory
penjelasan atau alasan individu atas capaiannya dalam tugas, baik 
kesuksesan maupun kegagalan 
 Background Knowledge Probe (BKP) 
suatu strategi mendata latar belakang pembelajar yang bertujuan 
untuk memahami pengetahuan atau pengalaman yang sudah dimiliki 
mahasiswa pada materi tertentu
 classroom Assessment Technique
sebuah strategi evaluasi yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada pengajar mengenai seberapa efektif mereka mengajar serta 
kepada pelajar mengenai seberapa efektif mereka belajar
 Cognitive- Information Processing Theory
teori pemrosesan informasi
 cognitive intellectual involvement 
jenis keterlibatan orangtua yang ditunjukkan melalui aktivitas-aktivitas 
yang bertujuan meningkatkan fungsi kognitif dan kecerdasan anak atau 
meningkatkan kemampuan eksplorasi anak melalui aktivitas pemberian 
stimulasi kognitif dengan pergi ke perpustakaan atau berdiskusi mengenai 
banyak informasi pengetahuan
 Cognitive-Social Theory
Teori yang memandang bahwa pengajaran dan pembelajaran merupakan 
aktivitas sosial di mana  interaksi dengan guru, teman sebaya, dan materi-
materi ajar mempengaruhi perkembangan kognitif dan afektif siswa
 collective regulated learning-CRL 
belajar berdasar regulasi kolektif
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 Constructivist learning 
Pendekatan belajar di mana pelajar dipandang sebagai pemikir dan 
pengajar berperan sebagai mediator dan membangun hubungan yang 
interaktif dengan siswa
 Directed Paraphrase 
strategi untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 
seperangkat prosedur atau metode yang diikuti, atau dapat juga digunakan 
untuk menguji pemahaman mahasiswa terhadap suatu konsep atau teori 
yang kompleks
 efikasi diri
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
 efikasi diri guru 
kepercayaan guru pada kemampuan mereka sendiri untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, dan melakukan aktivitas sebagai syarat-syarat 
pencapaian tujuan pendidikan
 environmental structuring
usaha untuk mengatur lingkungan secara fisik supaya proses belajar 
menjadi lebih mudah
 Focused Listing 
strategi membantu pembelajar untuk mengingat beberapa istilah, fakta, 
atau konsep-konsep yang seharusnya diketahui
 goal orientation
tujuan pembelajar terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya, 
yang terdiri dari tujuan akademik dan sosial
 goal-setting and planning
penetapan tujuan belajar beserta perencanaan terkait konsekuensi, waktu, 
dan penyelesaian aktivitas yang terkait tujuan yang telah ditetapkan
 home-based parental involvement 
jenis keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya yang dilakukan 




atmosfir atau suasana sekolah
 instruction 
dimensi dalam  efikasi diri guru yaitu keyakinan guru dalam caranya 
memberikan pengajaran di kelas
 keeping records and monitoring
usaha untuk mencatat kejadian-kejadian dan hasil-hasil belajar
 kegiatan ekstrakurikuler
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang dilakukan dengan jadwal 
reguler, dengan supervisi dan bimbingan orang dewasa, dan memiliki 
tujuan mengembangkan keterampilan dan kompetensi tertentu 
 mastery  goal orientation
orientasi untuk menunjukkan pemahaman dan kompetensi akademik, 
dengan berusaha mengembangkan kompetensi melalui perolehan 
ketrampilan dan pengetahuan baru.
 Mediasi 
bagian yang dimainkan oleh orang lain yang berarti dalam kehidupan 
pembelajar, yaitu orang yang membantu pembelajaran mereka melalui 
menyeleksi dan membentuk pengalaman belajar yang dihadirkan 
padanya
 Memory Matrix 
strategi merefleksikan kemampuan pembelajar dengan cara membandingkan 
dan membedakan berbagai hal pada tingkat analisis yang lebih tinggi, 
misalnya membandingkan pendapat satu tokoh dengan tokoh lain tentang 
suatu teori dilihat dari beberapa hal
 Metakognisi
pengetahuan atau aktivitas kognitif untuk mengatur objek kognitif
 motivasi
menilai belajar sebagai kebutuhan diri atau sisi intrinsik, melakukan 
penghargaan terhadap diri sendiri, dan tetap bertahan ketika menghadapi 
kesulitan
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 multitasking 
melakukan sejumlah hal dalam waktu yang hampir bersamaan, sebuah 
pekerjaan yang banyak dilakukan orang dari berbagai tingkatan usia 
dan jenis pekerjaan
 organizing and transforming
inisiatif untuk mengorganisasikan materi pelajaran
 Parental involvement
bentuk penyediaan sumber daya untuk anak-anak, dalam bentuk 
menyediakan waktu bersama anak dan menaruh minat dan perhatian 
terhadap anak
 performance  goal orientation
orientasi untuk menunjukkan prestasi belajar yang berupa nilai atau 
penghargaan lain yang kelihatan pada orang lain
 personal involvement 
kegiatan orangtua dalam mengikuti perkembangan anaknya di sekolah 
dan apa saja yang dilakukan anak saat di sekolah
 Process Self-Analysis 
proses analisis diri pelajar terhadap ketrampilan yang dimilikinya dalam 
menyelesaikan suatu tugas
 Programme for International Student Assessment (PISA) 
asesmen internasional terhadap para siswa berusia 15 tahun dalam 
bidang membaca, matematika, dan sains
 Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) 
Asesmen internasional dalam bidang membaca
 regulatory focus theory
menjelaskan bagaimana orang mengurangi diskrepansi antara keadaan 
saat ini dan keadaan yang diinginkan
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 relasi guru siswa 
perilaku interpersonal guru-siswa yang menentukan suasana kerja di 
dalam kelas
 rehearsing and memorizing 
usaha untuk mengingat materi dengan mempraktekkan, baik dalam 
bentuk perilaku terbuka maupun tertutup
 reviewing records 
usaha untuk membaca kembali catatan, hasil-hasil ujian, atau textbook 
untuk menyiapkan ujian berikutnya
 school-based parental involvement 
jenis keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya yang dilakukan 
dalam konteks perilaku di sekolah
 School impact model 
Model yang menyatakan bahwa kompetensi siswa dalam pelajaran 
tertentu merupakan hasil dari proses sekolah yang mencakup tiga 
level yang saling berinteraksi, yaitu level personal, level mikro, dan 
level meso
 seeking information 
usaha untuk mencari informasi lebih lanjut terkait dengan tugas-tugas 
belajarnya melalui sumber-sumber non sosial
 seeking social assistance
usaha untuk mendapatkan bantuan dari teman sebaya, guru, atau 
orang dewasa lainnya
 self-consequating 
upaya menyusun atau membayangkan hadiah dan hukuman atas 
keberhasilan dan kegagalan yang dialami dalam belajar
 Self-directed learning 
proses di mana individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan 
orang lain, dalam mendiagnosa kebutuhan belajar, merumuskan tujuan, 
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mengidentifikasi sumber daya baik sumber daya manusia maupun 
material, memilih dan mengimplementasikan strategi belajar, serta 
mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri
 self-evaluating
inisiatif untuk mengevaluasi kualitas atau kemajuan dalam belajar 
secara mandiri
 Self-regulated learning
suatu proses di mana siswa melakukan strategi dengan meregulasi 
kognisi, metakognisi, dan motivasinya sendiri
 sociocultural Theory
Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky menekankan 
peran penting dari individu dalam menciptakan konteks dan cara 
menginternalisasi interaksi mereka dengan lingkungan dan orang 
lain 
 strategi kognisi 
usaha mengingat kembali dan melatih materi terus-menerus, elaborasi, 
dan strategi mengorganisir materi. 
 The minute paper 
strategi membantu pembelajar untuk merefleksikan apa yang telah 
dipelajari dengan cara meminta mereka menuliskan materi-materi yang 
telah dipahami dan belum dipahami dalam satu pertemuan.
 Trends in International Mathematics and Science Study ( TIMSS) 
 Instrumen internasional  di bidang matematika bagi siswa kelas 8
 Zone of Proximal Development (ZPD)
jarak antara tahap perkembangan nyata anak yang ditentukan oleh 
kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat yang 
lebih tinggi dalam perkembangan potensial yang ditentukan melalui 
pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa atau dalam 
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